Prolog 
Satu Atap Dengan Gadis Polos? 
Kabar Bahagia Atau Buruk? 
Tentu Sangat Buruk! 


"Karena ini Rumah Gue lo harus Ikut Aturan gue!" ucap Laki 
Laki itu Tegas 


"Huum" Jawab Gadis itu sembari mengangguk Kecil 
"Pertama! Lo gak Boleh Masuk Kamar gue!" Ujar nya 


"eumm kenapa gak Boleh? Aku Gak Nyuri Kok" Tanya Gadis 
itu 

"Kalo Lo Masuk gue Perkosa Lo! Paham?" 

"Perkosa? Apa itu? Enak Gak? Mau Dong" Ujar nya Sembari 


Tersenyum Dan Tangan Nya Berada di Depan Wajah Yama 
seakan Meminta Sesuatu 


"Arghhh! Bunuh Orang Dosa Gak Sih!?" Teriak Laki Laki itu 
Frustasi 


"Dosa Lah Yama Gitu Aja Gak Tau, Wlee" Ucap Nya Dengan 
Nada Mengejek 


"DIAM YAMI!" 


Ini Kisah Cinta Gadis Polos Bernama 
YAMI CHAYANA AKHLANA 
DENGAN 

YAMA MAHESA AKHLAWAT 


Visual Yama dan Yami 


YAMI CHAYANA AKHLANA 
YAM A MAHESA AKHLAWAT 


Pindah 
"WHAT!?" Teriak Seorang Pria 


"Iya Dia Bakal Tinggal di Rumah yang Sudah Papa Beli kan 
Untuk Kamu"ucap pria parubaya yang Di ketahui adalah 
Dady nya Yama bernama Denis 


" Gak! Gak Yama gak mau!"Tolak Yama 
"Kenapa Kamu gak mau hm?" 


"Dady Gak tau apa Si Yami Itu Manja nya Nauzubillah! 
Ngerepotin Dad" Ucap Yama 


"Itu kan Dulu Waktu Dia Masih Kecil Yama Sekarang Dia 
udah Besar Seumuran Sama kamu lagi 17 Tahun kan?" 


"Iya sih Dad. Tapi yah Manja nya Tuh gak bakal Bisa Hilang!" 


"Sudah Dady Udah Buat Keputusan Kalo Yami Bakal Tinggal 
Sama Kamu Sampai Papi Dan Mami nya Yami Kembali Dari 
Luar Negeri Buat Pekerjaan! " Keputusan Denis 


"Terserah!" ucap Yama dan langsung Pergi Meninggalkan 
Dady nya Ke kamar. 


"YAMA NANTI KAMU JEMPUT YAMI!" Teriak Denis 


Yama Pov 


"Ck! Gila aja Gue Tinggal satu atap sama tu Cewek Manja!" 
Gerutunya 


Gue Baringkan Tubuh gue di atas kasur. Tak Terasa gue Pun 
Terlelap. 


Yami Pov 


"Yeyy Yami Bakal Tinggal Sama Yama" Sorak Bahagia gadis 
Imut Dan Cantik Itu. Bernama Yami 


"Kamu Jangan Ngerepotin Yama yah sayang Di sana" Ucap 
Lila Mami Ku 


"Iya Mami Yami Gak akan Nakal Kok" 


"Yaudah Kalo Gitu Kita Langsung Antar Kamu aja ya 
kerumah Yama. Sepertinya Yama Lupa Kalo Mau Jemput 
Kamu" 


"Iya Mami" ucap ku 


Saat ini aku berada di Depan Rumah Teman Masa Kecil Ku 
Yama. 


"Eh Yami sudah Datang" Ucap Om Denis Dady nya Yama. 
"Iya om. Yama nya Mana?" Tanya Ku 


"Oh Yama Paling ada Di Kamar nya, Kamu Naik aja yah ke 
lantai 2 Pintu Kamar Yama Warna Hitam" Ucap Om Denis 


"Iya om" Ucap ku Tersenyum Ramah. "Papi Mami Hati Hati 
Yah di sana" Ucap Ku sambil Memeluk Papi Dan Mami. 


"Iya sayang Kamu juga Hati hati" ucap Papi 


"Sayang Kamu Harus Jaga Kesehatan juga oke. Ulululu 
Kesayangan Mami Jangan nangis Dong" Ucap Mami Sambil 
Menghapus Air mata ku 


"Iya Mami Papi" 


"Dadah sayang" Ucap Papi dan Mami sambil melambaikan 
Tangan nya. 


"Dadah Papi Mami, See you" 
"See you sayang" 


Aku pun memasuki Rumah Milik Yama Yang Dekorasi nya 
Serba Hitam Putih 


"ih warnanya jelek banget sih!" 


aku pun menaiki Tangga dan menuju Pintu kamar nya Yama 
Yang Ada Tulisan"Kamar Cogan" 

Aku pun tersenyum melihat tulisan nya. 

dan Segera memasukinya 


"HUUWAAAAA" Teriak ku 
"Eh monyet monyet" Latah Yama 
"HAHAHA" Ketawa ku 


"Lo! Ngapain Di kamar gue!?" Tanya Yama yang Terbangun 
Dari Tidur nya 


"Ih Yama Kan sekarang Yami Tinggal Di sini" Ucap ku 


"Ck! Sana Kekamar Lo!ngapain juga lo Teriak Teriak tadi Ha!? 


"Itu Kamar Yama Jelek Banget" 


"Jelek!? Kamar Sebagus Dan Semewah ini lo bilang Jelek!?" 


"Iya Jelek Banget Kamarnya Warna nya Hitam Semua lagi! 
Yami gak suka" 


"Terserah gue lah kamar kamar gue. Sana lo ke kamar Lo!" 
"Anterin Yama" Rengek Ku 

"Gak!" 

"Yama..." 

"Gak Yami!!" 

"Hiks.. Hikss.." 

"Lah Malah nangis nih bocah. ngapa lu?" 

"Yami Ngantuk Yama" Rengek Ku 

"Yaudah sana Yami Ke kamar oke" ucap Yama Lembut 
"Anterin Kan Yami gak tau Di mana" 

"ck! Yaudah ayok" 

"Yeayyy" 

Sesampainya di depan Pintu kamar Ku 

"Nih Kamar lo. Dah sana Masuk" 

"Okey" ucap ku dan Segera masuk kedalam Kamar nya. 
"Ih Yama.. " Teriak ku 

"Apaaan Lagi Sih Yami berisik banget Lo! 


" Kamar nya Jelek Yama" 


"Terus?" 


"Yami Gak mau. Yami Mau nya Kamar Warna Pink!Klo yang 
ini gak Ada warna pink nya" 


"ck! Ada tu warna pink nya dikit di kalender nya tuh" 


"Gak mau. Yami Maunya Pink Semua kayak kamar Yami yang 
lama" 


"Yaudah Lo balik aja sana ke kamar lama lo" ucap Yama 
santai 


"HUWAAA YAMI MAUNYA KAMAR WARNA PINK HIKS.. HIKS.. " 


"Heh jangan nangis dong. Yaudah besok yah kamar nya di 
Dekorasi Pink. Sekarang Yami tidur dulu" 


"Janji ya Yama" ucap ku sambil menunjukkan jari Kelingking 
ku 


"Hmm janji. dah sana tidur" 


Rumah Berantakan 


"YAAAMMIII!!" Terik Yama yang melihat rumah nya seperti 
Kapal pecah. orang yang di panggil pun langsung berlari lari 
kecil menghampiri Yama. 


"Ya saya? "ujar Yami tanpa dosa 


" Lo!? ARGHHH!--"Yama sampai tak bisa berkata kata lagi 
dengan keadaan rumah nya yang Seperti kapal pecah ini. 
Dinding di Coret coret dengan warna pink, Sabun Tumpah di 
lantai, banyak Tumpahan Es Coklat. 


"Ada apa sih yama?" 


"Lo apain rumah gue Yami!? " Habis sudah sudah kesabaran 
seorang Yama dia langsung mendorong Yami Pelan Ke 
Dinding Yang sudah di Coret Yami dan langsung mengunci 
nya dalam dekapan nya. 


"Ih Yama awas deh Yami Mau Mandi!" Ucap Yami yg berusaha 
mengeluarkan tubuh nya dari dekapan Yama 


"gue gak akan lepasin lo sebelum lo beresin semua ini!" 
Tegas Yama 


"Kok Yami sih?" 
"Kalo bukan lo siapa lagi hm!? " 


"Tadi tu kucing yang kotorin rumah Yama" Ucap Yami tanpa 
dosa 


"Oh Kucing ya? " Tanya Yama dan Yami hanya mengangguk 
cepat 


"Oh Pasti kucing nya tu jelek, bauk, nakal, jor--" 


"Ih gak kucing nya tuh Cantik baik imut kayak Yami.. Uupss" 
ucap Yami dan langsung menutup mulut nya. 


"Oh Jadi kucing nya lo!?.. Jadi Cepat beresin semua ini Kalo 
gak besok Io sekolah gue tinggal!" 


"Ih jangan tinggalin Yami dong bsok kan Yami anak baru". 


" Makanya cepat bersihin semua ini dan janji gak akan 
Kotorin rumah Yama!" 


"Iyadeh Yami janji"Ucap Yami 


Setelah Sekitar satu 45 menit membersihkan semua 
kekotoran nya kecuali Dinding yang sudah di coret dengan 
warna Pink itu tidak bisa terhapus terpaksa Yama 
membiarkan saja dindingnya seperti itu. 


" Ah.. capek banget "lesu Yami 

"Yama Laper... " 

"sana makan" 

"Suapin" 

"Gak!" Tolak Yama 

"Suapin Yama... Yami Capek tau.. m" Rengek Yami 
"Siapa suruh ngotorin rumah gue hmm?" 

"Kan Yami Gabut" Ucap Yami polos 


"Klo lo lagi gabut harus gitu ngotorin rumah gue!?"Ucap 
Yama menatap tajam Yami dan Yami langsung menggeleng 


cepat" Maaf.."Cicitnya 

"hmm" 

"Yama Maafin Yami kan?" Tanya Yami 

"hmm" 

"Yeeeyy.. Berarti yama mau suapin yami kan?" 
"Gak!" 

"ih Yama... Pliss.. " 


"ck! Yaudah" 


-000- 

"Yami Lo Niat sekolah gak sih!? Bangun cepat!" Ucap Yama 
Yang menggoyang goyangkan tubuh mungil Yami. 

"Enggh Yami Ngantuk" Ucap nya dengan mata tertutup. 
"Bangun Yami!" 

"Gue tinggal Yah lo!" ancam Yama 

"Huh jangan dong Yama" Ucap yami langsung duduk 


"Cepat mandi gue tunggu lo di depan" ujar Yama langsung 
keluar dari Kamar Yami 


Murid Baru 


Hari ini SMA PELITA BANGSA Di gempar kan karena seorang 
murid baru yang Berbarengan Dengan most wanted boy dia 
Adalah Yama Mahesa Akhlawat. Siapa Tak kenal dengan 
Yama Cowok Dengan 1001 Pesona. Yang Tinggi nya Badan 
168cm, Warna Kulit Kuning langsat Dan Senyuman yang 
Membuat Seorang Yama Tambah Mempesona. 

Yah Murid Baru itu Adalah Yami Chayana Akhlana. Gadis 
berbadan Mungil Dengan Tinggi nya Hanya Sebatas Bidang 
Dada Yama. Tak Lupa Pula Dengan Senyuman nya Yang 
membuat Kaum Adam Meleleh. 

Itu lah Yang Sekarang Membuat Banyak Pasang Mata Tertuju 
Pada Mereka Berdua. 


Woi itu anak baru ya? 

Anjir kok bisa sama Yama sih 
Aduh Senyuman nya 

Id Line nya dong 

Wah Pasangan Serasi nih 
Siapa tu cewek!? 

dan masih banyak lagi... 


"Yama" Panggil Yami Yang tersadar Banyak Pasang Mata 
memperhatikan Mereka 


"Apa?" 


"Kok Mereka Liatin Aku sih? Yami tau kok kalo Yami itu 
Cantik" Ucap Yami dengan P-D nya Tak lupa Pula Senyuman 


di bibir nya 

"Geer lo" Ucap Yama sambil menoyor Pelan Jidat Yami. 
Wihh cute 

baper aku nya 

kapan bisa kayak gitu? 

Huwaaa Pengen juga 


"Ih Yama Sakit Tau!" Kata Yami sambil terus mengusap Jidat 
nya 


"Makanya Jangan ke geeran" Ucap Yama kemudian 
Mengecup Singkat Kening Yami. Gadis Itu Terdiam Sejenak 
Atas perlakuan Yama. 


Cuman Nyium Kening doang kok. Toh Yama juga Sering 
begitu saat kecil. 


Baperr akuu woee 

Mau juga di cium 

Cium Aku Dong Yama 
AAAAA 

Anjir Mata gue ternodai 


"Udah Gak sakit lagi kan? Ayok Gue antar ke kelas" Ucap 
Yama Langsung Menarik Pergelangan Tangan Yami Menuju 
Kelasnya. Di Kelas 11 Mipa 2. 

Yah Yama Dan Yami Satu kelas Karena Itu Permintaan Yami 
Yang Ingin Sekelas Dengan Yama. 


"Noh Kelas lo. Gue Pergi dlu" Ucap Yama dan hendak Pergi 
Meninggalkan Yami Di Depan Pintu Kelas Tapi Di Hentikan 
Oleh Yami. 


"Yama Mau Kemana?" Tanya Yami 

"Kantin" 

"Ikut... " 

"Gak.lo anak Baru gak Boleh Bolos" Ucap Yama 
"Tapi Yama juga Bolos. Kenapa Yami Gak boleh?" 


"Itu beda lagi Yami. Lo anak Baru kan Harus perkenalan 
dulu. Jadi Masuk sana" 


"Iya deh" Ucap Yami Dan hendak masuk ke kelas nya tapi 
Yama menghentikan nya 


"Tunggu" Ucap Yama 

"Kenapa Yama?" 

"Istirahat gue gak bisa sama lo" 

"Loh Kenapa? Yami Mau sama Yama..." Rengek nya 


"Hm Lo kan Pasti nanti ada Teman Baru jadi Lo Sama Teman 
Baru aja oke" Ucap Yama 


"Yaudah deh" Ucap Yami lesu 


“Good Girl" Ucap Yama Sambil Mengacak Lembut Rambut 
Yami 


"ih Yama berantakan Tauk!" Kesal Yami 


"Hahaha... Gitu aja ngambek. Dah gue pergi" 


"Dadah Yama... " Ucap Yami sambil melambaikan tangan 
nya. 


Yami Mulai Melangkah Masuk Kedalam Kelas nya 
Hai murid baru ya 

cantik pisan neng 

eh itu yang sama Yama kan? 

"Hai" Sapa Seorang Perempuan 

"Hai juga" Sapa Yami 

"Lo anak baru kan? Nama Lo siapa?" Tanyanya 
"Iya Nama Aku Yami Chayana Akhlana. Kamu?" 


"Salam Kenal Yami. Nama Gue Salmaina Alyana" Ucap 
Salma. 


"Salam Kenal juga Salma. Nama Pangil nya siapa Nih? Yami 
Panggil Mama Boleh gak? " Tanya Yami Polos 


"Gak boleh Lu kira gue Mama lo. Panggil aja Salma Oke?" 
"Hehehe... Oke Salma"Ucap Yami tersenyum ramah 


" SALMA... KOK LO NINGGALIN GUE SIH!?"Teriak Cewek Yang 
Berjalan Menuju Tempat duduk Salma 


"Berisik anjir. Lagian Lo sama banget jadinya gue tinggal 
deh" Ucap Salma 


"Wahh Gak Se---Eh Ini Yang Sama Yama Tadi Kan?" Tanya 
Cewek itu 


"Hehe Iya" Ucap Yami 


"Waahh Lu Anak Baru pasti kan? Kenalin Gue Putri Melasari. 
Panggil Aja Mela okey" Ucap nya Mela 


"ya Aku Anak Baru Kenalin Nama Aku Yami Chayana 
Akhlana. Salam Kenal Mela" Ucap Yami 


"Salam Kenal Juga. Oh ya Yami Lu kok bisa dekat Sama 
Yama? Tadi juga Lu di cium kening nya. HUHUHU BAPER 
AKOH" heboh Mela 


"Berisik Geblek" Ucap Salma 

"Heheheh sory. Soo... Lu siapa Nya Yama? " Tanya Mela lagi 
"Oh Yami Temannya Yama" Ucap Yami 

"Oh gituu... " 


"WOII BUK NURLELA DATANG" Teriak Seorang Cowok yang 
Berlarian ke dalam kelas Karena Guru sudah Datang. 


"Eh Yuk duduk.Yami Lu duduk Di Kursi Kosong Itu aja" Ucap 
Salma yang langsung di anggukin Yami. 


"Baiklah Anak Anak Kita Kedatangan Murid Baru. Baik lah 
Ayo kemari" Panggil buk NURLELA Yang biasa Di panggil Buk 
Nur. 


"Hai... Kenalin Nama Aku Yami Chaya Akhlana. Kalian Bisa 
Panggil Aku Yami. Yami Pindahan Dari 

BRAND HIGH SCHOOL. Salam Kenal Yah.. " Ucap Yami 
Tersenyum Ramah. 


Halo Yami 

Salam Kenal 

Bagi Nomor WA nya dong. 
Id nya Line bagi dong 
ulululu Manis nya 


"Baik lah Yami Kamu Bisa Duduk di Sebelah Romeo. Romeo 
Angkat Tangan Kamu" Ucap Buk Nur kepada Seorang cowok 
yang di ketahui bernama Romeo. Dan Romeo Segera 
Mengangkat Tangan nya. Yami Segera Berjalan Ketempat 
Duduk nya 


"Hai gue Romeo Aditama" Ucap Romeo 

"Hai Aku Ya--" Ucap Yami di sela oleh Romeo. 
"Yami kan? Gue tau" Ucap Romeo 

"Ha? Romeo Tau dari mana" Tanya Yami 

"Kan Tau lo udah Perkenalan di depan Gimana sih" 


"Heheh... Yami Lupa" Ucap Yami Sambil Menepuk Pelan 
Kening nya. 


“Duh jadi gemes" 


Milik Yama 


"Baiklah Pelajaran Kita Lanjut Setelah istirahat" ucap Buk 
Nur 


"IYa buk.. " Jawab Satu kelas 

"Eh Yami Kantin Yuk" Ajak Salma 
"Ayok" 

Kantin 


Suasana Kantin sangat Ramai Saat Yami melangkah kan kaki 
nya Di kantin la Melihat Yama Sedang Bersama Teman 
Teman Cowoknya. 


"Yami Duduk situ yok" Ajak Mela 
"Yuk" 


Saat ini Yami, Salma dan Juga Mela duduk Menunggu 
Pesanan nya. Tempat duduknya Bersebelahan dengan Meja 
Makan Yama dan Teman nya. 


"Yama... " Panggil Yami 

"Apa?" 

"Laper... " 

"Sana Pesan Makanan" ucap Yama 
"Udah" 


"Yaudah tunggu aja" 


"Eh eh ini Cewek Lo Yama? " Tanya salah satu teman yama 
"Bukan" Jawab Yama Santai 
"Oh gitu.. boleh lah Buat gue" Ucapnya Sambil Terkekeh 


"Hai kenalin Gue Teman Yama. Nama gue Rivaldo Aksara" 
Ucap Rivaldo sambil Menyodorkan tangannya di depan Yami 


"Hai... Nama Aku Yami Chayana Akhsana. Oh Ya aku Panggil 
Kamu siapa nih? Dodo aja yah?" Ucap Yami 


"Dodo? Hahah gak papa dong Panggilan 
kesayangan "ucapnya 


" Cocoknya Dodot!"Ucap Yama 

"Enak aja!" Jawab Rivaldo 

"hahaha ngakak asuu dodot" Gelak tawa Teman Yama 
"Berisik lo!" 

"Hai Yami.. Kenalin Gue Nino Algafaro"Ucap Nino 

" Halo Nino Aku Yami "Ucap Yami tersenyum Ramah 
"ulululu Manisnya" 

"Manis? dikira aku Gula apa" Ucap Yami 

"Hahaha iya lu Manis Kayak gula" 

"Yami Tuh pesanan lu Makan sana" Ucap Yama 


"Dek ini Pesanan nya" Ucap penjual itu kemudian. 
menaruhnya di Atas meja 


"Iya Makasih" Ucap Yami"Sama sama dek"Ucap penjual itu 
"Salma Tolong ambilin Cabenya dong" Ucap Yami 

"Nih" Ucap Salma 

"Jangan Banyak banyak! Nanti perut lo sakit" 


"Kenapa sih Yama? Gak banyak kok ini" Ucap Yami kemudian 
Segera ingin menambahkan Caranya tiba tiba Tangannya di 
cekal oleh Yama 


"Gue bilang gak boleh!" Bentak Yama yang membuat Yami 
Sedikit Tersentak kaget Pasalnya Baru Pertama Kali ia di 
bentak Seperti Ini oleh Yama. 


"So--Sory"ucap Yama 

" gue gak mau lu Sakit"ucap Yama lagi 

"Iya Yama Maaf" 

"Cieelah Yama Biasa aja kalik" Ucap Rivaldo 
"Diam lo!" Ucap Yama menatap Rivaldo Tajam 
"Santai Bro.. " 

"Salma Mela?" Panggil Yami 

"Kenapa?" Tanya mereka berdua 

"Yami ke toilet bentar yah" 

"Perlu gue temenin" Ucap Mela 


"Gak usah Yami bisa sendiri" ucap Yami dan langsung di 
anggukin Mela 


Setelah beberapa Saat Akhirnya Yami keluar dari Toilet 
kemudian di beranjak pergi dari sana menuju kantin. Saat 
hendak Menuju kantin Ia bertemu Seseorang 


"Meo?" 
"Iya ini gue. habis dari Mana?" Tanya Romeo 


"Oh tadi Yami Dari toilet. Meo Ngapain di sini sendirian?" 
Tanya Yami 


"Nunggu Lo" jawab Romeo 
"Nunggu Yami?" 


"iya.Ayok kantin" Ajak Romeo kemudian Menarik 
pergelangan Tangan Yami. Yami tidak memberontak toh 
cuman mau ke kantin lagian Yami juga mau kesana. 

Tiba Tiba ada Yang mendorong Romeo Dan menarik Tangan 
Yami 


"Lo apa apan sih!?" Bentak Yama kepada Romeo 


"Kenapa? gue cuman ngajak dia ke kantin" Ucap Romeo 
Santai 


"Gak.Usah.Pegang.Tangan.Yami!" Ucap Yama penuh 
Penekanan. 


"Dia juga bukan siapa siapa lo! Jadi gak usah sok ngatur!" 
Ucap Romeo Lantang 


bugh 
bugh 


"Yama.. Udah.. Yami takut" Cicit Yami memegang 
pergelangan Tangan Yama erat 


"Lepas Yami!" Ujar yama sedikit menaikan nada suara ny 
"Hiks.. udah Yama hiks" 


Yama Melihat kearah Yami yang mengeluarkan Butiran Air 
dari Matanya ia merasa Tidak tega melihat nya. 


"PERGI LO!" Bentak Yama Kepada Romeo yang menahan 
Sakit nya Pukulan Yama Kemudian Dia langsung Beranjak 
Pergi. 


“Sory..." Ucap Yama sambil Menghapus Air mata Yami 


"Hiks.. Yama jangan gitu lagi Yami Takut" Ucapnya Kemudian 
Memeluk erat Yama. Yama pun langsung Membalas 
Pelukannya 


"Lo milik Yama Mahesa Akhlawat" Bisik Yama di dekat 
telinga Yami 


"Milik? memangnya Yami barang” Ucap Yami kemudian 
melepaskan Pelukan nya 


Yama Terkekeh Pelan Karena perkataan Yami"lo lucu. Mulai 
Sekarang Yami Milik Yama dan Yama Milik Yami okey?"Ucap 
Yama 


Yami Sedikit Bingung karena Perkataan Yama 
Milik? 
Yami Hanya Mengangguk Sebagai Jawaban nya. 


“Good Girl" Ucap Yama Mengusap Pelan Rambut Yami. "Aku 
gak mau Lihat Kamu Dekat Sama Cowok lain" Tegas Yama 


"Kenapa?" Tanya Yami Polos 


kemudian Yama mendekat kan Dirinya Ke arah Yami "Karena 
Aku Gak mau milik ku Di pegang oleh Cowok lain. karena 
aku Pelit berbagi" Bisik Yama. 


"Hu'um"Ucap Yami sambil mengangguk pelan 


" Ayok ke kelas"Ajak Yama kemudian Memegang Erat Tangan 
Yami 


Next 
UDAH DI HAPUS YAA GUYSS 
BUKAN CERITA NYA YANG DI HAPUS KOK 
CERITA MASIH LENGKAP 
NEXT AJA OKEYY* ^ 


Peraturan Rumah Yama 


Siang Ini Yami Sedang Sibuk Mengerjakan Tugas Sekolah 
nya Yang Sangat Banyak. 


"ih Kepala Yami Puyeng!lni Tugas Banyak Banget" 
Gerutunya 


"Malas Ah Ngerjain, Suruh Yama aja Ngerjain nya" Ide Yami 


Yami Berjalan Menuju Kamar Yama Yang Notabe Pacar Baru 
nya. 


Tok 
Tok 
Tok 


"Ih Kok Yama Gak Buka Pintu nya sih" acap Yami Kemudian 
Mencoba Membuka Pintu Kamar Yama Yang Ternyata Tidak 
Di kunci 


Cklek 

"Yama... Yuhuuu" Panggil Yami 

"YAMAAAA" 

"ish Yama mana sih? Apa di Kamar Mandi Yah?" Tebak Yami 


Kemudian Yami Berjalan Menuju Kamar Mandi Dan Langsung 
Membuka nya yg kebetulan Pintu nya tidak Di Kunci. 


"Yam--AAAAAHHHH!!" teriak Yami Yang Tidak Sengaja 
Melihat Yama Sedang Mandi Dan langsung Menutup Mata 


nya Menggunakan Tangan. 
Yang Yang Mendengar Teriakan Yami Pun Langsung Terkejut. 


"Y-Yami Lo!?" Ucap Yama Terbata Bata Karena merasa Malu 
di Lihat Oleh Yami 


"Yaaammmaaa! Pakai Baju Kamu!" Titah Yami 


"Ck! Lo keluar!" Perintah Yama Dan Yami Langsung Berlari 
Keluar Kamar Mandi Yama. 


Shit! 


Setelah Beberapa Saat Yama Pun Keluar dari kamar 
Mandinya 


"Lo ngapain Sih Asal Masuk Kamar Cowok!?" 


"Tadi Yami udah Ketok Ketok Tapi Yama Gak Nyaut Nyaut, 
Jadinya Yami Masuk aja deh" Ucap Yami 


"Lain Kali Lo Gak Boleh Masuk Ke kamar Gue!" 
"Kenapa?" Tanya Yami 


"Karena Ini Rumah Dan Kamar Gue Jadi Lo Harus Ikut 
Peraturan Gue!" Ucap Yama Serius 


"Hu'um" Yami Hanya Mengangguk Paham 
"Pertama! Lo gak Boleh Masuk Kamar Gue!" Ucap Yama 
"Kenapa?" 


Yama Pun Tersenyum smirk "Kalo Lo Masuk Gue Perkosa lo" 
Ucap Yama Kemudian Berjalan Mendekati Yami, Seolah Olah 
Ingin Menakuti Yami. 


"Ya-Yama Ngapain Dekat Dekat?" Gugup Yami 


"Mau Perkosa Lo" Jawab Yama Santai Dan semakin Mendekat 
kan Wajah nya Ke arah Yami 


Semakin Dekat 
Lebih Dekat 
Sangat dekat 


Dan Sekarang Hidup Mereka Sudah Menempel Satu sama 
Lain 


"Eh bentar" Ucap Yami 
Yama Hanya Menaikan Salah Satu Alis nya 


"Perkosa itu apa? Enak gak? Mau dong!" Ucap Yami 
Antusias. 


"Arghhh! Lupakan!" 


"Kenapa Sih Yama? Yami Mau dong Di Per... Per... Per apa tuh 
Yama? Yami Lupa" 


"Lo Jangan Minta Kayak Gitu lagi Ke orang lain!" 
"Kenapa?" Tanya Yami Polos 
"Nanti Lo Punya dede Bayi" Jawab Yama 


"dedek Bayi? maksudnya dedek Bayi dari Perut Yami? ihh... 
Yami gak mau Punya dedek Bayi Sekarang. Nanti aja Sama 


Yama heheh... " Ucap Yami Sambil Terkekeh 
"ck! Sana Keluar" 


"Gak Mau... Yami Mau Punya dedek Bayi Sama Yama.... " 
Rengek Yami Dan Yama Pun Melotot Atas Perkataan Yami 


"Gak! sana keluar! " Titah Yama 
"Ihhh Kenapa Gak Mau Yama?" 
"Eumm belum saat nya" Elak Yama 
"Jadi Kapan?" Tanya Yami Antusias 
"Kapan Kapan" Jawab Yama 


"Ishh Yama Nyebelin! " Ucap Yami Dan Langsung Pergi 
Meninggalkan Yama Di kamarnya 
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"Yami Turun... Makan Dulu" Teriak Yama Dari Ruang Makan 
"WOII YAMI BUDEK YAH!?" Teriak Yama Lagi 


"YAMMIII PACARNYA YAMAA TURUN!" Teriak Yama greget 
karena Yami Tak Kunjung Turun 


"Ck.Tu bocah Ngapain sih di Kamar" 


Yama Langsung Berjalan Menuju Kamar Yami 


Setibanya di Depan Pintu Yami Yang Bertuliskan 
"YANG BELUM MANDI JANGAN MASUK" 


Tok 
Tok 
Tok 


"Yami Lu di dalam Gak? Gue Masuk Yah" Tanya Yama Dari 
Luar kemudian Membuka Pintu Kamar Yami 


"Yami?"Panggilnya 

"Yami Lo dimana? Apa di Kamar mandi? Gue Masuk Aja lah-- 
eh eh Kalo dia Lagi Mandi gimana? Bisa Berabe"Ucap Yama 
Tampak Berfikir 

"Masuk Ajalah" Putus Yama 


Cklek 


"Yami? Yam--ASTAGA YAMI..." Teriak Yama Panik Melihat Yami 
Yang sudah Terkapar Pingsan Di Lantai 


Sakit 


Jangan Sakit Aku Gak Suka Itu! 


Saat ini Yami Sedang Terkapar Lemah Di Atas Ranjang 
Berwarna Pink Susu itu. 


Yami Mulai Membuka Matanya Perlahan, Setelah Cukup 
Sadar Dia Melihat Sosok Yama yang Juga Ikut Terbaring Di 
sebelah nya Sambil Memegang Tangan Yami. 


"Enggh" 


Tiba Tiba Yama Membuka Matanya Karena Mendengar Suara 
Yami 


"Yami.Masih Sakit?" Tanya Yama Cemas 
"Kepala Yami Pusing" Ujarnya sambil Memegang Kepalanya 


"Sekarang Yami Istirahat Dulu" ucap Yama Kemudian Hendak 
Beranjak Pergi Namun Di Cekal Oleh Yami 


"Jangan Pergi... " 


"Gue gak Kemana mana. Gue Cuman Mau ambil Obat buat 
Yami" Ucap Yama 


"Yami Gak Suka Obat Yama... " Rengek Nya Ketika Yama 
Beranjak Untuk Mengambil Obatnya 


"Nih.Buka Mulut nya" Titah Yama 


Yami Hanya Menggeleng Lemah Sambil Menutup Mulut nya. 


"Buka Mulutnya Yami" Ucap Yama Lagi Tapi Tetap Saja Yami 
Menutup Mulut nya Menggunakan tangan nya. 

Yama Yang Mulai Kehilangan Kesabaran nya Langsung 
Menarik Pelan Pinggang Yami Sehingga Wajah Mereka 
Sangat Dekat. Yami Menahan Nafasnya, Entah Mengapa ia 
Merasa Sulit Bernafas saat Seperti Ini Dengan Yama. 
"Bernafas Yami" Bisik Yama Di Telinga Yami. "Huft" 

Posisi Mereka tidak Berubah Masih Seperti Tadi. Kemudian 
Yama Mengambil Obat itu Dan Memasukkan nya Kedalam 
Mulut Nya dan Memasukan Air Kedalam mulutnya, 
Kemudian Yama Menempelkan Bibirnya Dengan Bibir Mungil 
Yami. 

Yami Langsung Terlonjak Kaget Saat Tiba Tiba Yama 
Menempel Kan Bibirnya di Bibir Yami. 


Kemudian Yama Mulai Memaksa Memasukan Obat Itu 
Kedalam Mulut Yami, Yami Dengan Terpaksa Langsung 
Menelan Obat Itu. 


First kiss gue--Batin Yama 
Yama nyium Yami? ---Batin Yami 


"Jangan Sakit. Gue gak Suka itu" Bisik Yama Di Telinga Yami 
Lalu Pergi Begitu Saja Meninggal kan Yami Yang Terdiam 
sambil Memegang Bibir nya 


"Yama Beneran Nyium Yami?" 


-000- 
Yama Pov 


gue bersandar di Kasur Gue Sambil Mengingat Kejadian tadi. 


"Ini Benar Benar gila! Gue Ngasih First Kiss Gue Buat Yami?" 


"Tapi... " Kemudian gue Menghempaskan Tubuh gue Di kasur 
Sambil Membayangkan Wajah Menggemaskan Yami. "Manis" 


Yama Pov End 

"Yami Cepat Makan" Perintah Yama 
Yami Hanya Menggeleng Kan Kepalanya 
"Makan.Nanti Lo sakit" 

"udah Sakit kok" ucap Yami 

"Ck.Makan" 

"Gak Mau Yama..." Rengek Yami 
"Jangan Keras Kepala" 


Yama Masih Tetap Menolak Sambil Menutup Mulut nya. 
"pwahitt" 


"Ini Makanan Bukan Obat" Ucap Yama Lalu mengambil 
Sesendok Nasi Untuk Di Suapin Ke Yami "Gue Suapin Deh" 


"Gak Mauu... Gak Laper!" Tolak Yami 


"Oh Oke gue gak bakal Traktir Es krim lagi" Ancam Yama 


"Ihss Nyebelin! Iya Nih Yami Makan" Ucap Yami Pasrah 


Yama Tersenyum Penuh Kemenangan 


Bey Next Chapter Yah 


Yama Posesif 


Pagi Ini Yami Memaksa Untuk Pergi Kesekolah Walaupun 
Yama Sudah Melarang nya. 


"Serius Lo Mau Sekolah? " Tanya Yama 


"Iya Yama. Berapa Kali Lagi Sih Yami Harus Bilang!" ucap 
Yami Dengan Nada Kesal 


"Yodah Ayok" 
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SEKOLAH 


Banyak Pasang Mata Yang Melirik Ke Arah Sepasang Kekasih 
Muda Dan Menggemaskan Itu. 

Siapa Lagi Kalau Bukan Yama Dan Yami. Kabar Mereka Telah 
Resmi Pacaran Tersebar Luas Di Sekolah, Terlebih Lagi Yama 
Yang Mengklaim Yami Sebagai Milik nya. 


Serius Mereka Pacaran? 
Wuthhh Yama Gak Jomblo lagi 
Sok Cantik Banget tu Cewek 
Yama Gak Cocok Sama Dia! 


Yama Sama Aku aja 


Cantikan Juga Gue 
Serasi Banget... 
"Gak Usah Di Denger" Ucap Yama Pada Yami 


"Gimana gak Denger, Yami Punya Telinga. Nih Panas Telinga 
Yami" Ucap Yami Sambil Memegang Telinga nya 


Yama Hanya Menggeleng Gemas Mendengar Perkataan Yami. 
Lalu Yama Mendekat kak Bibirnya Kearah Telinga Yami, Lalu 
Yama Mengecup Singkat Telinga Yami 


"Dah Gak Panas Kan?" Tanya Yama Pada Yami Yang Terdiam 
atas Perlakuan Yama Tadi 


"ihh Yama Kok Main Cium Cium Yami aja sih!?" 


"Hahaha Jangan Marah marah Ntar Tambah Jelek" Ledek 
Yama lalu Menarik Pergelangan Tangan Yami Untuk Menuju 
Ke Kelas 


"Meo?" Ucap Yami Saat Melihat Romeo yang Tiba Tiba Berdiri 
Di Depan nya Menghalangi Jalan nya dengan Yama. Yama 
Yang Melihat Romeo Mendekati Yami Langsung Mendorong 
Romeo Hingga Dia Hampir Terjatuh. 


"Mau Apa lo!?" Tanya Yama di Sela Sela Emosinya. 


"Ketemu Yami" Ucap Romeo Santai. Yama Yang Mendengar 
Ucapan Romeo Langsung Mengepal Kan Tangan nya "LO!?" 


"Yama Udah..." Lirih Yami 
"Arghh! Ayok" Ucap Yama Yang Menahan Emosi nya 


Tiba Tiba Romeo Mencekal Tangan Yami Saat Yami Ingin 
Pergi Dengan Yama. 


"Don't Touch Him!" Ucap Yama Langsung menarik 
Pergelangan Tangan Yami. 
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Setibanya Di Kelas Yami Langsung di Sambut Heboh Oleh 
Teman Temannya 


"Yaamiii Lo Udah Sehat? Katanya Kemarin Lo sakit? " Tanya 
Mela 


"Yami Sehat Kok. Kata Siapa Yami Sakit? Yami Kuat 
Tauk!"Elak Yami 


" Gue yg bilang "ujar Yama 
" Ember" 
"Bodo" 


Tiba Tiba Datang Teman Teman Yama Siapa Lagi Kalau Bukan 
Nino Dan Rivaldo 


"Asikk Dah Gak jomblo lagi lu" Ucap Nino Pada Yama 
"Bacod!" 

"Traktir Dong" Ucap Rivaldo 

"Ihh Dodo Minta Traktir Mulu" Ledek Yami 


"Mau Gimana Lagi Kalo DI Kasih gratisan mana Bisa Nolak 
Gue" Ucap Rivaldo Sambil Terkekeh 


Yami Pun Ikut Terkekeh Pelan"Dasar"ucap Yami Di Sela Sela 
Tawanya 


"udah?" 
Yami Menyergit kan Dahinya"Udah Apa Yama?" 


Yama Menghela Nafas Panjang "Udah Bicara nya?" Tanya 
Yama 


"Posesif Amat Lu. Gue Gak Bakal Rebut Cewek Lu Lagi" Ucap 
Rivaldo. 


Lagi? 
"hm" 


"Yama Kenapa Sih?" Tanya Yami Heran Dengan Sikap Yama. 
Tadi Saat Romeo ingin Bicara dengan Yami Dia Marah, 
Sekarang Yami Bicara Dengan Rivaldo Marah Juga. 


"Gak Papa" Jawab Yama Datar 


"Aneh" 


Next? 


Yama Posesif 


Kring... kring... kring... 


Yami Beranjak Pergi Ke tempat Duduknya Karena Bel Sudah 
Berbunyi. 

Yami Berjalan Ke Arah Tempat duduknya Yg Notabe Bersama 
Romeo Sontak Membuat Yama Menghentikan Langkah Yami. 


"Mau Kemana? " Tanya Yama 
"Duduk" jawab Yami 
"Gak Boleh" Ucap Yama 


Yami menyergitkan Dahinya, Mencerna Apa Yang Di Katakan 
Yama. 


"Terus Yami Harus Berdiri gitu!?" 


"Ya Gak Lah Lo Duduk sama gue" Ucap Yama Lalu Menarik 
Pergelangan Tangan Yami 


"Yami Duduk Sama gue" Ucap Romeo 


"Gak! Mulai Hari ini. Jam ini. menit ini. Detik ini juga Yami 
Duduk Sama Gue!" Ucap Yama Lalu kembali Menarik 
Pergelangan Tangan Yami, Dan Tak Menghiraukan Ucapan 
Romeo. 


Entahlah Yama Sendiri Juga Tidak Tau Seperti Apa Perasaan 
nya Pada Yami. 

Dia Mungkin Belum Sepenuhnya Mencintai Yami. 

Belum Sepenuhnya nya? 

Entahlah Dia Juga Tidak Suka Jika Yami Bersama Dengan Pria 
Lain Selain dirinya. 


Egois? 


Tentu Saja. Yama Memaksa Yami Sebagai Miliknya Padahal 
Yama Juga Tidak Mengerti Dengan Perasaan nya. 
Entahlah Yami Menyukai Yama Atau Tidak. 


Nyaman. Itu Yang dia Rasakan Saat Bersama Yami. 
Walaupun Dia Sedikit Jengkel dengan Sikap Yami Yang 
Kekanakan. 


"Yama Kok gitu sih sama Romeo Dia kan Baik" ucap Yami 
Yang Merasa Yama Selalu tidak Suka Jika Romeo Berdekatan 
dengan nya 


"gue gak suka!" ucap Yama Tegas 
"Aneh!" 
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"Yami Yok Ke Kantin" Ajak Salma 
"Ayok" 

KANTIN 


Yami Mencari Cari Keberadaan Yama. Pasalnya Yama Bolos 
Saat di Tengah tengah jam Pelajaran. 
Tiba Tiba Mata Yami Menangkap Sosok Yama. Kemudian Yami 
Hendak Menhampiri nya Tiba Tiba Datang Seorang Wanita 
Cantik yang duduk Di Samping Yama. 


Siapa Dia? ---Batin Yami 


Yami Menghentikan Langkah nya Saat Melihat Yama Dan 
Wanita itu Tampak Sangat Akrab. 


Ada apa dengan aku? Kenapa Rasanya Dada Yami Sakit? --- 
Batin Yami yang bertanya Tanya Pada dirinya Sendiri 


"Woi ngapa Lu ngelamun?" Ucap Mela Yang Meleburkan 
Lamunan Yami 


"Eh-Yami gak Papa kok" 
"Serius? Lo Sakit Yah? Kok Pucet gitu" Ucap Mela Khawatir 


"Enggak.Yami Gak Sakit, mungkin ini efek laper hehhe... 
Yaudah deh ayok Pesan Makan" ucap Yami 


"Oh gitu. Yaudah lo tunggu di Meja Sana Yg Ada Salma nya 
biar gue pesan Makanan. Lo Pesan apa? " Tanya Mela 


"Nasi Goreng Sama Jus Jambu Aja deh" 
"Oke" Ucap Mela Lalu Pergi Memesan Makanan. 


Yami Pun Melangkah Ke arah Salma Yang Kebetulan Searah 
dengan Keberadaan Yama, Yami Jalan Begitu Saja Melewati 
Yama Yang Melihat Heran Kearah Yami 


Tumben tuh bocah gak nyamperin gue? ---Batin Yama 


"Romeo?" Ucap Yami Yang Melihat Romeo Menyodorkan 
Coklat Kearahnya 


"Ini buat lo" Ucap Romeo 


"Buat Yami? Tapi Hari ini Yami Gak Ulang Tahun kok" Ucap 
Yami Yang membuat Romeo Terkekeh Pelan. "Emang kalo 


Mau ngasih Coklat tunggu lo Ultah?" ujar Romeo Kemudian 
Memberikan Coklat nya"Nih ambil Sebagai Tanda 
Pertemanan. Lo Mau kan jadi Teman gue?"Tanya Romeo 


Yama Yang Melihat Yami Dan Romeo Sedang Berbicara 
Bersama Pun Mengepalkan Tangan nya. la Merasa Tak Suka 
Jika Romeo Mendekati Yami. 


Dia Takut Kehilangan Yami? 
Entahlah. 


Yami Kemudian Mengangguk Sebagai Jawaban Ingin Menjadi 
Teman Romeo dan Hendak Mengambil Coklat yg di Berikan 
Romeo Tiba Tiba tangan nya di Cekal Oleh Yama 


“aww... S-sa-sak-kit Yama... " Yami Meringis Kesakitan Karena 
Yama Mencekal Tangan Yami Sangat Kuat. 

Banyak Orang Yang Melihat Kejadian itu. Termasuk Teman 
Teman Yama Dan Yami. Dan Juga Wanita yang Bersama Yama 
tadi 


Jadi Cewek Kok ganjen 
Hahaha Mampus 
Dasar Jadi Cewek kok Kegatelan 


Mela Dan Salma Yang Melihat Kejadian itu Langsung 
Mendekat Kearah Yami 


"Lepasin Dia sialan! Lo gak Liat di Kesakitan!? " Ucap Mela 


Kemudian Yama melihat Kearah Yami Yang Sudah 
Mengeluarkan Air Matanya. 


Oh Tidak! dia Tidak Sadar Sudah Menyakiti Wanita nya. 


Yama Langsung Melepas Genggaman nya Dari Yami 


"BRENGSEK! LO JADI COWOK JANGAN KASAR SAMA 
CEWEK!" Ucap Romeo Di Selimuti Emosi Dan mengangkat 
Kerah Baju Yama 


"ARGHH SIALAN LEPASIN GUE!" Teriak Yama dan Langsung 
Mendorong Kuat Romeo. "PERGI LO!" Ucap Yama Dan Romeo 
Yang Sudah Emosi Pun Langsung Pergi ia Tidak Ingin 
Bertengkar dengan Yama dengan keadaan banyak Orang 
Seperti ini 


"Yami gue--" 
"Pergi! hiks... Yama jahat!" Isak Yami 


"Maaf.. Gue--" Lagi lagi ucapan Yama di Sela oleh Yami. 
"Pergi Yama!" 


"Gak.Ikut gue" Ucap Yama Langsung Menarik Pergelangan 
Tangan Yami. Yami Terus Memberontak tapi la Tak Bisa 
karena tenaga Yami Lebih Besar Darinya. Salma Dan Mela 
Pun Hendak Mengejar Yami Yang Di Tarik Oleh Yama Namun 
Di Hentikan Oleh Nino Dan Rivaldo. 


"Lepasin!" Ucap Salma Sambil Mencoba Melepas 
genggaman Rivaldo 


"Lepasin Bego!" Teriak Mela yang Tangan nya di Cekal Oleh 
Nino 


"Bawel.Biarin Yama Jelasin Ke Yami" Ucap Nino 


Next? 


Baikan 
Yama Membawa Yami Ke Halaman Belakang Sekolah. 


"Hiks.. Yama..Lepasin!" Ucap yami Sambil Terus Berusaha 
Melepaskan Genggaman tangan Yama 


"Gak. Dengerin gue Dulu" Ucap Yama 
"Hiks.. G-gak--Ma-mau hiks.. Yama Jahat!" 


Yama Memegang Pundak Yami Dan Menatap Matanya 
"Yami.Tatap Mata Gue, Dengerin gue dulu" 


Yami Pun Menatap Mata Yama 


"Yama Minta Maaf Karena Udah Kasar Sama Yami. Yama Gak 
Mau Yami Dekat Sama Cowok Lain Terutama Romeo" Ucap 
Yama 


"Egois" 


"Yama Tau Yama Egois Tapi Itu Karena Yama Gak Mau 
Kehilangan Yami. Romeo itu Bukan Cowok Baik" Ucap Yama 
Lagi 


"Yama Minta Maaf Ya?" 

"Hikss... Tapi Janji Jangan Kasar Kayak Tadi..." Ucap Yami 
"Yama Janji. Jadi Yami Maafin Yama kan?" Tanya Yama 
"Eum Iya" 

"Serius" Ucap Yama Tersenyum Bahagia 


"Iya Yama.... " 


Yama Kemudian Memeluk Yami Dan Yami Pun Membalas 
Pelukan Nya "Makasih" Ujar Yama 


Yama Mengusap Pipi Yami Yang Basah Karena Air Mata "Uhh.. 
Jangan Nangis ya nanti Tambah Jelek" Ledek Yama 


"Ihh! Jadi Selama Ini Yami Jelek!?" Ucap Yami Emosi 


Yama Menggaruk Kepalanya Yang Tak Gatal. duhh salah 
ngomong gue 


"Eh.. Gak gak Yami Cantik Kok. Yama Bercanda Tadi" Ucap 
Yama Pada Yami 


"udah dong Jangan Marah Lagi. Ayok" Ucap Yama Menarik 
Pergelangan Tangan Yami Lembut 
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Kring... Kring... Kring... 
"Pak Dah Bell Tuh" Ucap Salah Satu Murid 


"Iya Pak Jangan Korupsi Waktu...Upss.." Ucap Yami Yang 
Keceplosan Langsung Menutup Mulutnya 


"Siapa Yang Bilang Seperti Itu Tadi!?" Tanya Pak Ujo 


Yami Hanya Terkekeh Pelan "Eum A--" ucapan Yami Di Sela 
Oleh Yama "Saya Pak.Ayok Pak Cepet Pulang. Saya Ada 
urusan Pak" Ucap Yama 


"Huh Baiklah. Berdoa Setelah Itu Kalian Bisa Pulang" Ucap 
Pak Ujo 

Di Parkiran 

"Aduh Yami Mau Pipish "Ucap Yami Pada Yama 

" Sana Gue Tunggu di Parkiran "Ucap Yama 

" Okeyy" 


Setelah Beberapa Saat Yami Segera Menyusul Yama Di 
Parkiran Namun Saat Mau Menemui Yama Tiba Tiba Motor 
Yama Sudah Pergi Bersama Dengan Seorang Wanita 


Loh kok Yami Di Tinggal!? --Batin Yami 


Yami Membuat Ponselnya Yang Dari Tadi Ada Pesan Masuk 
Ternyata Itu Dari Yama 


Yama 


Yami Sory Gue gak Bisa Antar 
Gue ada Urusan 
Yami Pulang Naik Taxi oke 


"Huh Jahat Banget sih! urusan Apa? urusan Cewe!?" Ujar 
Yami Dengan Nada Kesal 


Yami Pun Menunggu Taxi online yang ia Pesan. 
"Romeo?" 
"Hai... Ngapain di Sini?" Tanya Romeo 


"Eum Yami Nunggu Taxi" jawab Yami 


"Gue Antar Aja Yuk" Ajak Romeo 
"Gak Usah Meo nanti Yama Marah" 


"Buat apa Yama Marah? Kan Gue Cuman mau Ngantar Yami" 
Ucap Yama Lalu Menarik Pergelangan Tangan Yami 


"Eumm Tapi... " 
"Ayok Gue Traktir Es Deh" 
"Es krim?" Romeo Mengangguk 


"Yaudah Deh Ayok" Ucap Yami Lalu Menaiki Motor Romeo 
Yang Tinggi Dan Yami Kesusahan Menaiki nya. "Pegang 
Pundak Gue" Ucap Romeo Dan Langsung Di angguki Yami 


"Pegangan Ntah Lo Terbang" 


"Ihh Yami Gak---Aaaaa!" Teriak Yami Karena Romeo Langsung 
Menancap gas Motor nya, Yami Reflek Memeluk Romeo. 
Romeo Yang Merasakan Pelukan Yami Langsung Tersenyum. 


Tanpa Mereka Sadari Dua Pasang Mata Sedang 
Memperhatikan Mereka dari Kejauhan dengan Tatapan Mata 
Penuh Amarah. 


Arghhh! Yami lo cuma Milik gue 


Next? 


Di Abaikan 


Setelah Mentraktir Yami Es krim Romeo Mengantarkan Yami 
Pulang 


"Loh Ini bukannya Rumah Yama?" Tanya Romeo Yang Tampak 
Heran Kenapa Yami bisa Tinggal dengan Yama 


"Kan Yami Tinggal di sini. Soalnya Mami Sama Papi Lagi DI 
Luar negeri, Jadi Yami Tinggal sama Yama Deh" Ucap Yami 


Romeo Tampak Tak Suka Dengan Ucapan Yami barusan, 
Romeo Hanya Mengangguk saja 


"Makasih Ya Meo udah Nganterin Yami" 


"Iya Sama Sama. Gue deluan" Ucap Romeo dan Langsung 
Pergi meninggalkan Yami 


Yami Membuka Pintu Rumah Yama 
"Eum Yama Belum pulang" 


Yami Kemudian Pergi Ke Kamar nya 


Jam 23:45 


Yama Kok belum pulang juga? 


Kemudian Yami Turun Kebawah untuk mengecek Apakah 
Yama Sudah Pulang 


Cklek 


Dia Yama Yang Membuka Pintunya 
Yama Tampak Sedang Tidak Sadar kan Diri 
Sepertinya ia Habis Minum Minuman Keras 


"Yama Kok Baru Pulang?" Tanya Yami Kemudian Berjalan 
Mendekati Yama untuk membantu nya Berjalan 


Yama Menepis Tangan Yami Kasar "Ck! Jangan Pegang Gue!" 
Bentak Yama 


"Tapi Yama--" 
"Awas!" 


"Sini Biar Yami Bantu" Ucap Yami Lalu Hendak memegang 
Tangan Yama Namun Di Tepis Kasar Oleh Yama 


"GUE BILANG JANGAN PEGANG GUE! PERGI!" Bentak Yama 
Yang Membuat Yami Tersentak Kaget Dan Menangis 


"Hiks.. Yama--" 


"CENGENG! AWAS!" Ucap Yama Lalu Pergi Meninggalkan 
Yami Yang Menangis 


Flashback 


Dia Yama Yang Melihat Yami Bersama Dengan Romeo Tadi 
Yama Sangat Emosi Saat ini Karena Kejadian Tadi 
"Arghh Yami!" 


Yama Kemudian Meminum Minuman Terlarang itu Hingga 4 
Gelas 


"Yami... lo " 
"Yama lo udah Banyak Minum bego!" Ucap Nino 
"Yami... arghh! Kenapa!?" 


Nino Dan Rivaldo Yang Melihat Yama Dari Tadi Yang 
Menyebut Nama Yami Tampak Heran 


"Kenapa Lagi tu bocah sama Yami?" Ucap Rivaldo 


"Ntah lah. Ayok Antar Nih Bocah Pulang" Ucap Nino 
kemudian Memapah Yama 


"Yami- H 


"Yami Yami Yami! Lo ada Masalah lagi Sih Sama dia? " Tanya 
Rivaldo 


"Yami dia-- HOEEKK" Yama Mengeluarkan Muntah nya Dan 
Mengenai Sepatu Nino 


Menjijikkan 


"Bangkek Sepatu gue! Huweekkk" Ucap Nino 
"ahahah Sabar No" 


Flashback off 


"Hiks... Yama... Hikss..." Isak Tangisan Yami 


Next? 


Di Abaikan 


Sudah 3 Hari Semenjak Kejadian Itu Yama Menjahui Yami. 
Yami Sendiri Tidak Tau apa Kesalahan nya, Kenap Yama 
Seperti Menghindar Dari Nya 


Kenapa? 
Itu Yang Saat ini Yami Sedang Fikir kan 


Yama Menurunin Tangga Seperti Biasa Ia Berangkat Sekolah 
Tanpa Yami. Dan Yami Berangkat Sekolah Menggunakan Taxi 
Online Selama 3 Hari ini. 


"eumm Yama Gak Serapan?" Tanya Yami dengan hati hati 


Yama Seperti Menulikan Pendengaran nya Langsung Pergi 
Berangkat Sekolah dengan Seorang Wanita 


entahlah akhir akhir ini Cewek Itu Selalu berangkat Sekolah 
Dengan Yama 


"Hai Yama" Sapa Cewek itu 
"Hai... Lay" Sapa Yama Kepada Cewek Yang Bernama Lay itu 


Dia Adalah Layla Flyka Cewek Cantik, Putih, Dan Juga Ia 
Memiliki Otak Yang cerdas, Tak Heran Jika Yama Seperti nya 
Menyukai cewek itu. 


"Kenapa Kamu Kesini? Aku Bisa Menjemput mu" Ucap Yama 
Pada Layla Tanpa Memperdulikan Perasaan Yami Yang 
Melihat mereka Berdua 


"Gak Papa Sih Cuman Mau Cepat ketemu Kamu" Ucap Layla 
Sambil Menggandeng Tangan Yama "Ayok" 


Hiks... Yama jahat! --Batin Yami Menangis 


"Eh Ada Yami, Lo Kapan Pulang Kerumah lo?" Tanya Layla 
Dengan Nada Tidak Suka Jika Yami Tinggal Bersama Yama 


"Bentar Lagi Dia Pergi Dari Rumah ini" Ucap Yama 

"L. iya Bentar lagi Mami sama Papi Pulang" Ucap Yami 
"oh kapan? " Tanya Layla 

"Sekitar satu bulan" jawab Yami 


"Ayok ngapain ngomong sama dia" Ucap Yama Pada Layla, 
Kemudian Layla Menaiki Motor Yama Dan Mereka Langsung 
Pergi Begitu saja. 


Yami Pun Kemudian Menunggu Taxi Online Yang ia Pesan 
Seperti Biasa, Tak Lama Taxi Online itu Datang 


"Ayok Neng" Ucap tukang Taxi online itu Yang Bernama Pak 
Mamat 


"Iya Pak" 


Di Perjalanan Yami Melihat Banyak Orang Yang Berkumpul 
Seperti nya Ada Yang Kecelakaan 


"Eh Pak Pak Berhenti dlu" Ucap Yami 
"Ada apa Neng?" 
"Itu Seperti nya ada yang Kecelakaan. Ayok Kita bantu" 


"Baik Neng Sebentar Saya Putar Balik Dlu"Ucap Pak Mamat 
Dan Di Anggukin Yami 


Yami Kemudian turun dari Mobil dan Menerobos Kerumunan 
orang itu dan Ternyata Benar Saja Ada yang Kecelakaan dan 
Mengeluarkan banyak darah Dia Seorang Wanita Parubaya 
Bersama Seorang Anaknya Yang Berumur sekitar 12 Tahun. 
Tapi Anak Itu tidak Terluka Parah Hanya Kaki nya saja. 


" Hiks.. Tolong Mama aku hiks.. "Tangis Anak Perempuan itu. 


Iya dek. Pak Mamat Tolong Bawa Ibuk ini Kedalam 
mobil"Ucap Yami 


Pak Mamat Pun Segera Membawa Ibuk itu Kedalam 
Mobilnya. 


Rumah Sakit 


Ibuk Itu Segera Di Tanganin Oleh Seorang dokter Yang 
Bernama Dokter Riana 


"Kalian Bisa Tunggu di Luar" Ucap Salah Satu Perawatan 


Yami Melihat Kearah Anak Perempuan Yang Sedang 
Menangis Kemudian Yami Menghampiri Anak Perempuan itu. 


"Hiks... Mama... " 
"Dek Lukanya Di Obatin Dulu" Ucap Yami 
"Hiks.. aku Mau Nungguin Mama kak hiks.. " 


"Tapi Lukanya di obatin dulu nanti infeksi lo, Pasti Mama 
kamu Sedih Kalo kamu Luka seperti ini" Ucap Yami Lembut 


"Hiks.. lya kak" 


"Gitu dong. Nih Nomor Hp kakak. Nama Kakak Yami, Kamu 
bisa Hubungi nomor ini jika kamu Butuh Bantuan. Soalnya 


Kakak Mau Sekolah" Ucap Yami Sambil memberikan Kertas 
Berisi Nomor Ponselnya 


"Iya kak Terimakasih" Ucap Nya 
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Untung Saja Yami Tidak terlambat, la Tepat Datang Saat Bel 
Telah Berbunyi, Yami Pun Segera Berlari Menuju Kelasnya. 


"Hoshh... Hoshh.. " 
"Yami Lo Kenapa Kok Nafas lo Gitu?" Tanya Mela 


"Huft.. gak Papa kok, Yami Tadi Cuman Lari Lari Doang 
Soalnya udah Bel" Ucap Yami Kemudian duduk di Kursinya 
Tepat nya di Sebelah Yama. 

Yama Melirik Sekilas Kearah Yami 


Kenapa Dia Bisa Telat? Bukannya Dia Berangkat Setelah gue 
Pergi. ---Batin Yama Bertanya tanya 
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KANTIN 


"Yami Lo Kok Diem dieman Mulu sama Yama? kenapa Kalian 
ada masalah?" Tanya Salma 


"Eh.. enggak kok" 


"Jangan bohong deh. Buktinya Akhir akhir ini Yama Jarang 
Banget Sama Lo dan Dia Malah Sama Si Layla itu" Ucap 
Salma 


"Iya Cerita Deh sama kita" 


"Eumm Jadi gini 3 Hari Yang Lalu Itu Yama Pulang Malam 
Malam Kayak nya dia Habis Mabok deh Terus Pas Yami Mau 
Bantu Yama Jalan Yama Malah Bentak Bentak Yami... Yami 
Juga Gak Tau Kenapaa..." Lirih Yami 


"Sebelum Malam Itu Lo sama Yama Ada Masalah apa gitu?" 
Tanya Mela 


"hmm gak ada deh kayaknya, Soalnya Sebelum itu Yama 
Sendiri Kok Yang Ninggalin Yami Di Sekolah Katanya dia Ada 
Urusan, Terus Yami Nungguin Taxi Online Yang Yami Pesan, 
Tapi Gak Datang datang tiba tiba Romeo Datang---" Ucapan 
Yami Di Sela Oleh Salma 


"Romeo?" 


"Iya Romeo. Jadi Romeo Ngantarin Yami Pulang deh, Tapi 
Sebelum itu Romeo traktir Yami Es krim" 
Ucap Yami 


"Lah Pantesan Aja Yama Marah..." Ucap Salma 
"Memang kenapa sih? Yami gak Ngerti" Ucap Yami 


"Hadeeh Yama tu Kemungkinan Lihat Lo Bareng Romeo, Pasti 
si Yama Cemburu" Ucap Mela 


"Cemburu? Buat apa Cemburu? " 
"Astaga... Lo Gimana sih Kan Yama Pacar lo" 


"Tapi Yami Gak Marah Tuh Kalo Yama dekat Dekat sama 
Layla. Kenapa Yama Harus Marah kalo Yami Cuma di antar 
Pulang sama Romeo? "Ucap Yami 


"Iya juga Sih.. Hadeh Gue bingung "Ucap Mela 
Drett... Drett... Drett... 


Ponsel Yami berbunyi Dan Ada Nomor yang Tak Di Kenal 
Menelpon nya 


" Halo ada Apa ya?" 
"Apa benar ini Yami? " Ucap Orang di sebrang sana 
"Iya ini Yami, ini siapa ya?" 


"Saya Perawat dari Rumah sakit ingin memberikan Tahu 
anda Kalau Ibuk Mira Yang Kecelakaan Tadi Membutuhkan 
Donor Darah, Namun Stok Darah AB Kosong" 


"APA DONOR DARAH??" Teriak Yami Yang Membuat Salma 
Dan Mela Termasuk juga Yama Melihat Kearah nya 


"Iya apakah Anda bisa datang kesini?" 


"Baik Sus Saya Akan Datang, Kebetulan Golongan Darah 
Saya AB" Ucap Yami 


"Iya.Terimakasih" 


Tut. 


Yami Buru Buru Pergi Meninggalkan Kantin Untuk Pergi Ke 
rumah Sakit 


"Yami Lo Mau Kemana?" Tanya Salma 


"Yami Mau Kerumah Sakit. Mau donor Darah, Salma Tolong 
Bilang ke guru Kalo Yami Izin" Ucap Yami Dan Langsung 
Berlari Kearah Gerbang Sekolah 


Yama Yang Melihat Itu Pun Terus Bertanya Tanya Ada apa 
dengan Yami 


Rumah sakit? 
donor darah? 


Siapa Yang sakit? 


Next? 


Jatuh Cinta 
Yama Pov 
Rumah sakit? 
Siapa Yang sakit? Yami? 
Sial! Kenapa gue mikirin dia!? 
"Woi Lo kenapa dari tadi Bengong?" Ucap Rivaldo 


"Hooh Yam Lo ngapa? Oh Ya Lu ada Masalah Apasih Sama 
Yami Udah 3 Hari Kalian Diem dieman" Ucap Nino 


"Berisik" 
"Aelah Cerita Cerita dong" Ucap Nino 


"ya Cerita kalo ada Masalah" Ucap Rivaldo Sambil 
Memegang Bahu gue 


Gue Menceritakan Semua Kejadian nya Saat la Melihat Yami 
Bersama Dengan Romeo Termasuk juga Saat Yami Memeluk 
Romeo di Motor 


"Lah Lo bego Banget sih!" Ucap Nino Setelah Mendengar 
Cerita Yama 


"Kok Gue Yang Bego!?" 


"Ya Lah Lo bego. Romeo Cuman Nganterin Yamuna Pulang 
Woeee! Cuman Nganterin Pulang!" Ucap Nino Greget 


"Benertu Kata Nino Lo. Lo Terlalu Cemburu Buta!" Ucap 
Rivaldo 


"Ck.Setidaknya Dia Ngehargai gue dong, Kan gue udah 
Larang Dia Ketemu sama Romeo bangsat!" Ucap Gue Emosi 
Dan Mengingat Yami Memeluk Romeo saat di Motor. Arghh 
sialan! 


"Terus Lo Sama Layla Itu apaan? Bahkan Yami Gak Marah 
Kalo Dekat Sama Layla Ketimbang Berduaan Dengan Yami! 
Lo Egois Yama..." Ucap Rivaldo 


Egois? 
Tentu 


"Gue Tau. Gue Egois, Gue Cuman Gak Mau Kehilangan Yami 
Do" Kata Gue 


"Cara Lo Yang Kayak Gini Buat Yami Ninggalin Lo" Ujar 
Rivaldo 


"Lebih Baik Lo Minta Maaf Sama dia Deh" Ucap Nino 


"Minta Maaf? Apa salah Kalo Gue Cuman Gak Mau Dia Dekat 
Sama Cowok lain?" Ujar Gue 


"Aelah Nih bocah Batu Banget dah! Tinggal Minta Maaf Apa 
Susah nya. Gue Tau Lo Cemburu Kalo Yami Dekat Sama 
Cowo lain, Tapi Gak Gitu Caranya, Lo Malah Ngehindar Dari 
dia Dan Buat Dia Semakin Jauh Dari Lo!" Ucap Rivaldo 


Gue Cuman Diam Dengan Perkataan nya 


"Ebuset nih Bocah Gue Kasih Saran Malah Diem. Lo Pikir Gue 
Pidato Tadi!?" 


"Yam Lebih Baik Lo Minta Maaf Dah sama Yami, Sebelum Dia 
Di Ambil Sama Romeo" Ucap Nino 


"Gak! Dia gak Boleh sama Romeo! Oke Gue ngaku Gue 
Salah Dan Gue Bakal Perbaiki Semuanya 


" Oh Ya Lo sama Layla Ada Hubungan Apa Kok Kalian Dekat 
gitu? " Tanya Rivaldo 


"Gak ada Hubungan apa Cuma Teman, Dan Gue Sengaja 
Mesra Mesra di Depan Yami Cuman Buat dia Cemburu" Ucap 
Gue 


"Aelah Gue Kira Lo Pacaran sama Dia" 
"Gak akan" 


"Gue Penasaran. Lo Itu Sebenarnya Cinta Gak sama Yami?" 
Tanya Nino 


Gue Cuman Diam Atas Pertanyaan Nino 

Gue Sendiri Bingung Sama Perasaan Gue. 
Kalo di Tanya Cinta? Gak Tau 

Suka? Mungkin 

Sayang? Tentu 

"Lo Ngapa Diem Bae? Jawab Dong" Ucap Nino 
"Gue... Gak Tau" Jawab Gue Seadanya 


"Astaga Yam Lo Gak Tau!? Buat Apa Lo Pacaran Sama Yami 
Kalo Lo Gak Tau Perasaan Lo Sendiri!" Ucap Nino Kesal 


"Hooh Buat Apa Lo Larang Larang Dia Buat Dekat Sama 
cowok Lain kalo Lo sendiri Gak Tau Perasaan lo!" Ujar 
Rivaldo 


Rivaldo ngeliatin Gue Dengan serius. "Gue Tanya Sama Lo. 
Jawab Dengan Jujur! Perasaan Lo sama Yami itu apa?" 


"Gue... Gue Gak Mau Kehilangan dia, Gue Sayang Sama dia, 
gue Gak Tau Cinta Sama dia Atau gak. Bahkan Gue Gak Tau 
apa Itu Cinta" Ucap Gue Yang Membuat Rivaldo dan Nino 
Melongok 


Kenapa? 
Salah ngomong gue? 


"Astaga Yaamaa! Jelas Jelas Lo Itu Jatuh Cinta Sama Yami... " 
Ujar Nino 


"Iyaa Yama... Astaga lo bego juga Ya soal cinta" Kata Rivaldo 
"Jatuh Cinta? Sama Cewek Manja itu?"Ucap Gue 


" Ckck Cewek Manja Itu yang Udah Berhasil Buat Seorang 
Yama Tak Berdaya, Takut Kehilangan "Ujar Rivaldo 


gue Jatuh Cinta? 
Sama Yami? 
Ya Gue Jatuh Cinta! 


I Love You Yami 


Next? 


Yama Mahesa Akhlawat 


Yami Chayana Akhlana 


Rivaldo Aksara 


Nino Algafaro 


Salmaina Alyana Willano 


Putri Melasari Rikyson 
Romeo Aditama 


Layla Flyka 


Ini Yang Bakal Jadi Saingan Baru Yama 


Baikan Lagi 


Saat ini Yami Sedang Mendonorkan Darah Nya Untuk Buk 
Mira Yang kecelakaan Tadi 


"Buk Dokter Jagan Lama lama ya Suntik nya" Cicit Yami 


"Gak Lama kok Cuman Bentar" Ucap Dokter Riana Sambil 
Tersenyum 
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Saat ini Yami Sedang Berada Di Atas Ranjang Rumah Sakit 
Untuk Beristirahat Sejenak karena Setelah Melakukan Donor 
Darah. 


Cklek 


"Hai... Kak Yami" Sapa Anak Perempuan Yang Berusia Sekitar 
12 Tahun Itu 


"Hai... oh Ya Kakak Lupa Nanyain Nama Kamu, Nama Kamu 
Siapa?" Tanya Yami 


"Nama Aku Bulan Sabit" Ucap Nya 
"Oh bulan, Gimna Keadaan Mama Kamu?" Tanya Yami 


"Mama Masih Belum Sadarkan Diri Kak, Tapi Kondisinya 
udah Membaik kok, Itu Berkat Kakak.. Makasih Ya kak" Ucap 


Bulan Sambil Memeluk Yami, Yami Pun Membalas Pelukan 
Nya 


Tanpa Mereka Sadari Ada SePasang Mata Yang Sedang 
Memperhatikan Mereka, Dengan Tatapan Bersalah 


Dia Yama. 


Ternyata Cewek Manja Kayak lo Punya Hati Yang Baik, Sorry 
Gue udah Marah Sama lo --- Batin Yama 


"Yaudah Kak Aku Keluar dulu Yah, Mau Liat Kondisi Mama. 
Nanti Aku Kesini Lagi" Pamit Bulan 


"Iya... Kakak Titip Salam Buat Mama Yah Kalo udah sadar" 
Ucap Yami dan Langsung di anggukin Oleh Bulan, Bulan Pun 
segera Pergi 


Cklek 


"Ada Apa Bu---Ya.. Yama?" Ucap Yami Gugup Karena Tiba 
Tiba Yama Ada di sini 


"Ya--Yama Kok di sini?" Tanya Yami 
"Sorry... " ujar Yama Sambil Memegang Tangan Yami Lembut 
Yami Menyergitkan Dahinya "Yama Kenapa?" 


"Sorry gue Udah Ngenjahui Lo, Sorry udah Marah Marah 
Sama lo, Dan Sorry udah Buat lo Sakit... " Lirih Yama 


"Enggak Yama Gak Perlu minta Maaf Mungkin memang Yami 
Ada salah sama Yama" 


"Engga Gue Yang Salah... Gue... gue Terlalu Cemburu kalo Lo 
Dekat Sama Romeo" Ucap Yama 


"Maaf... Yami janji deh gak dekat dekat sama Romeo" Lirih 
Yami 


"udah Sekarang Yami Istirahat aja Dulu" Ucap Yama 
"Iya Yama" 
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"Kak Yami Mau Pulang Ya?" Tanya Bulan 


"Iya bulan Kakak Harus Pulang soalnya kan Besok Sekolah" 
Ucap Yami Sambil Mengusap Pelan Pipi Bulan 


"Tante Yami Pulang Dulu Ya... Tante Harus Jaga Kesehatan" 


"ya Nak Yami... Terimakasih Sudah Nolongin Saya dan 
Mendonorkan darah Kamu" ucap Tante Mira 


"Iya Tante Sama Sama. Yami Permisi, Ayok Yama" 
"Iya, Tante Saya Juga Pamit" ucap Yama 


"Iya Kak Terimakasih" ucap Tante Mira Dan Langsung di 
anggukin Oleh Yami dan Yama. 


Yami Dan Yama berhenti Di Sebuah Restoran, Karena Yama 
Menyuruh Yami Untuk Makan dulu 


"Duduk" Ucap Yama Setelah Menarik Kursi Untuk Yami 


"Iya, Yama... Yami Gak Laper... Yami Mau Pulang" Rengek 
Yami 


"Makan dulu, Dari Tadi Kan Lo BIm Makan" Ucap Yama 
"Mau Pesan Apa Mas, Mbak?" Tanya Pelayanan Restoran itu 


"Yami Mau... Chicken Steak sama Jus Jambu aja deh" Ucap 
Yami 


"Chicken steak 2,Jus Jambu 1 dan Jus Alpukat 1" Pesan Yama 


"Baik, Terimakasih" Ujar Pelayanan Restoran itu Dan 
Langsung Beranjak pergi dari sana 


Hening 


Sudah Sekitar 10 Menit Tidak ada Pembicaraan di antara 
Mereka. Yami Asik Dengan Ponselnya, Sepertinya ia Sedang 
Membuka Aplikasi Instagram. Dan Yama Sedang Memikirkan 
Topik apa Yang akan ia Bahas 


"Ekkhmm" 


Yami Langsung Melihat Kearah Yama yang Berdehem 
"Kenapa Yama? Yama Haus?" Tanya Yami 


Bego bad Dah 
"Gue... Gue... A-Anu Mau--" 


"Yama Kenapa sih? Yama Sakit? kok ngomong nya gitu?" 
Tanya Yami Sambil Memegang Kening Yama "Tapi Gak Panas 
Kok" Ucap Yami 


"Gue Gak Sakit!" 


"Owhh Terus Yama Kenapaa?" Tanya Yami Lagi 


"Gue Mau Bilang Kalau.. Gue... Cin---" 
Arghh sial!! 


"Mas, Mbak ini Pesanannya" Ucap Pelayanan Restoran itu 
Yang Menyela Ucapan Yama 


"Iya mbak Makasih" ujar Yami 
"Yama Tadi Mau Ngomong Apa?" Tanya Yami 
"huhh gak jadi" Ucap Yama 


Susah banget sih mau bilang kalau gue tuh CINTA sama Lo 
Yami 


Next?? 


143 Yami 


SEKOLAH 


Yama Sedang Berada Bersama dengan Teman Teman nya 
Membahas Tentang Perasaan Yama Terhadap Yami 


"Jadi... Lo Serius Mau Nembak dia?" Tanya Nino 
"Iya" Jawab Yama 
"Lah bukan nya lo Udah Jadian Sama Yami?" Tanya Rivaldo 


"itu Gak Seriusan, Gue Yang Kemarin tuh Langsung 
Ngeklaim Yami Sebagai Pacar gue, tanpa Yami Jawab" ucap 
Yama 


"Owalhh... Pantes" ujar Nino 
"Pantes Kenapa No?" Tanya Rivaldo 


"Pantes Kok Yami Mau Jadi Lacar Lo.. Hehe.. " Ucap Nino 
Sambil Terkekeh 


"Sialan! Gue serius nih. Gimana Caranya Gue Nembak dia" 
"Ambil Pistol, Terus Lo Tembak" Canda Rivaldo 
"Anjing! Gue Serius!" Ucap Yama Sedikit Emosi 


"Hahah... Biar gak Tegang Amat lu, Udah Gini Lo Nyatain Aja 
Perasaan Lo sama Yami" Ucap Rivaldo/Aldo ajalah Sekarang 
Panggilan nya:v 


"Bener Tuh Kata Aldo" ucap Nino 


"Gitu doang?" Tanya Yama 


"Yah gak Lah... Lo beliin Bunga kek, Coklat atau apa gitu 
Yang Yami suka" Ucap Aldo 


"Hooh Bacain Puisi Yam, Cewek Kan suka Begituan" ujar 
Nino 


"Alay!" 


"Terserah Lo sih, Kalo Gak Lu nyanyiin Lagu Romantis Buat 
dia" ucap Nino 


Yama Masih Memikirkan Bagaimana Cara dia Untuk 
Mengungkapkan Perasaan nya Pada Yami 


Di Sisi Lain Ada Seorang Wanita Dan Pria Yang Sedang 
Merencanakan Hal Buruk untuk Merusak Hubungan Yama 
Dan Yami 


Prankk 

Suara Pecahan Gelas Kaca 

"Arghh! Sial gagal lagi!" ujar Pria Itu 

"Kita Harus Lakuin Sesuatu!" Ucap Seorang Wanita 


"Gimana Kalau Sedikit Bermain Main Dengan Yami, Pasti 
Seru" Ucap Wanita itu Sambil Tersenyum Iblis 


"Sialan! Jangan Sakiti dia! Gue Gak Mau dia Tergores sedikit 
pun!" Ucap Pria itu 


"Tenang.. Gue Hanya Akan Melakukan Sedikit Permainan 
untuk Gadis Kecil itu"Ucap Wanita itu Sambil Tertawa Miris 


Yami Sedang Mengerjakan Tugas Matematika nya Sendirian. 
Salma Dan Mela Berada Di Kantin Untuk Membeli Minuman. 


Yami Memukul Kening nya Pelan Menggunakan Pena 
Berbentuk Love itu " Duuh Susah Banget Sih"Gerutunya 


"Nih Apa lagi X nya Kenapa Harus di Cari!? Ngapain juga Nih 
X nya Sembunyi Kan Yami gak Tau X Nya Sembunyi 
Dimana!" 


Yami Tak Sadar Ada Seseorang Yang Sedang Terkekeh pelan 
Karena Memperhatikan Yami Mengerjakan Tugas 


"Ekhhmm" 


Yami Mendongak kan Kepala nya Dan Melihat Siapa Yang 
Berdehem 


Yami Kedua Mengedipkan Matanya dan Terlihat Bulu Mata 
Lebatnya Yang Sangat indah itu. 


"Yama?" 

"Hal... Lagi Ngerjain MTK Ya?" Tanya Yama 
"H-Hai I..Iya" jawab Yami Gugup 

Duh kok gugup gini sih--Batin Yami 


"Kok gugup Kenapa hm?" Tanya Yama Sambil Duduk di Kursi 
Menghadap Yami 


"Gak apa apa" jawab Yami Cepat 
Yama Menaikan Sebelah Alisnya "Serius?" 


Kok Yama Ganteng banget sih kalo dekat gini? 


"Iya Yama..." 

"Pinjam Pena Lo" Ujar Yama 

"Buat Apa?" Tanya Yami 

"Udah Pinjam Dulu" Pinta Yama Lagi 


Kemudian Yami Memberikan Pena Berbentuk Love Itu Pada 
Yama, Kemudian Yama Menarik Telapak Tangan Yami Dan 
Menulis Kan Sesuatu 


143 Yami 


Yami Mengerutkan Dahinya "Apa Ini Yama?"Tanya Yami 
Sambil Menatap Mata Yama 


"Cari Tau Sendiri" Ucap Yama Kemudian Beranjak Pergi Dari 
Kelas Meninggalkan Yami Yang Sedang Berfikir Maksud Dari 
143 Yami. Apa artinya? 


"Gimana Yam Lo Udah Nembak Yami?" Tanya Nino 
"Belum" 


"Lah Jadi Kapan Lu Mau Nembak dia? Keburu Di Embat 
Romeo" Ucap Nino 


Yama Memutar Bola Matanya Malas "Gaakan Di Berani 
Deketin Yami" 


"Bisa Aja Loh Yam,Kalo Lo Kelamaan" ujar Aldo 
"Bentar Lagi" Ucap Yama 
"Udah Lo Hapalin Puisi Yang Gue Ajarin ke Lo" Ucap Nino 


"hmm" 


"Nyanyi Juga udah Bisa Gak lo?" Tanya Aldo 
"hmm" 

"Coklat Coklat udah Lo Beli belum?" Tanya Nino 
"hmm" 

"Bunga? Boneka? udah blm?" Tanya Nino lagi 


"Ck! Ribet!" Ucap Yama Langsung Pergi Meninggalkan Nino 
Dan Aldo 


"WOOOIII MAIN NINGGALIN AJA LO!" Teriak Nino 
"MAU KEMANA LO?" Tanya Aldo 
"Nemuin Yami!" jawab Yama 


"TUNGGU GUE IKUTT DONG" Teriak Nino dan Aldo sambil 
Berlari Mengejar Yama 


Tanpa Mereka Sadarin Ada Seorang Wanita Yang Mendengar 
Percakapan Mereka 


"SHIT!" 
"Yama Lo Cuma Milik Gue!" 
"Sinting lo" Ucap Seorang Pria dari Belakang 


"Bacod!" Ucap Wanita Itu Kemudian Berjalan Meninggal 
Tempat itu 


"Bwahahaha Salma Serius Kamu?" Tanya Yami Di Sela Sela 
Tawa ny 


"Iya Hahaha... Mela Pernah Njir Di Tolak Cowok Di Depan 
Umum" Ucap Salma Sambil Tertawa 


"Isshh Nyebelin lo pada!" 
"Eh eh... Jangan Marah Dong" Ucap Yami 
"Iya Iya Sory Mel.. Gak Lagi Deh" Ujar Salma 


"Hmm Malu gue njir kalo ngingat itu" Ucap Mela Sambil 
Menutup Muka Nya Menggunakan Buku 


"Dah Lah Lupakan Tuh Cowok Brengsek, Kan Udah Ada Nino 
Yah Gak Mel" Ucap Salma Sambil Menyenggol Lengan Mela 


"A-Apa sih! Gak Jelas lo!" 
"Tuh kan... Kok Gugup Sihh?" goda Salma 
"Auah!" 


Tiba Tiba Datang 3 Orang Laki Laki, Siapa Lagi Kalau Bukan 
Yama, Aldo, dan Nino 


"Yami" Panggil Yama 

Yami Pun Langsung Menoleh Kearah Yama "Kenapa Yama?" 
"Gue... gue mau ngomong" Ucap Yama 

"Ngomong apa?" 


Yama Menarik Nafas Panjang "Kalo Gue--gue.. " 


Aldo Langsung Menyenggol Tangan Yama"Santai Yam, 
Jangan grogi " 


"Oke. Yami..." Panggil Yama lagi 
"Kenapa sih Yama?" 


Yama Menutup Matanya Sejenak lalu Membuka Matanya Dan 
Menatap Wajah Cantik Yami 


"Jadi Pacar gue" Ucap Yama Cepat Langsung Membuang 
Pandangan nya Kearah Lain Karena gugup 


Aldo Dan Nino Pun Menepuk Pelan Kening Mereka Masing- 
masing "Astaga Yama... " Ucap Nino Dan Aldo dengan Nada 
Kesal 

Bagaimana Tidak Mereka Sudah Bersusah Payah Mengajar 
kan Yama Membaca Puisi dan Menyanyi kan Lagi Romantis 
Untuk Yami. 

Tapi Nyatanya Yama Hanya Bilang adi pacar gue? Kan 
Kampret! 

"Yama Ngomong Apa tadi?" Tanya Yami 

"Gakada Pengulangan Kata" jawab Yama 


"Huh nyebelin, Yama Tadi Ngomong Apa Yami gak Ngerti" 
Ucap Yami 


Yama Kembali Menatap Mata Indah Yami "Jadi.Pacar.Gue." 
Ucap Yama 


Yami Hanya Memangut mangut Kecil 
"Jadi?" Tanya Yama lagi 


"Jadi Apa Yama... ngomong Yang Jelas" ucap Yami 


"Ck.Jadi lo mau gak jadi pacar Gue?" 
"Bukanya Kita Udah Pacaran ya?" 


"Itu... itu Yang Kemarin Gue Gak serius ngomong nya" Ucap 
Yama 


"Oh... Yami Gak Tau" 

"Gue Mau Nanya Lo Suka gak Sama gue?" Tanya Yama 
"eumm Yami... Yami Bingung" Cicit Yami 

"Bingung kenapa?" 

Yami Hanya Menggeleng kan Kepalanya 

"Huft... Yami gue Tanya Lo Kalau Di dekat gue itu Gimna?" 
"Dekat gimana maksud nya?" Tanya Yami 

Huh Sabar Yama Sabar... 


Kemudian Yama Berjalan Mendekati Yami Dan Menarin Pelan 
Pinggang Yami, Sehingga Mereka Sangat Berdekatan 


"Seperti ini" Bisik Yama Di Telinga Yami 


Yami pun Merasakan Hal Aneh Dalam Dirinya Seperti 
Jantungnya Berdetak Tak Karuan Apa Lagi Saat Menatap 
Mata Yami 


Nino, Aldo, Salma dan Mela Yang Melihat Adegan Itu 
Langsung Menatap Tak percaya, Apa Yang Di Lakukan Yama 


"Jadi Gimana?" Tanya Yama Lagi 


"Eumm Yami... Gak Tau Ini jantung Yami Kok Cepet banget 
Berdetak nya" 


Yama Terkekeh Atas Perkataan Yami “Itu Artinya Lo Juga 
Cinta Sama Gue" 


"Jadi... Lo Mau Jadi Pacar Gue?" Tanya Yama 
"Iya" 

"Iya Apa hm?" 

"Iya Mau" 

"Mau Apa?" 


"Ihh Yama Ngeselin! Iya Yami Mau Jadi... Pa-Pacar Yam--Yama" 
Ucap Yami Malu Malu Sambil Menahan Rona Merah Di 
Pipinya 


Yama Pun Tersenyum Puas Dengan Jawaban Yami 
"Udah Tau Belum Arti 143?" Tanya Yama 
Yami Hanya Menggeleng kan Kepalanya 


Kemudian Yami Mendekat kan Bibir nya di telinga Yami 
"Artinya... / LOVE YOU" bisik Yama 


Next? 


Kejutan Yama 


Hati ku berdetak Kencang 
Setiap kali Kau Mendekat 


From Yama 
Pake Dress ini. Aku Tunggu di Kafe Pelangi 


Yami Memandang Dress Yang Di Beri Yama, la Mengulas 
Senyum di Bibir nya. Dress ini Sangat Indah Berwarna Pink. 


"WOI OGEB ITU BUNGANYA JANGAN LO MAININ! CEPET 
TABURIN DI LANTAI SITU!" Teriak Yama Pada Nino yang Dari 
tadi Bukannya Menabur kan bunga Mawar di Sepanjang 
Karpet Merah itu, Malah di Taburin di Badannya sendiri, Kan 
Kampret! 


Nino Hanya Cengengesan Mendengar Teriakan Yama 
"Hehehe... Sory gue suka bunga nya, Wangi. Lumayan Biar 
Badan gue Harum" 


"Somplak Banget lo! Cepet dah buruan Nanti Keburu Yami 
datang! Nih Juga Bantu Gue Pasang Lampu No!" Ucap Aldo 
Sambil Memasang Lampu Lampu Berwana warni itu 


"IYA IYA SABAR NAPA! SATU SATU DONG!" Teriak Nino 
Sambil Menaburkan Bunga di Sepanjang Karpet Merah 


"AELAHH LO PADA NGAPAIN SIH LAMA BANGET!? BENTAR 
LAGI YAMI SAMPAI NIH!" Teriak Mela 


"IYA IYA SABAR DONG. BENTAR LAGI JUGA SIAP NIH" 


Astaga punya temen gini amat 


Selang Beberapa Menit 


"WOI CEPAT KAYAKNYA YAMI UDAH DATANG TUH" Teriak Mela 
Yang Membuat Nino, Salma, Aldo, Dan Juga Yama menoleh 
Kearah ya 


Yami Turun Dari Taxi Online Yang Ia Pesan, Ia Melangkah kan 
Kakinya Ke Dalam Kafe Pelangi Yang Tampak Gelap Seperti 
Tidak Ada Siapapun di dalam nya 


"Kok Gelap? Yama Bilang di Sini kok" 


Yami Berada Di Dalam Kafe Itu, Kafenya Sangat Gelap, ia 
Mulai Ketakutan "Yama... " Lirih Yami 


Tiba Tiba Ada Tangan Yang Menariknya Dan.... 
DORRR 


Tiba Tiba Lampu Hidup, Tampak Banyak Bunga Mawar Di 
Sepanjang Karpet Merah Yang la Lewati, Mata Yami Berbinar 
Saat Melihat Tempat ini Sangat Indah, Sampai la Tak Sadar 
Bahwa Tangan nya Sedang Di Pegang Oleh Seseorang 


Siapa Lagi Kalau Bukan Yama 
"Yama... ini?" 
"Kamu Suka?" Tanya Yama 


Yami Lalu Mengangguk Cepat Dan Tersenyum "Suka, Yami 
Suka banget" 


Kemudian Yama Memberikan Buket Bunga Mawar Merah 
Pada Yami 


Yami Menghirup Bau Bunga Mawar itu, Lalu Mengulas 


Senyum "Yama ini harum banget, Bagus juga. Aku Suka" 


"Eumm Yama?" Beo Yami Saat Melihat di Sebelah nya sudah 
tidak ada Yama Dan Lampu di sana juga sudah Redup 


"Yamaa.... Ishh jangan bercanda deh!" 
"Yamaa di Man---" 


Tiba Tiba Satu Sorot Lampu Berhenti Tepat di Depan Yami 
dan Ternyata di sana ada Yama Yang berdiri sambil 
Memegang Gitar 


"Ini Lagu Buat Orang Yang Aku Cinta" Ucap Yama Dan Mulai 
Memetik Gitarnya 


Teman Hidup - Tulus 


Dia indah, peretas gundah 
Dia yang selama ini kunanti 
Pembawa sejuk, pemanja rasa 
Dia yang selalu ada untukku 


Di dekatnya aku lebih tenang 
Bersamanya jalan lebih terang 

Ho-ou woo 

Tetaplah bersamaku jadi teman hidupku 
Berdua kita hadapi dunia 

Kau milikku, milikmu kita satukan tuju 
Bersama arungi derasnya waktu 


Kau milikku, ku milikmu 
Kau milikku, ku milikmu 


Di dekatnya aku lebih tenang 
Bersamanya jalan lebih terang 
Tetaplah bersamaku jadi teman hidupku 


Berdua kita hadapi dunia 
Kau milikku, milikmu kita satukan tuju 
Bersama arungi derasnya waktu 


Bila di depan nanti 

Banyak cobaan untuk kisah cinta kita 
Jangan cepat menyerah 

Kau punya aku, kupunya kamu, selamanya 
Akan begitu 


Tetaplah bersamaku jadi teman hidupku 
Berdua kita hadapi dunia 

Kau milikku, milikmu kita satukan tuju 
Bersama arungi derasnya waktu 

Kau milikku, ku milikmu 

Kau jiwa yang selalu aku puja 


Yami Tersenyum bahagia Saat Yama Menyanyi kan Lagu ini 
Untuk nya, Yama Cowok Yang Menentang Saat Tau Yami 
Akan Tinggal Bersama nya, Namun Sekarang Yama Malah 
Mencintai Yami. Cewek Manja, Cerewet, Dan Polos. 
Ceweknya Mampu Membuat Seorang Yama Tak Berdaya, 
Takut Kehilangan. 


Yama Kemudian Menaruh Gitar nya dan Berjalan Mendekati 
Yami Kemudian Memeluk nya Erat Seperti tak Mau 
Kehilangan 


Jantung Yama Berdetak Tak Karuan Saat Berdekatan dengan 
Yami Seperti ini 


Jantung gue kenapa? ---Batin Yama 


Sama hal nya seperti Yama, Yami Juga Merasakan Hal Yang 
Sama 


"Aku Sayang Kamu" Bisik Yama Di Telinga Tami 


Di Sudut Ruangan 4 Orang Remaja Sedang Memperhatikan 
Mereka. Siapalagi Kalau Bukan Nino, Aldo, Salma dan Mela 


"Gak nyangka seorang Yama bisa seromantis ini" Ujar Nino 
"Uhhh Baperr gue kampret" Ucap Mela 

"Mau Gak Lo Sama gue?" Tanya Nino Tanpa Dosa 

Pletak 


"Apaan Anjir lo Tiba tiba Mukul gue!?" tanya Nino dengan 
nada Kesal sambil Mengusap Jidatnya 


"Abisnya Lo Ngomong Sembarangan!" 
"Acieeeee.... " Goda Salma dan Aldo 
"DIEM!"Serempak Mela Dan Nino 

"Tuh kan... Ciee-- Salma Nino "Ujar Salma 


" Udah ah Bising lo Pada! Nanti ganggu mereka 
berdua!"Ucap Mela Serius 


Hilang 


Kehilangan mu Sama Seperti 
Hilangnya Arti Hidup ku 


Setelah Kejadian Yama 2 Hari Lalu Yg Memberikan Kejutan 
Pada Yami Hubungan Mereka Semakin Dekat. Bisa Di 
Katakan Bahwa Yama Semakin Mencintai Yami Dan Begitu 
juga dengan Yami. 


Orang Tua Yami Akan Kembali Sekitar 2 Minggu Lagi. Dan 
Yang Pasti Yama Tak Akan Menyia-nyiakan Waktu itu, Yah 
Walaupun Yama Akan Bertemu Dengan Yami Di Sekolah Tapi 
Kata Yama 'Sehari tampa mu Sama Halnya Kehilangan mu, 
Yang Artinya Kehilangan juga Arti Hidup ku'. 


Huwaaaa Bwaaperr Akohh:") 


"Yama.... " Rengek Yami Yang Dari Tadi Meminta di Belikan 
Eskrim Sama Yama Namun Yama Tidak Membelikannya 
Karena Saat Ini Yami Sedang Demam 


"Kamu Sakit Yami" Ucap Yama 
Sekarang Panggil nya Aku-Kamu Yah. Biar Sweet... 


"Engga Yami udah Sembuh kok! Coba Pengang Kening Yami 
Panas Gak? " Ucap Yami Sambil Menarik Pergelangan Tangan 
Yama Dan Menaruh nya Di Kening Yami 


"Gak Panas kan?" Tanya Yami 


"Panas Tuh Dikit" Jawab Yama 


"HUUWAAAHHH MAUU ESS KLIMMM... " Rengek Yami Seperti 
Anak Kecil Yang Tak Di Berikan Es Oleh Ibunya. 
Yama Yang Melihat Yami Seperti itu Menjadi Gemes Sendiri. 


ulululu Yami imut banget sih... 

"Hm Oke" Ucap Yama, Dan Seketika Yami Berhenti Merengek 
"Horeeee--" 

"Tapi... " Ucap Yama 

"Tapi Apa Yama? Jangan Buat Yami Penasaran dong" 

"Tapi Es Nya 1 aja" Ucap Yama 


Yami Langsung Mencabik kan Bibir nya"Ihss Yama Pelit 
Banget sih Sama Pacar sendiri " 


"Itu Bibir Ngapa Manyun Manyun Kode Minta Di Cium hm?" 
Goda Yama 


"IHHH YAMA..." Teriak Yami Sambil Memukul Pelan Bidang 
Dada Yama, Yama Pun Berpura-pura Sakit 
"Aduhh-Ya--mi sa-sakit" 


"Sa-sakit Ya? Maaf Yama... " Lirih Yami Sambil Mengelus 
Bidang Dada Yama Pelan 

Yama Menahan Tawanya Yang Melihat Wajah Menggemaskan 
Yami 


"Am--ambilin O-obat" Ucap Yama 


"Ha! Obat? Sa-sakit Banget ya? Maaf... Bentar Yami Ambil 
Obat dulu" Lirih Yami Lalu Berdiri Namun Tiba Tiba Yama 
Menarik Yami Ke dalam Dekapan nya "Cium Aku... " Bisik 
Yama 


Pipi Yami Langsung Memerah "IHHH YAMA GAK LUCU TAU!" 
"Hahahah tuh Pipi Ngapa Merah hm?" 
"Eng--gak! i-ini Alergi!" Alibi Yami 


Yama Langsung Mengecup Singkat Pipi Yami "Kamu Bulshing 
hm?" 


"Gak!" 

"Beneran?" 

"Auah! Yami Ngambek" 

"Jangan Ngambek Dong" 

"Aku Beliin Es Krim deh" Ucap Yama 

Mata Yami Langsung Berbinar Mendengar Kata ‘Es krim' 


"Oke oke Yami Gak Ngambek Lagi nihh" Ujar Yami Langsung 
Tersenyum 


"Giliran Es Krim Aja langsung Seneng" Cibir Yama 


"Siapa Sih Yang Gak Suka Es krim. Apa Lagi Gratis Hehehe... 
" Kekeh Yami 


"Yaudah Bentar Aku Beli Es Krimnya Dulu" Ucap Yama Lalu 
Mengecup Singkat Dahi Yami dan Beranjak Pergi. 


Yama Memesan Es Krim Yami Sangat Banyak untuk Stok Di 
Rumah Biar Gak Capek Capek Lagi Keluar. 


Yama Kemudian Keluar Dari Sana Dan Menuju Mobil Namun 
Tiba Tiba Ada Pesan Masuk Dari Ponsel Yama 


Gue Main Bentar sama Cewek Lu Boleh? 


Seketika Rahang Yama Mengeras Dan la Segera Masuk 
Kedalam Mobilnya Dan Melaju Dengan Kecepatan Tinggi, la 
Sangat Khawatir Dengan Keadaan Yami Sekarang 


Arghh Sialan! 


Yama Buru Buru Membuka Pintu Rumahnya, Dan Ternyata 
tidak Di Kunci, Yama Semakin Sangat Khawatir dan 
Langsung Mencari Yami Di Seluruh Ruangan Namun Nihil 
Yami Tidak ada Di Dalam Rumah Itu 


NEXT? 


Khawatir 


Kumohon PulangLah Aku Hancur Tampa Mu 


Hancur Sudah Hidup Yama. Dia Merasa Sangat Bodoh 
Meninggalkan Yami Sendirian Di Rumah, Sekarang Dimana 
Gadisnya itu? 


Shit! Pesan Tadi! 


Yama Mencoba Menelpon Orang Yang Tadi Mengirim nya 
Pesan, Namun Nihil Nomor Tadi Sudah Tidak Aktif. 

Yama Kemudian Menghubungi Salma, Dia Masih Berfikiran 
Positif Kalau Mungkin Saja Yami Bermain di Rumah Salma 


"Kenapa Yam?"Tanya Salma Dari Sebrang Sana 
"Yami Ada Sama lo gak?" 

"Yami Gaada Sama Gue, Emng Kenapa?" 

"Yami Hilang" 

"Apa!? Kok bisa" 

"Gue Gak Tau, kalo Lo Ketemu dia Hubungi gue" 
"iya Pasti" 

Tut. 


"Arghhh! Yami Lo dimana!?" Teriak Frustasi Yama, Dia Sangat 
Hancur Saat ini, Dia Tidak Bisa Berfikir Saat ini. 

Yama Segera Mengambil Kunci Motor dan Jaketnya, Dan Dia 
Bergegas Pergi Mencari Yami. 


Di Tengah Jalan Ia Bertemu Dengan Aldo Dan Nino Yang 
Sedang Nongkrong Di Pinggir Jalan Sambil Makan Sate. 
Yama Kemudian Meminggirkan Motor nya. 


Orkay Kok Makan di Pinggir Jalan. Hadeh 

"Al, No" Panggil Yama 

"Adaw Apauw Yam?" Tanya Nino Sambil Melahap Satenya 
"Yami Hilang" Jawab Yama 

Uhuk Uhuk Uhuk 

"APA!? KOK BISA!?" Teriak Heboh Nino Dan Aldo 


"Jadi gini, Gue Tadi Habis Beliin Yami Es krim Terus Gue 
Suruh Dia Di Rumah aja, Nah Pas Gue Balik Dia Udah Gaada" 
Jawab Yama 


"Mungkin Main di Rumah Salma kalik" Ucap Aldo Yang Masih 
Berfikir Positif 


"Gak Gue Udah Telpon Salma Tapi Kata dia Yami Gaada 
Sama dia" Ucap Yama Dan Menghela Nafas Sebntar "Tapi 
Tadi Ada Yang Kirim Pesan Ke gue" Ucap Yama Lagi 


"Pesan Apa?" Tanya Nino 
"Nih" Yama Menyerah kan Ponsel Yang Berisi Pesan tadi 
"JANGAN JANGAN YAMI DI CULIK LAGI!"Ucap Nino 


"Nah Bisa Jadi" Ujar Aldo Yang Membuat Yama Semakin 
Khawatir 


"Lo Jangan Nakut Nakutin gue dong! Shit. Bantu Gue Cari 
Yami!" 


Mereka Pun Langsung Bergegas Mencari Yami Hingga Sudah 
Mencarinya Keseluruhan Rumah Teman Teman Yami, Namun 
Yami Tidak Di Temukan Seperti Telah di Telan Bumi 


"Gimana?" Tanya Seorang Wanita Dengan Kaca Mata Bulat 
dan Rambut di Kepang 


"Beres" Jawab orang itu 


"Bagus! Gue Mau Di Hancur Sehancur Hancur nya!" Ucap 
Wanita itu Sabil Mengambil Segelas Air "Bersulang" 


"Bersulang" 


Hingga Sudah Jam 22:00 Yami Belum Juga Di Temukan 
"Yam Mungkin Yami udah Pulang"Ucap Aldo 


"Iya Tuh, Coba Lu Cek Dirumah "Ucap Nino Meyakinkan 
Yama, Yama Pun Hanya Pasrah dan Bergegas Kembali 
kerumah 


Cklek 
Tidak Ada Siapa Pun Di dalam Rumah 
"Duh Yami Dimana sih?" Ucap Nino 


"Gue Juga Bing---YAMMIII!!" Teriak Kaget Yama Yang Melihat 
Yami Sudah Menangis Dan Rambutnya Acak Acakan, 
Seketika Tubuh Yama Seperti Tidak Hidup, la Lemah. 

Ada Apa Dengan Gadisnya? 


Kira Kira Yami Kenapa? 
Satu Kata Untuk Yama 
Satu Kata Untuk Yami 
Satu Kata Untuk Romeo 


Satu Kata Untuk Layla 


Next?? 


Sebenarnya 


Ngapain Di Bikin Rumit 
Kalo Sebenarnya itu Bisa Di Bikin Sederhana 


"Gue Juga Bing---YAMMIII!!" Teriak Kaget Yama Yang Melihat 
Yami Sudah Menangis Dan Rambutnya Acak Acakan, 
Seketika Tubuh Yama Seperti Tidak Hidup, Ia Lemah. 

Ada Apa Dengan Gadisnya? 


"Ya--Yami.... " Lirih Yama 


"Hiks... Yama... " Isak Yami Sambil Berlari Mendekati Yama 
Dan Memeluknya Erat Sambil Menangis. 

Yama Rasa nya Sangat Hancur Melihat Gadisnya Menangis 
Seperti ini. 


"Hey, Jangan Nangis..." Ujar Yama Menenangkan Yami Yang 
Terus Terisak 


Hiks... Hiks... Hiks... 

"Ka-Kamu Ken--napa?" Tanya Yama Hati Hati 
"Hiks... Tadi Yami... 

Flashback 


Yami Yang Merasa Bosan Karena Terus Di Rumah dia Pun 
Pergi Ke Balkon Kamarnya Dan Duduk Di Sofa Yang Sudah Di 


Sediakan disana. 
Sambil Menghirup Udara Segar 


" Hufft Seger Bnget Udaranya " 
"Hiks... Hiks... Hiks... "Isak Tangis Seseorang 


Yami Yang Mendegar Tangisan Seseorang langsung Merasa 
Heran, Siapa Yang Nangis Sore Sore Gini? 


Yami Pun Melihat Kearah Kanan Ternyata Ada Seorang Anak 
Perempuan Yang Berumur Sekitar 14 Tahun Yang Menangis 
Di Balkon Rumah Tetangga nya Yang Bersebrangan Dengan 
Balkon Kamar Yami. 

Yami Yang Penasaran Pun Langsung Menghampiri Abal 
Perempuan itu 


"Dek Kenapa Nangis?" Tanya Yami Dari Sebrang Balkon 
Kamar Tetangga nya Itu 


"Hiks... Ini Kak Dramanya Sedih Banget... Hiks... Masak 
Mereka Hiks... Bunuh Diri hiks... " Isak Anak Perempuan itu 


Yami Yang Terbawa Suasana Pun Jadi Ikutan Menangis 
"Hiks... Kasian Banget Hiks... " Tangis Yami 

"Hiks... Kakak Mau Nonton Juga?" Tanya Anak Itu 
"E--Emang Boleh?" Tanya Yami 


"Boleh Kak... Hiks... Aku Banyak Simpan Drama Hiks... Yang 
Sedih Sama Yang Hiks... Bikin Baper" Ucapnya 


Yami Pun Langsung Mengangguk "Bentar Kakak Kesana Ya" 
Ucap Yami Dan Langsung Buru Buru Keluar Dari Balkon 
Kamarnya Dan Berlari Menuju Rumah Tetangga nya Itu. 

Mereka Pun Menonton Dramanya Sampai Sekitar Jam 7 


Malam, Lalu Anak Perempuan itu Mengajak Yami Makan 
Malam Di Rumah nya, Selesai Makan Malam Mereka 
Melanjutkan Menonton Dramanya Lagi. 


Flashback Off 


Yama, Aldo, dan Nino Melongo Mendengar Ucapan Yami Tadi 
Shit! 

Kampret! 

Taik! 


Maksudnya Apaan? Mereka Di Prank Yami Atau Apa? 

Nyari Yami Keliling Jakarta dan Ternyata Dia Ada Di Rumah 
Tetangga nya! 

Ingin Memaki Namun Masih Mereka Tahan Karena Melihat 
Yami Yang Menangis Karena Menonton Drama itu. 


"Huh Jadi Kamu Nangis Gara Gara Nonton Drama?" Tanya 
Yama 


"Hiks... lya Yama... Hiks.. Drama Nya Sedih Banget hiks... 
Masak Hiks... Dia Itu Miskin Hiks... Terus Sakit Sakitan Hiks... 
Terus dia Hiks... Bunuh diri... " 


"Ck! Yami Lo Tau Gak Kita Ca---"Ucapan Nino Terhenti Karena 
Melihat Tatapan Tajam Dari Yama, Ia Mengulurkan Niatnya 
Untuk Memaki Yami 


"Diem!" 


"Udah Jangan Nangis Dong... Liat Nih Ingus nya Meler" Ucap 
Yama Sambil Menghapus Air Mata Yami 


"Dah Sekarang Kamu Tidur Sana" Suruh Yama 
"Iya Yama" Ucap Yami Lalu Beranjak Pergi Ke Kamarnya 


Yama Melirik Kearah Dua Temannya Yang Masih Berdiri Di 
Samping nya 


"Kenapa Lo Pada? Gak Pulang Lo?" Tanya Yama 
"Ngusir?" Cibir Aldo 

"Gue Nanyak Kalik!" 

"Yam?" Panggil Nino 

"Apa?" 


"Boleh Lah Kita Numpang Makan, Laper Nih Gue, Capek Tau 
Nyari Yami" Ucap Nino 


"Terserah Lo Pada" Ucap Yama 


"ASIXXX MAKASIH BABANG YAMA" 


PLAK 

PLAK 

"BODOH!" Bentak Seorang Wanita Yang Sangat Emosi 
"Ma--Maaf Nyo--nya" 


"KENAPA KALIAN SALAH SASARAN HA!?" Tanya Wanita Itu 
Sambil Mencengkram Dagu Salah Satu Dari Mereka 


"Ma--Maaf nyonya... Ciri Ciri Perempuan itu Sama Dengan 
Yang Nyonya Be--Beritau" 


"ARGHH BEGO! PERGI KALIAN DARI SINI!" 


Pagi Ini Yama Dan Yami Telat Berangkat Sekolah Karena 
Kesiangan + Motor Yama Habis Bensinnya Karena Semalam 
Mencari Yami 


"Ihhh Ini Salah Yama!" 
"Loh Kok Salah Aku?" Tanya Yama 


"Salah Yama Lah! Kenapa Motor Yama Gak Di Isi Bensin 
nya?" 


"Kan Kemari Aku Cari Kamu Yami..." Ucap Yama 
"Jadi Ini Salah Yami!?" 

Eh kok Jadi dia yang Galak?---Batin Yama 
"Eng--ngak. Maksudnya itu---" 

"Udah Lah Yama Hiks... Ini Salh Yami..." 

Lah Kok Nangis?? ---Batin Yama Bertanya Tanya 


"Eh--eh Kenapa Nangis?" Tanya Yama Heran, Gaada Hujan, 
Gaada Petir Kok Tiba Tiba Nangis 


"Hiks...Yami Masih Ingat Drama Kemarin hiks... Cowoknya 
Selalu Salahin Hiks... Ceweknya Terus Hiks... Kan Kasian... " 
Isak Yami 


Drama Lagi!? 


"Hufft Udah dong Jangan Nangis" Ucap Yama 
Cup 

Cup 

Yama Mengecup Kedua Kelopak Mata Yami 


"Udah Ya, Ayok Kita Berangkat" Ajak Yama Dan Langsung Di 
Anggukin Yami 


SEKOLAH 


Yama Dan Yami Langsung Berlari Menuju Kelasnya, Untung 
Saja Hari Ini Tidak Ada Kegiatan Di Lapangan Jadi Mereka 
Aman Dan Langsung Bisa Menuju Kelasnya. Walaupun 
Mungkin Sudah Ada Guru Yang Masuk Ke kelas. 


Jangan Tanya Kenapa Mereka Bisa Masuk Kedalam Sekolah. 
Yang Pasti Mereka Manjat. 


Mereka Terus Berlari Dan.... 


Brukk... 


Siapa Yang Mereka Tabrak Guys?? 
Kesel Gak Dengan Penjelasan Yami? 


Sama Gue Juga Kesel - 


Next? 


Romeo Kembali 


Jangan Judes Judes 
Nanti aku Makin Suka 


Brukk 
Astaga siapa yang Nabrak Yami sih! 


Yami Melihat Kearah depan Dan Teryata Yang Menabrak nya 
Dengan Yama tadi Adalah.... 


"PUNYA MATA GAK LO!?" Bentak Yama Pada Orang Yang 
Menabrak nya Tadi 


"ihhh Bantuin Yami dong..." Ucap Yami 


Kemudian Orang yang Menabraknya Tadi Membantu Yami 
Berdiri sambil Memegang Tangan Yami Namun Di Tepis Oleh 
Yama 


"Jagan Modus lo!" Gertak Yama 
"Yama udah..." 

Yami Pun Berdiri di Bantu Oleh Yama 
"Meo?" Beo Yami 


Ya Orang Yang Menabraknya Tadi Adalah Romeo. 

Pasti Kalian Bingung kan Kenapa di Beberapa Part Romeo 
tidak ada? Ya itu Karena Romeo Sedang Ada Urusan 
Keluarga di Luar Kota. 


Romeo Pun Tersenyum Dia Sangat Rindu dengan Sosok di 
depan nya Itu, Tapi Mau Bagaimana lagi dia tidak bisa 
Memaksakan Hati Seseorang. Walaupun Ini Sakit Mungkin 
Ini Adalah Cara yang Terbaik, Dia Harus Melupakan Yami. 


"Hai... " Sapa Romeo 
"Hai Meo" Balas Yami 
"Ayok"Ucap Yama Memegang Tangan Yami Erat 


Namun Romeo Mencekal Tangan Yami " Makasih Udah jadi 
Teman gue, dan Maaf... "Ucapnya Lalu Pergi 


" Romeo kenapa?"Pikir Yami Menatap Punggung Romeo yg 
Mulai Menghilang dari Pandangan nya 


"Ngapain Mikirin dia" ujar Yama 

"Huh?" 

"Aku gak suka kamu Mikirin Cowok lain, Ngerti?" 
"Kenapa hmm?" 


"gue Cemburu" Gumam Yama Pelan Namun masih Bisa di 
dengar Jelas oleh Yami 


"Ciee.... Yama Cemburu... "goda Yami Sambil Mencolek colek 
Dagu Yama 


" Apaan gak!"Bantah Yama, Dia Benar benar malu, Bisa 
bisanya ucapan itu Terdengar oleh Yami 


"Cie... ul 


"Gak!"Membuang Muka Kearah Lain 


"Bilang Ajasih Kalo Cemburu, Gitu aja Gengsi huh"ucap Yami 


Yama Menoleh Kearah Yami Lalu Memegang Kedua Pundak 
Yami " Cuma Cowok Bego yang Gak Cemburu Liat Cewek 
nya Mikirin Cowok Lain" 


"Yama" Panggil Yami Yang Melihat Yama Bersama Dengan 
Nino dan Aldo 


Yama Pun Menoleh Kearah Sumber suara, Dan Ternyata itu 
Yami. 


Yami Berjalan Mendekati Mereka 
"Gue deluan" Ucap Yama pada Nino dan Aldo Lalu Pergi 
Entah Kemana 


"Loh Kok Yama Pergi Sih?" Pikir Yami 
"Yama Mau Kemana?" Tanya Yami Pada Nino 
"Gak Tau Gue, Ada Masalah Apa lo sama dia?" Tanya Nino 


“eumm Cuman Masalah Kecil kok" Ucap Yami Lalu Pergi 
Mencari Yama 


"Apa Yama Masih Marah Ya?" 
"Duhhh Kok Jadi gini sih" 
"Fix ini Mah Yama Marah Sama Yami" 


Yami Masih Mencari Keberadaan Yama, Namun Belum Juga 
Ketemu, Entah dimana Yama Sekarang. 

Yami Tidak Fokus oleh Jalannya dia Hanya Fokus Mancari 
Yama, Tiba Tiba Kaki Yami Tersandung Batu dan Kakinya 


Sedikit Tergores Namun Masih Mengeluarkan Darah. Yami 
Pun Terisak Kecil Sembari Memegang Lutut nya Yang Terluka 


"Berdiri" Ucap Seseorang Sambil Mengulurkan Tangan nya 


Yami Tanpa Melihat Siapa Yang Mengulurkan Tangan itu 
Langsung Menerima nya 


"Hiks...Sakit... " Lirih Yami sembari Membungkuk dan 
Memegang Lutut nya 


"Cengeng" Ucap Orang itu 


Yami Yang Kesal di Bilang Cengeng Pun Langsung Melihat 
Kearah Orang itu dan Ternyata dia Adalah Yama. 


"Yama?" Beo Yami 


"Kenapa Bisa Jatuh?" Tanya Yama "Duduk" Suruh Yama 
Sambil Membantu Yami duduk di Kursi 


"Jawab" Ucap Yama datar 

"Jawab Apa?" 

"Ck.Kenapa Bisa Jatuh?" Tanya Yama Lagi 
"Aku Nyariin Kamu" Jawab Yami 
"Kenapa?" Tanya Yama 

"Kenapa apa Yama?" 

"Huh, Kenapa nyariin Aku?" 

"Pengen aja" Jawab Yami 


"eum... Yama Marah?" Tanya Yami 


Yama Menaikan Sebelah Alisnya "Kenapa Mesti Marah?" 


"Ohhh Kirain Yama Masih Kesel Soal yang Tadi Pagi" Ucap 
Yami Sambil Tersenyum Manis, Dia Lega Karena Yama Tidak 
Marah padanya 


"Hmm" 
"Ihh Kok Cuek sih?" Tanya Yami Kesal 


"Obatin Dulu Lukanya" Ucap Yama Sambil Mengeluarkan 
Plester di Saku Nya 


"Jawab dulu Yama!" 
"Jawab Apa?" 

"ishh Yang Tadi" 
"Yang Yama?" 


"Gak Jadi! Yami Ngambek" Ucap Yami Sambil 
Mengembungkan Pipinya 


ahh Menggemaskan---Batin Yama 


"Ngambek Kok Bilang bilang" Ucap Yama Kemudian Menaruh 
Plester Di Lutut Yami Yang Terluka 


"AWWSSHH... PELAN PELAN DONG!" 


Yama Terkekeh Pelan, Menurut nya Yami Saat ini Sangat 
Menggemaskan 


"Jangan Ketawa!" 


Yama Menahan Senyum nya "Lucu" 


"Ihhh Gak Lucu Tau!" 

"Aisshh Kok jadi Kamu Yang Marah? kan Seharusnya aku" 
"Gak tau, Yami Kesel!" 

"Kesel kok Bilang Bilang" Ejek Yama 

"Yama... Ihhh"Teriak Yami Sambil Memukul Paha Yama 


Yama Sudah Tidak Bisa Menahan Tawanya, Rencananya 
Berpura-pura Cuek Pada Yami Pun Sudah Gagal Total 


" Hahaha Jangan Judes judes, Nanti Aku Makin Suka" 


Next?? 


Cinderella Ku 


Kamu Cinderella dan Aku Pangeran nya 


Mata Yami Di Buat Takjub Saat dia Melihat Apa Yang 
dibawakan Yama. 


"Nih "Ucap Yama Sambil Menyodorkan Barang itu 

" Serius? "Tanya Yami 

"Iya dong" Jawab Yama, Kemudian Yami Menerima Barang Itu 
Pinterest 


"Cantik Banget, Makasih Yama" Ucap Yami, Dia Memang 
Sangat Menginginkan Sepatu Kaca Seperti yang Ada di 
Cerita Cinderella yang Pernah ia Tonton. 


"Sama Sama" Ucap Yama Sambil Mengelus Puncak Kepala 
Yami "Cobain Dong" Ucap Yama Lagi 


Yami Tersenyum Kemudian Mengangguk 

"Sini, Aku Pakein" 

"Cantik" Ujar Yama Yang Membuat Yami Tersipu Malu 
"Makasih Yama" 


"Yama, Ikutan Kompetisi Putri dan Pangeran Yuk" Ajak Yami 
"Nih Kan Udah Ada Sepatu Kacanya, Nah Tinggal Gaunnya 
Aja deh" 


"Enggak Ah, Kayak Anak Kecil" Tolak Yama 


"Ihh Gak Yama, Ini Untuk Remaja Tauk" 


"Emang Kamu udah Remaja hm?" Canda Yama 
"Ihhh aku udah Gede Yama!" 


"Eum gak Tuh, Masih Tepos hehee..." Yama Terkekeh Karena 
Perkataan nya Tadi Membuat Yami Cemberut Lucu 


"Jangan Hina Fisik Yah!" 
"Hahaha Iya Dehh Maap, Siap Siap Kita Ke Butik" Ucap Yama 
"Huh?" 


"Kita Ke Butik, Fitting Baju Pengantin" Ucap Yama Sembari 
Terkekeh Pelan 


"Serius Kita Nikah?" Tanya Yama Polos 


"Hahaha Ya Enggak Lah, Masih Lama Kita Fitting baju 
Pengantin, masih Juga SMA udah Mikirin Nikah ckckck" Ejek 
Yama 


"ihhh Yama Nyebelin!" 


"Jangan Ngambek dong, Jadi Gak nih Beli Gaun Nikah nya 
hm?" 


"YAMAAA!" 


Disini lah Yama dan Yami Yang Sedang Memilih Gaun Untuk 
Kompetensi Putri dan Pangeran. 


Mata Yami berbinar Begitu Melihat Gaun Yang Sangat indah 
dengan Kilauan 


Pinterest 


"Suka?" Tanya Yama 


"Hu'um" Ucap Yami Sambil mengangguk Cepat 

"Oke. Kita Beli" Ucap Yama 

"Ha? Serius? Ini Pasti Malah Yama" 

"Buat Cinderella ku Apasih Yang Enggak hm?" 

"Makasih Yama" Ujar Yami Kemudian Memeluk Erat Yama 
"Dikasih ginian Aja Baru Meluk huh" 


"Hehehe... Tapi Makasih Yama, eum Yama udah Pilih Baju 
Pangeran nya?" Tanya Yami 


"udah" Jawab Yama 
"Mana? Liat dong" 


Yama Kemudian Mengambil Kostum Pangeran Yang Sudah 
dia Pilih "Nih" 


"Waaah Bagus, Pasti Kalo Yama Pake Jadi Tampan deh" 


"Aku Emang Tampan dari Lahir Yakan" Ujar Yama sambil 
Menaik turun kan Sebelah Alisnya 


"Iyain" Jawab Yama 


"Lah Emang Iyakan, Makanya Dari dulu Kamu Ngintilin Aku 
Mulu"Ucap Yama Sembari Tertawa. Gadisnya itu Memang 
dari Kecil Selalu Mengikuti nya 


"Yamaaa! " 


Yama Di Buat Takjub Saat Melihat Yami Menuruni Tangga 
Rumahnya Saat Mengenakan Gaun Cinderella Nya. Cantik 
Hanya itu Yang Yama Lihat 


Pinterest 
"Yama?" 


"Yama?" Panggil Yami Lagi Karena tidak ada Sahutan Dari 
Yama 


Yama Masih Memperhatikan Yami Tanpa Kedip 
"ihh Yama!" 

"e--eh Ya?" 

"Yama Kenapa Sih?" Tanya Yami 

"Cantik" Jawab Yama 

"Siapa? Aku?" Tunjuk Yami Pada dirinya 
"Gaunnya" Jawab Yama Sambil Terkekeh 

"iih Nyebelin!" 


"Hahaha Bukan Gaunnya Tapi Kamu"Ucap Yama Lalu 
Menggenggam Tangan Yami 


"Cinderella Ku,Dansa?" 
"Boleh?" Tanya Yami 
"Tentu" 

TBC 

Thanks For You 


Next time:) 


Dia Kembali 


2 Minggu Telah Berlalu Yang Artinya Yami Akan Segera 
Keluar dari Rumah Yama Karena Orang tua Yami telah Pulang 
dari Luar Negeri 


"Sayang Ayo" Ucap Lila Yang Menunggu di Luar Pintu Rumah 
Yama 


Yami Masih Tetap Stay di Samping Yama Sambil 
Mengeluarkan Butiran Air di Matanya, ia Tak Sanggup Untuk 
Keluar dari Rumah itu 


"Tapi Ma... hiks Yami masih mau disini... " Rengek Yami 


"Yami Kita Bisa Ketemu di Sekolah kan? Aku Akan Sering 
Sering Kerumah Kamu kok" Ujar Yama Sambil Mengusap Air 
Mata Yami, Sebenarnya sangat Berat untuk Bisa Melepaskan 
Yami, Tapi Mau Bagai mana Lagi orang tua nya telah 
menjemput nya 


"Hiks...Tapi Yami Boleh kan Nginep di Rumah Yama Lagi nnti 
Kapan Kapan?" 


"Tentu, Bahkan Aku Akan Bawa Kamu Kerumah Ini Lagi" Ujar 
Yama 


"Ha? Serius?" Tanya Yami 


"Iya, Kalo Kamu udah Jadi Istri Aku" Ucap Yama Yang 
Membuat Pipi Yami Merah dia Menahan Senyuman nya 


"ihh Yama... Malu Tau, Kan di Sini ada Papi Mami" 


"Gak Mau Jadi istri aku hmm?" Canda Yama 


"Mau Kok hehe... " 


"Ekhmm" Deheman Papi Yami dan Mami Yami Sambil 
Menahan Tawanya 


"Sudah Selesai?" Tanya Papi Yami 

"Eh Udah Kok om" Ucap Yama 

"Om? Gak Mau Panggil Calon Mertua hm?" Tanya Papi Yami 
"eh--Se--Serius om?" Tanya Yama Sambil Tersenyum Kikuk 
"Tentu, Yami Ayok"Ucap nya 


" Dadaaaah Yama"Ucap Yami Sambil Melambaikan Tangan 
nya kearah Yama 


"Dadaaah Sayang" Ucap Yama Sembari Melambaikan Tangan 
nya 


"Kenapa Lo Kembali!?" Tanya Cowok Itu 
"Aku Kangen... " Lirih nya 


"Bodoh! Setelah Gue Bisa Ngelarin Lo Buat Aldo, dan Lo 
Kembali ke gue? Cih Murahan" Ucap Cowok itu Kemudian 
Meninggal Cewek Dengan Kaca mata Bulat Yang Terisak 


"Yama hiks... Maaf..." Lirih Cewek itu 


Yah Cowok Itu Adalah Yama, dia Sangat Kesal Dengan 
Wanita di Depan nya ini, Wanita Yang Menghianati nya. 


Ingat Tidak Kalo Aldo Pernah Bilang Kalo dia Gak Akan Rebut 
Cewek Yama Lagi? 


Wanita Yang Ternyata Diam Diam Menyukai Aldo Sahabat 
nya sendiri Dan Bodoh nya Aldo juga Menyukai nya. Yama 
Tidak Bisa Marah Pada Aldo Karena Aldo Adalah Sahabat 
Pertama nya, Sahabat yang Selalu ada untuk nya. 

Dan Wanita di depan nya inilah Yang Tidak Tau diri, Yama 
Telah Merelakan dia Demi Aldo Namun Dia Malah Juga 
Menghianati Aldo dengan Berpacaran dengan Musuhnya. 


"Maaf? Setelah Lo Nge hianati gue, Lo Bilang Maaf? Sory 
Bagi Gue Loitu Sampah!" Ucap Yama 


"Yama Kasih Aku Kesempatan... Pliss... " 


"Kesempatan?" Yama Tertawa Hambar "Hahaha Dasar Cewek 
Gak Tau diri! Setelah Lo Hianati gue dan Aldo, Lo Minta 
Kesempatan? Cih Bahkan liat Wajah lo Gue Udah Mual!" Ujar 
Yama dengan Nada Tinggi 


"Hiks...Yama Aku Minta Maaf" 


"Mau Lo Minta Maaf Seribu Kali Pun Gue Gak Akan Pernah 
Maafin lo!" Ucap Yama Lalu Melangkah Pergi, Yama 
Membalikkan Badannya Dan Menatap Wanita Yang Sangat ia 
Benci "Satu Lagi! Gue Udah Punya Pacar dan Lo Jangan 
Pernah Ganggu Gue!" Tegas Yama Lalu Melanjutkan Langkah 
nya 


Cewek itu Tersenyum Licik "Cuman Pacar kan? Cih Gue 
Bakal Habisin Cewek Lo Yama... Yami" 


Flashback 
Bughh 
Bughh 


"Yama Berhenti!" Teriak Wanita Itu Sambil Memegang 
Tangan Yama 


Yama Menepis Kasar Tangan Wanita Itu "Minggir Lo Bitch!" 
"Pukul Gue, Pukul gue Yama! Gue Bodoh!" Teriak Aldo 


"Lo Emang Bodoh! Lo Bodoh Aldo!!" Teriak Yama Lalu 
Mengangkat Tangan nya Yang di Kepal Kuat, Namun la 
Berhenti Untuk Memukul Sahabat nya ini, Ia Melihat Aldo 
Telah Babak Belur Karena Dia Tidak Membalas Perlawanan 
Yama 


"Berdiri!" Titah Yama Sembari Menarik Kerah Aldo 


Yama Menatap Tajam Aldo Seprti Ingin Membunuh, Ia Sangat 
Marah Bisa Bisanya Aldo Diam Diam Berpacaran Dengan 
Gadisnya. 

Namun Yama Tidak Tega Untuk Menghajar Sahabat nya Ini 
Lagi. 


Shit! 


"Gue Kasih Lo Satu Kesempatan!" Ucap Yama "Dan... Maaf 
Gue udah Mukul lo" 


Aldo Menggeleng Cepat "Gak .Lo Pantas Marah Sama Gue, 
Bahkan Lo Juga Boleh Bunuh Gue Sekarang!" 


"Gue Gak Bisa Nge habisi Sahabat gue Sendiri" 
"Maaf... " Lirih Aldo Sambil Memeluk Yama 


"Amm, Gue Juga Bakal Relain Dia Buat Lo" Ucap Yama Lalu 
Melepas Pelukan nya 


Aldo Semakin Merasa Bersalah, Ia Benar Benar Bodoh Telah 
Merebut Cewek Yang Yama Cinta 


"Gak Aku Gak Mau Putus Yama... hikss" Lirih Wanita itu 
Sambil Memegang Tangan Yama 


"Lepas Bitch!" Ucap Yama Sembari Menepis Kasar Tangan 
Wanita Itu 


"Kita PUTUS!" Ucap Yama Dengan Nada Tinggi Lalu Pergi 
Begitu Saja 


"Hiks... Aldo, Maaf" Isak Wanita itu 


Entah lah Aldo Juga Bingung Haruskah Dia bertahan Dengan 
Wanita Ini, Atau dia Harus Pergi? 


"Gue... Gue Butuh Waktu" Ucap Aldo Lalu Pergi 
Meninggalkan Wanita Itu sendiri 


"Gue Bakal Dapatin Lo Dan Yama Lagi!" Ucap Wanita itu 


Setelah Satu Minggu Kejadian itu Aldo Dan Yama Mendapat 
Kabar Bahwa Wanita Itu Telah Berpacaran dengan Musuh 
nya 


"Cih Murahan, Penampilan Aja Polos... Ternyata Murah!" 
Ucap Aldo dan Yama di Depan Wanita Itu yang Sedang 
Menggandeng Tangan Musuhnya. Walau Penampilan Wanita 
itu Seperti nya Berubah Tidak Culun Lagi, Namun Yama dan 
Aldo Sangat Jijik Dengan Penampilan nya Sekarang yang 
Seperti Cabe Cabean di Luar sana 


Pada Nyatanya Aldo Sadar Bahwa Ia Hanya Menganggumi 
Wanita itu, Dia Pintar, Ramah, Dan Juga Manis, Walau 
Penampilan nya Sedikit Culun, dengan Kaca Mata Bulat 
dimata Nya. 

Ternyata Wanita itu Sangat lah Bermuka Dua 

Wanita Yang Yama dan Aldo Cintai Ternyata Sangat lah 
Menjijikan, Di depan Mereka Dia Sangat lah Polos, Baik, 


Ramah, Namun Aslinya Seperti Sampah! Dia Hanya Ingin 
Uang Yama dan Aldo Saja, Tak Salah Jika Sekarang Mereka 
Sangat Membenci Wanita itu. 


Flashback Off 


Penasaran Siapa Ceweknya? 
Jangan Penasaran, Bahaya 


Next?? 


Bertemu 


Jangan Dengarkan Kata orang Jika Menyangkut 
dirimu dan Dirinya 


"Yama Tau Gak Yami Mimpi Cowok Ganteng Banget" Ujar 
Yami Sambil Memasang Helem yang di Berikan Yama 


Yama Melihat Yami dengan Tatapan Tajam "Siapa!?" 
"Mau Tau aja Apa Mau tau Banget?" 

"Serius Yami!" 

"Coba Tebak Siapa" Tantang Yami 


Yama Tampak Berfikir, Siapa Cowok ganteng yang ada di 
Mimpi Yami, Romeo? Ah tidak tidak 


"Ro--Romeo?" Tanya Yama Ragu 
"Bukan" Jawab Yami 


Yama Bernafas Lega "Terus Siapa dong? Siapa Yang Lebih 
Ganteng Dari pada Yama hm?" 


"Gaada" Jawab Yami sambil Menggeleng kan Kepalanya 


"Pinter" Ujar Yama "Terus Siapa cowok Yang Kamu Mimpiin 
itu hm?" 


"Kamu. Aku Mimpi Kamu Kasih Aku Banyak Coklat" Ucap 
Yami Sembari Tersenyum 


"uh Alesan, Bilang Aja Minta di belikan Coklat kan" 


Yami Terkekeh Pelan "Hehehe Kok Yama Tau sih... Yama Beliin 
Yami Coklat ya nanti? Ya yah yaa" Pinta Yama 


"Nanti gigi Kamu Berlubang" Jawab Yama 
"Tinggal di Tambal" Ucap Yami 
"Naik"Titah Yama 


"Coklat Ya? Ya? Ya? "Pinta Yami Sambil menganggukan 
kepalanya 3 kali 


"Naik Yami.." 
"Nyebelin! " Gumam Yami Lalu Menaiki motor Yama 


Yama Hanya Tersenyum Tipis, Tingkah Yami tidak Berubah 
Seperti Anak Anak, Tapi itu Yang Membuat Yama Sangat 
Menyayangi Yami. Gadisnya 


Seorang Wanita Dengan Seragam SMA PELITA BANGSA, 
Sedang Menatap Wajahnya di Depan cermin sembari Merias 
Wajahnya 


"Cantik" Ucapnya Kemudian Mengoles Sedikit Liptint Pink di 
bibir nya 


Wanita itu Memasang Lensa Kotak di Matanya Kemudian 
Tersenyum Licik "Yama gue Akan dapatin lo kembali"Ujar 
nya Kemudian Berdiri dan Segera Berangkat Kesekolah 


"Katanya nih Ada Murid Baru Loh Cewek.Cantik!" Kata Nino 
"Terus Gue Harus Bilang Wow gitu?" Ucap Mela Acuh 
"Cemburu Hm?" Goda Nino Sambil Menahan senyum nya 


"idih gak! Ngarep banget lo!" 


Yama dan Yami Yang Baru Saja Tiba di Kelas langsung duduk 
di Kursi tempat Biasa Mereka Berkumpul 


"Yami Lo Tau Nanti ada Anak Baru Cewek... Cantik!" Heboh 
Nino 


"Cantikan dia Apa Yami?" Tanya Yami Pada Nino 


"Cantikan Di--- " Yama Langsung Menatap Tajam Nino Saat 
dia hampir saja Bilang bahwa anak baru itu lebih cantik dari 
Yami "Ehh Maksud gue Cantikan Yami Lah... lya gak Yama? 
heheh..." Cengir Nino 


"Alaah Tadi Lo Bilang Cantikan Tuh Anak Baru!"Ucap Mela 
" WOII PAK BOMBON DATANG!!"Teriak Salah Satu Siswa 


Tak Lama Pak Bombon Masuk Kedalam Kelas di iringi dengan 
Seorang Wanita Di Belakang nya 


Anjir Cantik banget 
Halooo Cantik 

Pacaran Yuk 

Heleh Cantikan Yami lagi 
Cantikan Gue lah! 


Yama dan Aldo Membulat kan Matanya sempurna, Mereka 
sangat Terkejut Dan Saling Menatap Secara Bergantian 


"Sudah Diam Kalian! Dan Kamu Silahkan Perkenalkan Nama 
Mu" Ucap Pak Bombon 


"Hai... Kenalin Nama Gue Sandra, Gue Pindahan dari SMA 
Pancasila, Salam Kenal Semoga bisa berteman baik dengan 


Kalian" Ucap Murid Baru Yang Bernama Sandra itu Sembari 
Tersenyum Licik Kearah Yama dan Yami 


Yami Yang Merasa Sandra Dari tadi Melihat nya Pun Merasa 
Risih "Eum Yama?" Panggil Yami Namun Tak Ada Jawaban 
dari Yama 


Reflek Yami Mencubit Pinggang Yama "Awwsshh" Ringis 
Yama Pelan 


"Hhehe maap" 

"Aduh Kamu Kenapa Nyubit aku sih?" 
"Abisnya Kamu Aku Panggil Gak nyaut" 
"Kenapa hm?" Tanya Yama 


"Kamu Kok Ngeliatin Murid baru itu Terus Sih? Ha Apa 
Jangan jangan Kamu Suka ya!" Tuduh Yami 


"Astagfirullah Kamu ini Berdosa Banget Nuduh Aku" Ujar 
Yama Dramatis 


"Lebay Banget kamu" 


Sandra Berjalan Menuju Tempat duduknya Di Sebelah Kiri 
Yami Sambil Menatap Yami tak Suka 


Liat aja Gue akan Rebut Yama lagi! ---Batin Sandra 


Disisi lain Aldo Sama Sekali tidak ingin Melihat Wajah 
Sandra Yang Notabe adalah Wanita Yang Pernah 
Menghianati nya 3 Tahun Lalu 


Buat apa dia kembali? Gue Yakin dia Mau hancuri Hubungan 
Yama dan Yami---Batin Aldo 


Next? 


Maaf 


Untuk Mu Pelangi indah Yang Datang 
Di Saat Badai Terhenti 
-Yama Mahesa Akhlawat 


"Aku Minta Maaf Yama... " Lirih Sandra 


Yama Masih diam, dia Masih Merasa sedikit Sakit Saat Orang 
yang ia Cintai Menghianati nya. Tapi Luka itu Telah Perlahan 
Menghilang Setelah Kehadiran Yami di Hidup nya 


"hmm" Jawab Yama 
"Kamu Maafin Aku? Makasih Yama aku janji Ba--" 


"Gue Maafin lo bukan Berarti Gue Mau Balikan Sama lo! Gue 
Maafin lo hanya Karena Kasihan, Ngemis Maaf. Dan Lo 
Jangan Pernah Ganggu Hubungan Gue Sama Yami!" Peringat 
Yama, Lalu Pergi Begitu Saja Meninggal kan Sandra Yang 
Mengepalkan Tangan nya kuat 


"Kamu Yang akan Ngemis Maaf Yama!" Gumam Sandra 


Kaki Mungil Milik Yami Berlari Mencari Keberadaan Yama 
Yang Menghilang Saat Jam istirahat 

Mata Yami Menangkap Sosok Yama Yang Seperti nya Baru 
Saja dari Belakang Sekolah dan dari Kejauhan Yami Melihat 
Murid Baru itu ada Di Belakang Yama 


"YAMAAA" Panggil Yami 


Yama Pun Langsung Menoleh kearah Sumber suara dan 
Ternyata yg Memanggilnya adalah Yami. 


Yami Berlari Kecil Menghampiri Yama 


"Yama dari Mana?" Tanya Yami kemudian Melirik Kearah 
Sandra Yang Berada Tepat di belakang Yama 


"Kamu Sama dia?"Tanya Yami 
" Gak, Kebetulan "Jawab Yama 


" Ooh... Kalo gitu Yama Ayok Kekantin"Ajak Yami Kemudian 
Menggandeng Tangan Yama 


Setibanya Di Kantin Yama dan Yami Langsung duduk 
Bersama dengan Teman teman nya 


"Yama Mau Kiss?" Tanya Yami 
Astagfirullah 

Sekolah woi! Maen Cup Cup aja 
Berdosa Banget Kalian 


Begitu Pula Dengan Yama Yang Tampak Kaget dengan 
Pertanyaan Yami. 


"Serius?" Tanya Yama. Kapan lagi yakan? Rejeki gak boleh di 
tolak 


"Huum" Jawab Yami Sambil Mengangguk Kecil 


Kemudian Yama Mendekat kan Wajahnya dengan Wajah 
Yami dan Memiringkan Wajah nya 


"Eum Yama ngapain?" Tanya Yami 


"Katanya Mau kiss" Jawab Yama 


"Iya, Kiss ini" Ujar Yami Sambil Memberikan Permen Kiss 
Pada Yama 


"gue kira Mau Kiss beneran njir" Ucap Nino 
"Iya, Gue Kira Yami Minta Cium" Ujar Mela 


Yama Memasang Wajah Kecewa dan Menghembuskan 
Nafasnya Kasar "Jadi Permen? " 


"Iya. Emangnya Apa?" Tanya Yami Polos 
"Gak Mau di Cium hm?" 


Yami Menggeleng Cepat "Gak! Ini Sekolah Yama" Peringat 
Yami 


"Kalo di Rumah Boleh dong" Goda Yama Yang Membuat Pipi 
Yami Memerah 


"Dunia Serasa Milik berdua, Yang Lain Ngontrak" Sindir Nino 


"Disini Nyamuk nya Banyak Yah. Apalagi Nyamuknya 
Jomblo" Sindir Yama 


"Ngena Banget Sindiran lo Yam!" Ucap Nino 
"Gue Juga Jomblo Bangs*" Mela dan Salma Berbarengan 


Yami Mengerjapkan Katanya 3 kali Mencoba Mencerna Apa 
Yang Mereka Bicarakan 


"Jangan Di Pikirin" Ujar Yama Sambil Mengusap Pelan 
Rambut Yami 


Nino Melirik Kearah Alda yang Tampak Pendiam dari 
Biasanya "Ngapa lo diam Aja Do?" Tanya Nino 


Aldo Melirik Kearah Nino Sekilas Lalu Pergi Begitu Saja dari 
Sana 


"Kenapa Tuh Aldo? Marah dia sama gue? Emang gue ada 
salah Sama dia?" Ujar Nino Bertanya-tanya 


"BANYAK!" Jawab Mereka Serempak 
"Gosah Ngegas Dong!" 
"Aldo Marah Ya Sama Yami?" Tanya Yami Sendu 


"Iya Dia Marah Sama Lo gara gara lo gak Kasih dia Permen 
Kiss" Ujar Nino Menahan Tawanya Saat Melihat Kecemasan 
di Wajah Yami 


"Sialan lo! " Ucap Yama Pada Nino, Kemudian Yama 
Mengelus Pelan Rambut Yami "Jangan Percaya Sama Nino. 
Musyrik!" Ucap Yama 


Aldo Berjalan Menuju Belakang Sekolah dan Ternyata Di 
Sana Juga ada Sandra, Entah Sedang Apa dia disana. Aldo 
Berniat Untuk Menghindar dari Sandra Namun Tiba Tiba 
Sandra Memegang Tangan nya 


"Lepas" Titah Aldo Datar, Sandra Langsung Melepasnya 
"Kamu Masih Marah?" Tanya Sandra 
Ya Masih Lah Goblok! ---Batin Aldo 


"Aku Minta Maaf... Aku Janji Gak akan Kayak gitu Lagi... " 
Lirih Sandra 


Aldo Memutar Bola Matanya Jengah, dia Sudah Bosan 
Dengan Janji Palsu Sandra 


"Jangan Ganggu gue lagi!" Ujar Aldo Kemudian Pergi Begitu 
Saja Namun Tiba Tiba ia Berpapasan Dengan Yami, Entah 
Sedang Apa Yami Di sini 


"Aldo Kenapa kok pergi gitu aja? Aldo Marah Ya Sama Yami?" 
Tanya Yami 


Aldo Mengangkat Sebelah Alisnya "Marah?" 


"Huum" Jawab Yami Sembari Mengangguk Kecil "Kata Nino 
Aldo Marah Gara Gara Yami Gak Kasih Aldo Permen Kiss" 
Jawab Yami Polos 


Kalo bukan Cewek Yama udah gue Karungin Nih Cewek. 
Gemes gue---Batin Aldo 


"Gak. Gue Gak Marah" Ucap Aldo 
"Serius?" 
"Iya Bocil" Jawab Aldo Sambil Terkekeh Pelan 


“jihh Yami Bukan Bocil!" 


NEXT?? 


Cantik 


Cantik 

Kamu Cantik 

Iya Cantik! 

Banget, Walau Tanpa Riasan di Wajah mu 


Yami Yang Sembari Sedang Asik Menonton TV, dan Yama 
Yang Hanya Menyemil Keripik Yang Sudah Hampir Habis itu 


Fix Yama di Cuekin. Hanya Gara gara Film Toyo itu 


"Yami" Panggil Yama Pada Yami Yang Asik Menonton Film 
Toyo di TV 


"HEY TOYO HEY TOYO DIA SI TRUCK BESAR... " Nyanyi Yami 
Sambil Memajukan Bibir nya Saat Menyebut Kata Toyo 


"Yami Bibir nya Jangan di Majuin gitu nanti gue khilaf" Ucap 
Yama 


Yami Menoleh Kearah Yama "Gak papa" Jawab Yami Santai 
"ehh Tunggu... Khilaf Kenapa Yama?" Tanya Yami Polos 


"Lupain" Jawab Yama 


"Yama Liat deh Toyo nya Lucu Yah, Hih Gemess deh Pengen 
cubit, Apa lagi Sopirnya Ganteng hihi" Ujar Yami Sembari 
Menunjuk Kearah TV Yang Menyiarkan Film Kartu Toyo 
Bersama dengan Sopir nya Yang Memiliki Wajah Tampan 
Menurut Yami 


Kemudian Yama Beranjak Pergi dari Sana, Namun Tangan 
nya di Pegang Oleh Yami 


"Yama Mau Kemana?" Tanya Yami 
"Cari Bini Baru" Jawab Yama 


Yami Membulat kan Matanya Sempurna Lalu Berdiri dan 
Memeluk Yama "ihh Yama Jangan Cari Bini Baru Dong.... 
Nanti Yami sama Siapa? " Tanya Yami 


"Sama Sopir Toyo Aja" Jawab Yama Acuh 


Yami Langsung Menggeleng Cepat "Gak. Yama Gak Mau 
Sama Supir Toyo, Huwaaa Yama Jangan Cari Bini Baru!" 
Rengek Yami Yang Semakin Erat Memeluk Yama 


"Supir Toyo kan Ganteng Tuh" Ledek Yama 


"Gak Gak! Yama Lebih Ganteng, Baik, Lucu, Gemesss 
Pokoknya Yama The Best, Yami Janji deh Gak Nonton Toyo 
Lagi... Tapi Yama Jangan Cari Bini Baru Yahh.. " Lirih Yami, 
Matanya Mulai Berkaca Kaca 


Yama Mencoba Melepaskan Pelukan Yami "Gak! Yama Gak 
Boleh Pergi... " 


"Hey Lepas Dulu" Suruh Yama 
Yami Menggeleng kan Kepalanya Cepat "Gak!" 
"Kalo Gak Lepas Aku Cari Bini Baru Aja" Canda Yama 


Yami Segera Melepas Pelukan nya "Jangan Cari Cewek Baru 
Yama... " 


"Hey Liat Aku" Titah Yama Sembari Memegang Pundak Yami 
"Aku Gak Akan Ninggalin Kamu, Saat ini Dan Selamanya" 


"Janji?" Tanya Yami 
"Janji" 


"Gue Sadar,Apa Yang kita inginkan Gak Semua Nya 
Terwujud" Ujar Seorang Laki-laki Kepada Wanita Yang 
Tertidur Pulas Di Ranjang nya 


"Dan Begitu juga lo, Lo Mau Yama kan? Lo Gak Akan Bisa 
Dapatin Dia Sandra" Ujar Laki Laki Itu Pada Sandra. 


Ya Wanita Yang Tertidur Pulas itu Adalah Sandra, Dan Laki 
Laki itu Adalah.... 


"Romeo" Panggil Wanita Paru Baya Yang Berada di Ambang 
Pintu Kamar Sandra 


Laki Laki itu Adalah Romeo. Romeo Adalah Saudara Tiri 
Sandra, Saat Romeo Beberapa Hari Yang Lalu Tidak Masuk 
Sekolah itu Karena Pernikahan Ayahnya Dengan Ibunya 
Sandra 


Romeo Segera Keluar Dari Kamar Sandra. Dia Masih Sedikit 
Tidak Terima Dengan Pernikahan ini, Dia Merasa Ayahnya 
Telah Mengkhianati Ibunya dengan Menikah dengan Ibu 
Sandra 


Minggu 
09:30 


Yami Yang Sudah Siap Siap Karena Kemarin Yama Janji Akan 
Mengajak nya Pergi Ke Dufan. 


Yami Mengambil Ponsel nya dan Menelfon Yama 


"Yama" Panggil Yami 


"Udah siap?" Tanya Yama dari Sebrang sana 
"Udah, Yami Udah Dandan Cantik Loh" Jawab Yami 
"Gak boleh" 

"Apa? Yami Gak Boleh Cantik?" 

"Iya, Jelek Jelek Aja" 

"ihh Yama kok Yami di Suruh Jelek!" 

"Kenapa? Gak Boleh?" 


"Tapi Kenapa? Yakin udah Dandan Cantik Cantik loh Untuk 
Yama" 


"Dandan? Emang bisa? " 

"Huum, Yami Pake Bedak Baby sama Liptint dikit" 
"Huh itu Mah Tiap Hari Lo Gituan" 

"Cepet deh Yama Datang" 

"Iya iya Bawel Banget" 

Tut 

Sambungan Terputus. 


Yami Duduk Di Sofa di Samping Papinya yang Sedang 
Membaca Koran. 


"Yami, Belum Berangkat? " Tanya Lila Yang Baru saja Turun 
Melewati Tangga Sambil Membawa Secangkir Kopi untuk 
Papi nya-- Ferdi 


"Belum Mi, Lagi tunggu Yama" Jawab Yami 


Lila Menaruh Kopi itu di Atas Meja dan duduk di samping 
Putri nya 


"Mau Jalan Jalan kok Dandanan nya gini Mulu, Mau Mami 
Make up in? Biar Tambah Cantik" Ujar Lila Sembari Menatap 
Wajah Putri nya Yang Sudah Cantik Walau Tidak Memakai 
Polesan Make up, Hanya Saja Lila Rasa Yami akan Semakin 
Cantik jika di beri Make up 


Yami Menggeleng Cepat "Gak. Kata Yama, Yami Gak Boleh 
Cantik Cantik" Jawab Yami 


Lila Mengerutkan Dahinya "Loh Kenapa?" Tanya Lila Heran 


Yami Menggeleng "Gak Tau mi" Jujur Yami Tidak Tau Maksud 
Yama, Jika Yami Tidak Boleh Menggunakan Make up untuk 
Mempercantik Wajah nya 


"Itu Tandanya Yama Sayang Sama Kamu" Celetuk Ferdi 
Sembari Meneguk Kopinya 


Suara Ketukan Pintu Terdengar, dan Yami Tau Pasti itu 
Adalah Yama 


"Assalamu'alaikum" Salam orang dari Luar sana 


Lila Hendak Berdiri untuk Membuka pintu namun Di Tahan 
oleh Yami "Biar Yami Yang Buka Mi" 


Yami Segera Membuka Pintunya dan Terpampang Wajah 
Tampan Yama dan Bau Parfume Yama Yang Sangat Wangi 


"Waalaikumsalam" Balas Yami 


"Yama Mau Mampir Atau Langsung Berangkat?" Tanya Yami 


"Aku Mau Pamit Sama Mami Papi kamu" Ujar Yama Lalu 
Masuk Kedalam Rumah Yang Cukup Besar itu 


"Assalamu'alaikum, Om, Tante" Salam Yama Sembari 
Mencium Punggung Tangan Lila dan Ferdi 


"Waalaikumsalam Nak Yama" Jawab Lila dan Ferdi 
Bersamaan 


"Duduk dulu, Biar Mami Buatin Minum" Ucap Lila 


"Gak usah Tan, Makasih. Yama Sama Yami Langsung Pergi 
aja" 


"oh gitu, Ya Sudahlah. Hati hati Ya" 


"Iya Tan" Ucap Yama Sembari Mencium punggung tangan 
Lila 


"Jaga Anak Om Ya Yama, om Percaya sama Kamu" Ucap Ferdi 


"Pasti om" Ujar Yama Sembari Mencium punggung tangan 
Ferdi 


Kemudian Yami Mencium punggung tangan Lila dan Ferdi 
"Yami Berangkat Ya Mami Papi, Assalamu'alaikum" Salam 
Yami 


"Iya Sayang, Waalaikumsalam" 


Yama dan Yami Masuk Kedalam Mobil Yama dan Segera 
Berangkat Menuju Dufan 


"Cantik" Gumam Yama Yang Masih Saja Menatap Yami Saat 
Memasang kan Sabuk pengaman Yami 


"Yama Ngomong Apa? " Tanya Yami 


"Kamu Cantik" Jawab Yama Sembari Mengelus Puncak 
Kepala Yami Lembut 


Yami Tersipu Malu, Pipinya Merona Karena Perkataan Yama 
"Makasih" 


MAAF YA JARANG UP 
NEXT? 
@IM CITRA1 


Dufan 


JANGAN LUPA TINGGALIN JEJAK YAH” * 
TERIMAKASIH 


MON MAAP UPLOAD TENGAH MALAM GINI, HIHIHI... 


Happy reading 


"Nanti Yami Mau Naik Rollercoaster Yah Yama?" Pinta Yami 
Pada Yama Yang Masih Fokus Menyetir. 
Dari Tadi Yami Terus Berbicara Tanpa Henti 


"Hmm" 


"Terus Yami Mau Main Istana Boneka Sama Yama"Ucap Yami 
Sembari Tersenyum Manis 


Uhukk Uhukk 


Yama tersendak Ludah nya Sendiri Saat Yami Bilang ingin 
Main Istana Boneka dengan nya 


" Gak!" Tolak Yama 
"Kenapa? Kan Enak Yama Main di Istana" Tanya Yami 


"Rumah Yama Udah Kayak Istana, Gak Perlu lagi Main Istana 
boneka boneka itu" Jawab Yama 


"Pokok nya Yami Mau Main itu! Titik! " 


"Yama Bilang Gak Ya enggak!" Ucap Yama Tegas 


"Mau Main itu Yama! Yama Pelit!" 
"Terserah Deh Yami, Mau Bilang Pelit Kek Apa Kek Terserah" 
"Jahat!" Umpat Yami 


"Ngomong Apa Tadi hm?" Tanya Yami Memicingkan Mata nya 
Tajam 


"Terserah Yami Lah Mau Bilang Apa!" Jawab Yami 
"Dasar Ngambekan" Ledek Yama 
"Enggak, Sok Tau!" Elak Yami 


Sudah Hampir 10 Menit Tidak Ada Percakapan diantara 
Mereka. Yama Yakin Yami Masih Marah Pada nya 

Yama Melirik Yami Yang Menatap Keluar Jendela, Yama Bisa 
Lihat Yami Seperti ingin Menangis, Mata nya Berkaca kaca 


Hikss Hikss 
"Jangan Nangis, Nanti Jelek" Ucap Yama Mencairkan Suasana 
"Hikss Yami Mau Main Istana Boneka Yama... Hikss" Lirih nya 


"Kalo Masih Mau Main gituan Sendiri Aja, Yama Gak Mau 
Ikut" 


"Kenapa? Hikss Yama Malu Main Sama Yami?" 


Yama Menghela Nafasnya "huh bukan gitu, Yami udah Besar 
Gak Pantas Main gituan" Ucap Yama Penuh Kesabaran 


"Tuh Kan Malu! Jahat!" 


"Ck! Lo itu Udah Besar Yami! Bukan Anak Kecil Lagi Yang 
Main Gituan! Ngerti Gak sih!? " Ucap Yama Dengan Nada 


Membentak 


Yami Tertegun dengan Ucapan Yama, Yami Menunduk, ia 
Takut Saat Yama Membentak Seperti tadi. Air matanya 
Mengalir hanya Ada Isakan Kecil di Dalam Mobil itu 


Shit! Yama Lo Kelewatan--Fikir Yama 


Yama Memarkirkan Mobilnya Saat Telah Sampai, Yama 
Melirik Kearah Yami Yang Masih Terus Menunduk 


"Maaf..." Ucap Yama Tulus 


Masih Tidak Ada Jawaban Dari Yami, dia Masih Saja Menangis 
sambil Tertunduk 


"Yami Aku Minta Maaf... Mau Main Istana Boneka kan? Oke 
Ayok Kita Main" Ucap Yama Pasrah, dan Berharap tidak Ada 
yang Melihat dia Bermain Istana boneka boneka itu, huh 
sungguh memalukan 


"Hikss... Hikss... Ma--maaf Yama Hikss" Isak Yami 


"Aku Yang Minta Maaf, udah Jangan Nangis Lagi" Ucap Yama 
Sembari Mengusap Lembut Rambut Yami 


"Hikss Yami Gak Mau Main Istana Boneka itu" Ucap Yami 
yang Membuat Yama Sedikit Tersenyum, Ah akhirnya... hihi 


"Nah Gitu Dong, Yaudah Ayok Masuk" Ajak Yama 


"Hapus Dulu itu Air matanya, Ingus nya tuh Juga" Ucap Yama 
Lalu Mengelap Air Mata Yami dan ingus nya. 


"Baju Yama Kotor jadinya, Maaf..." 


"Gak Papa, jangan Sedih Nanti Orang Kira Aku ngapa 
ngapain kamu" Ucap Yama Sembari Terkekeh Kecil 


Mereka Pun Turun Dari Mobil dan Membeli Tiket. 


"Yama Yami! " Panggil Seseorang dari Kejauhan Sembari 
Melambaikan Tangan 


Yama Memincingkan Mata nya dan Ternyata Yang 
Memanggilnya Adalah Teman teman seperbangsatan nya. 


"Pergi Gak Ngajak Ngajak!" Ucap Nino 


Yama Memutarkan bola Mata nya Malas "Kalian ngikutin kita 
ya? " Tuduh Yama 


"Astaga Kagak Ya! Kebetulan doang nih" Jawab Aldo 

"Yami Kita Naik Rollercoaster Yuk" Ajak Mela 

"Ayok, Yama Ayok Naik Rollercoaster" Ucap Yami Pada Yama 
"enggak deh, Yami Sama Salma Mela Aja ya" Tolak Yama 
"Kenapa? Tadi Yama Bilang iya Mau Naik itu" 

"Yama Itu Takat Naik Begituan Yam" Celetuk Nino 

Yama Menatap Nino Tajam "Enggak! Sok Tau lo!" 


"Heleh Gue ingat Jelas dulu Lo Naik Gituan Sampe Hampir 
Pingsan" Ucap Nino Sembari Terkekeh 


Yami Diam diam Menahan Tawanya 
Yama Takut Naik Wahana? hihihi Lucu banget 


"Kalo gitu Kenapa Yama Gak Mau Naik? " Tanya Yami Lagi 
Sembari Tersenyum Geli 


"Rahasia" Jawab nya 


"Yama Takut Ya? Ya? Ya? " Yami Tertawa Puas Setelah 
Menanyakan Hal itu Pada Yama 


"Jangan Ketawa! Aku eng--ngak Takut Ya! Ayok Kalo Mau 
Naik" Ucap Yama Sok Berani, Padahal Dalam Hatinya ia 
Berdoa Agar Tidak Teriak Teriak gila Di Depan Gadisnya 


"Okeyy Ayok" 


Mereka Menaiki Wahananya dan Memasang Sabuk 
Pengaman. Rollercoaster Itu Mulai Bergerak Secara Perlahan. 
Yama Memejamkan Mata nya, Jujur la Sangat Takut Naik 
Wahana Beginian 


Yami Dan Lain Nya Berteriak Kencang Saat ini Semakin 
Melesat Cepat, Bukan Teriak Karena Ketakutan Tapi Karena 
Itu Seru.Eh Jangan Salah Yami Yang Manjanya Nauzubillah 
ini Suka Naik Wahana Yang Menantang Loh 


Yama Masih Stay Memejamkan Mata nya Dan Terus 
Beristighfar dan Menggenggam Kuat Tangan Yami 


Astagfirullah astagfirullah astagfirullah Semoga Kagak Copot 
nih Jantung, Sumpah Gue Takut Banget nih Naek Beginian--- 
Batin Yama Menjerit 


Akhirnya Rollercoaster itu Berhenti, Yama Dengan Cepat 
Turun Dari Sana Dan Duduk di Kursi 


Astaga Pala gue Puyeng, Gila Nih Yami Kagak Takut 
Ketinggian gitu Apa? 


Yami Berlari Kecil Menghampiri Yama Yang Duduk di Kursi 
Sembari Mengatur Nafasnya 


"Yama Gak Apa Apa?" Tanya Yami 


"Gak Liat Aku Kenapa Kenapa ini hm? " 


" Maaf...Seharusnya Yami gak Maksa Yama... "Lirih nya 
Sambil Tertunduk 


Yama Menghembuskan Nafasnya Kasar " Huh Udah Jangan 
Sedih, Yama Gak Kenapa Napa Kok" Ucap Yama Sembari 
Mengusap Pelan Puncak Kepala Yami 


Hikss Hikss 

Lah Malah Nangis nih Bocah-- Batin Yama 
"Hey Kenapa Nangis? " Tanya Yama Lembut 
"Hikss...Maaf Yama Hiks... " Isak Yami 


Yama Memeluk Yami Erat "Hey Jangan Nangis, aku gak 
Marah kok, udah Cup Cup" Ucap Yama Sembari Menepuk 
nepuk Punggung Belakang Yami dalam Pelukan nya 


"Ekhmm! Gak Di Sekolah, di rumah, Bucinann Mulu Ko 
Berdua!" 


thanks for reading 
JANGAN LUPA VOTE, COMENT DAN FOLLOW YAH~ ~* 


ekk KK 


SAMPAI JUMPA DI PART SELANJUTNYA 
SEE YOU 


Kecewa 


JANGAN LUPA TINGGAL KAN JEJAK 
HAPPY READING*~* 


Setelah Puas Bermain Mereka Segera Pulang 
"Yami Tunggu Bentar Disini, Yama Ke Toilet dulu " Ucap Yama 


Setelah Selesai Bermain di Dufan Yama Dan Yami Langsung 
Segera Pulang, Namun Saat Hendak Ke parkiran Yama Ingin 
Ke toilet dan Meninggalkan Yami di Sebuah Tempat Biasa 
Orang Membeli Jus dan Minuman lain di Dufan. 

Nino dan Yang Lain Telah Pulang Deluan 


"Iya Yama" Jawab Yami Lalu duduk di Kursi 


"Jangan Kemana Mana, Tunggu Aku Kembali" Ucap Yama dan 
Langsung di anggukin Yami. 
Yama Pun Langsung Pergi dari Sana 


Sudah Hampir 2 Jam Lama nya Yami Menunggu Yama Yang 
Tak Kunjung Datang. 

Hari Semakin Sore, Bahkan Wahana Dufan ini Sebentar lagi 
Akan Tutup 


Yama dimana? --Fikir Yami 


"Dek ini Sudah Mau Tutup, Apa Kamu Tidak Pulang? " Tanya 
Seorang Perempuan Yang Merupakan Penjual Jus di Tempat 
Yami Duduk Menunggu Yama 


"eum Yami Lagi Nunggu Orang Buk" Jawab Yami 


"Tapi Sekitar 5 Menit Lagi Sudah Tutup Loh, Sebaiknya Kamu 
Telfon Teman Kamu itu" Ucap Nya 


"Iya Buk" Ucap Yami Lalu Mencoba Menelpon Yama, Namun 
Tak Ada Jawaban Dari nya 


Yami Langsung Pergi dari Sana, Entah Ia Harus Kemana, Yami 
Tidak Tau Jalan Pulang. 
Yami Pun Duduk di Sebuah Halte Yang Tampak Sepi 


"Hiks... Hiks... Yama... Hikss.. " Yami Terisak Kecil disana, la 
Sangat Takut Sendiri 


Sudah Hampir Sekitar 30 Menit Yami Menunggu Namun 
Yama Tak Kunjung datang. 
Waktu sudah Menunjukkan Pukul 16:45 


Tiba Tiba Terdengar Suara Motor Berhenti, Yami Fikir itu 
Adalah Yama, dengan Cepat Yami Mendongak kan Kepala 
nya Yang Daritadi Tertunduk Lemah. Namun Ternyata Bukan 
Yama Melainkan Seseorang Yang Sudah Lama Tidak 
Berkomunikasi dengan nya 


"Hikss...Romeo...." Lirih Yami Kemudian Langsung Memeluk 
Romeo Erat "Hikss---Yami Ta--takut Hiks..." 


Romeo Mengusap Pelan Rambut Yami "Shhh Tenang, Gue 
Ada Disini" Ucap Romeo Menenangkan Yami Yang Terus Saja 
Mengeluarkan Air Mata nya 


"Ayok gue Antar" Ucap Nya 


Saat Ini Yama Berada Di Rumah Sakit, Dia Sedang 
Menunggu Seseorang Yang Terbaring Lemah disana 


Cklek 


Pintu Itu Pun Terbuka dan Keluar Seorang Dokter dan Suster. 
Yama Segera Menghampiri nya 


"Bagaimana Keadaan Teman Saya dok? " Tanya Yama 


"Dia Sudah Membaik, Anda Bisa Menemui nya" Ucap Dokter 
itu 


"Baik dok, Terimakasih" 
"Sama Sama" 


Yama Langsung Masuk Kedalam Ruang Pasien itu, dan 
Terlihat Seorang Wanita Yang Terbaring disana 


"Lay..." Panggil Yama 


Yap! Wanita itu Adalah Layla, Cewek Yang Beberapa Minggu 
Lalu Pernah Dekat dengan Yama. 
Layla Mengidap Penyakit Yang Amat Parah. 


Cklek 


Suara Pintu Terbuka, dan Seorang Wanita Parubaya Yang 
Berumur Sekitar 40 Tahun Masuk Kedalam Ruangan itu, Dia 
Adalah Ibu nya Layla 


"Bagaimana Keadaan nya Yama?" Tanya ibu Layla-- Sarah 
"Kata Dokter ia Udah Mulai Membaik Tan" Jawab Yama 


Sarah Mengusap Puncak Kepala Layla Dengan Penuh Kasih 
Sayang 


"Tan, Yama Permisi Dulu Ya" Ucap Yama Sopan 


"Kamu Mau Kemana? " Tanya Sarah 


"Yama Ada Urusan Bentar Tan" Jawab Yama, Padahal ia Ingin 
Menjemput Yami, Pasti Gadis itu Sudah Menunggu nya 
Sangat Lama 


"Apa Kamu Tidak Bisa Tunggu Sebentar Hingga Layla Sadar? 
Dia Pasti Sangat Senang Jika Melihat Mu" 


"Tapi--" 


"Tante Mohon Yama, Setelah Layla Sadar Kamu Bisa Pulang" 
Ucap Sarah Memohon 


"Baiklah " 


Yami Tidak Berbicara Sama Sekali Saat Perjalanan Pulang 
dengan Romeo, la Masih Terisak Kecil. 

Romeo Sangat Merasa Kasihan dengan nya 

Romeo Berhenti kan Motor nya di Tepi Jalan 


"Turun" Ucap Romeo 
"Tapi Ini Bukan Rumah Yami, Romeo" Ucap Yami 


Yami Mengerjapkan Mata nya Polos, Ia Melihat Sekeliling nya 
Tidak Ada Rumah, Hanya Ada Banyak Sekali Bunga Bunga 


"Romeo Mau Tinggalin Yami Di Sini? Hiks.. Jahat!" Rengek 
Yami 


Menggemaskan! --- Batin Romeo 


Romeo Menggeleng kan Kepala nya, la Membuyarkan Fikiran 
itu, la Tidak Boleh Jatuh Cinta Dengan Yami Lagi 


"Lo Lucu Banget Sih" Ucap Romeo Sembari Mencubit Pelan 
Kedua Pipi Yami. 


"Aishh Romeo Jangan Di Cubit Pipi Yami! Nanti Melar Tau!" 
Romeo Hanya Terkekeh Pelan Karena Perkataan Yami 


"Sory Sory" Ucap Romeo Mengelus Pelan Pipi Yami Yang 
Tampak Basah Karena Air Mata nya Tadi, Laki Laki Desa 
Lesung Pipi Itu Tersenyum Kecil 


Yami Mengangguk " Jadi Ngapain Berhenti di sini Romeo?" 


Tampa Menjawab Apa Pun Romeo Menarik Pergelangan 
Tangan dan Membawa nya Kesuatu Tempat. 

Dan Ternyata Romeo Membawa Yami Di Sebuah Taman 
Bunga Yang Sangat Indah dan Beragam Macam 


"Lo Suka?" 


Yami Mengangguk Cepat " Ya! Yami Suka Banget, ini Indah 
Romeo " Ucap Yami Sembari Tersenyum Senang Dan 
Menghampiri Bunga Bunga itu 


"Ini Boleh di Petik Romeo?" Tanya Yami 

"Tentu, Ambil Sebanyak Yang Lo Mau" Jawab Romeo 

Yami Asik Melihat Lihat Bunga Dan Memetik Beberapa 
Bunga nya. 

Romeo Mengambil Sebuah Bando Bunga Asli Yang Memang 


Telah Di Sediakan Di sana, la Memasangkan nya Di Kepala 
Yami 


Cantik -- Batin Romeo 


Tanpa Sadar Ada Yang Memperhatikan Mereka Dan Memotret 
Nya. 


"Bagus. Dengan ini Yama Pasti Akan Menjahui nya" Ucap 
Seorang Wanita Sembari Menyeringai Kecil Memandang 
Sebuah Foto Yang Sudan la Potret, dan Langsung Saja ia 
Mengirim Foto itu Pada Yama 


di Sisi Lain Yama Terus Saja Memikirkan Keadaan Yami, tadi 
la Sudah Meminta Tolong Pada Aldo untuk Menjemput Yami, 
Namun Aldo Belum Juga Kunjungan Datang. 

Sedangkan Ponsel Yami Tidak Aktif, entah Apa Yang Terjadi 
Pada Gadisnya itu 


"eunghh" Layla Mulai Membuka Perlahan Matanya, Yama 
Langsung Mendekati nya 


"Lo Gak Papa?" Tanya Yama 
Layla Mengerjapkan Matanya " Yama?" 
"Iya Ini Gue" 


Tampak Layla Yang Tersenyum Senang Melihat Keberadaan 
Yama Disini 


"Lo Udah Membaikkan? Gue Pergi dulu Yama" Ucap Yama 
Lalu Mengambil Jaketnya Yang Berada Di Atas Meja 


"Yama, Kamu.. Mau Kemana?" Tanya Layla 


"Gue Harus Temui Yami, dia Udah Nungguin gue" Ucap Yama 
Kemudian Langsung Keluar dari Ruang Layla 


Yami Lagi! -- Batin Layla 


Yama Hendak Memasuki Mobilnya Namun Tiba Tiba Ia 
Melihat Kedatangan Aldo 


"Dimana Yami?" Tanya Yama, Pasal nya Yami Tidak Bersama 
Aldo " Lo Pasti Udah Antar dia Balik kan?" Tanya Yama Yang 
Tampak Khawatir, Ralat-- Dia Sangat Khawatir 


"Yami... Dia---" 
"Ngomong Yang Jelas Dong!" 


"Ck! Gue Gak Liat Dia Disana, Bahkan Dufan Itu Sudah 
Tutup, gue Udah Cari Tapi Gak Ketemu" Jawab Aldo 


Yama Baru Saja Ingin Menjawab Ucapan Aldo Namun 
Terhenti Karena Tiba Tiba Saja Ada Yang Mengirim nya Pesan 


Tangan Yama Mengepal Kuat Saat Melihat Pesan itu Yang 
Berisi Sebuah Foto Yang Sangat Menyakitkan, Rahang Nya 
Mengeras 


"Shit!" 


FLASHBACK 


Yama Yang Baru Saja Keluar Dari Toilet Langsung Mendapat 
Telfon Dari Seseorang, dia Adalah Ibu Dari Layla, Yama 
Langsung Mengangkat nya 


"Assalamu'alaikum Tan, Ada Apa?" 


"Waa-aalaikumsalam Yama... hikss Tolong Tante Nak Yama 
hikss.." 


"Ada Apa Tante? Kenapa Tante Nangis?" 


"Hikss Tolong Layla Nak hikss.. dia Pingsan di Kamar Hikss.. 
di Sini Gak Ada orang Selain Tante Nak, Hikss... Kamu Tau 
Kan Layla Pun--punya Penyakit Hikss.. " 


"Baiklah Tante Yama Segera Kesana" Ucap nya 


Karena Mendengar Tangisan Ibuk Layla, Yama Langsung 
Pergi Dari Sana Dan Sampai Sampai ia Melupakan Yami Yang 


Menunggu Nya disana 


FLASHBACK OFF 


GIMANA GIMANA KESEL GAK SAMA YAMA? 


SATU KATA BUAT ROMEO! 


Kenapa 


Menjauh 
Satu Kata Yang Menyakitkan 


Yami Dari Tadi Mencoba Menghubungi Yama, Pasalnya Yama 
Ternyata Saat Ponsel Yami Mati dia Menelpon Yami. 

Namun Nihil, Yama Sama Sekali Tidak Mengangkat Telpon 
Dari Yami 


Yama 143 


Yama Dimana? 

Maaf Tadi Ponsel Yami Mati 

Yama Kenapa Tinggalin Yami Sendiri? 

Yama... 

Yama Marah? 

Seharusnya Yami Yang Marah Karena Yama Tinggalin Yami! 
Yama Kenapa Sih? 


Yami Yang dari Tadi Mondar-mandir Menunggu Jawaban dari 
Yama, Membuat Keduanya Orang Tua nya Bingung 


"Yami Kamu Kenapa Sih Mondar-mandir Gitu? Gak Pegel 
Apa?" Tanya Lila 


Yami Langsung Duduk di Samping Lila 
"Mami...Yama Marah Sama Yami..." Lirih Yami 


"Marah Kenapa? Seharusnya Kamu Yang Marah Sama Yama, 
Gara Gara Udah Tinggalin Kamu Sendiri disana, Untung Saja 
Ada Teman Kamu Yang Antar Siapa Tadi Rom Rom Apa?" 


"Romeo Mi..." Jawab Yami 


"Nah Iya Tuh Romeo, Mending Besok Di Sekolah Kalian 
Beresin Masalah nya" Saran Lila 


"Kalo Dia Sakitin Kamu, Papi Tonjok tuh Muka Cakep nya Biar 
Gak Cakep Lagi" Ucap Ferdi 


"Aishh Jangan Dong Pi!" Ucap Yami Sembari Cemberut 
"Biarin" 

Pagi Ini Yama Tidak Menjemput Yami Seperti Biasa, Dengan 
Terpaksa Yami di Antar Oleh Supir. 


Saat Sampai Sekolah Yami Buru Buru Menemui Yama, 
Namun Ternyata Yama Tidak Ada di Dalam Kelas 


"Huh Yama Kemana sih?" Fikir Yami Kemudian Menaruh 
Tasnya, Yami Melirik Kearah Meja Yama Yang Berada di 
Samping Yami, la Melihat Ada Tas Yama Disana, Artinya Yama 
Masuk Sekolah. 


"Yami, Lo Udah Ngerjain Tugas MTK ?" Tanya Salma Yang 
Baru Saja Memasuki Kelas 


"Ha? Tugas MTK ?" Tanya Yami Memastikan 
"Iya, Kuping lo Baik Baik Aja kn" Jawab Salma 


Yami Menepuk Kening nya " Aish Yami Lupa Kalau Ada Tugas 
Matematika " 


"Tuh Lah Lo Keasikan Maen Di Dufan Sama Yama" Ledek Mela 


"Jangan Sebut Nama Yama, Yami Kesel" Ucap Yami Menekuk 
Bibir nya 


"Loh ngapa? Perasaan Kemaren Di Dufan Baik Baik Aja Tuh" 
Ucap Salma 


"Yama Tinggalin Yami di Dufan" Jawab Yami 


"What!? Gila Tuh Orang Ninggalin Lo, Terus Lo Balik Sama 
Siapa?" Tanya Mela 


"Romeo" Jawab Yami 
"Gak Marah Tuh Yama Lo Balik Sama Dia?" Tanya Salma 


Yami Mengedik kan Bahu nya "Gak Tau. Kalo Bukan Sama 
Romeo Sama Siapa Lagi dong, Ponsel Yami Lobet, Jadi Gak 
Bisa Nelpon Siapa Siapa" 


"Iya Juga Sih" Ucap Salma Sembari Menepuk Pelan Bahu 
Yami " Lo Yang Sabar Ya" 


"hu'um Makasih Ya" 


Tiba Tiba Mata Yami Menangkap Sosok Yama Yang Baru Saja 
Masuk Kedalam Kelas Bersama Dengan Layla. 
Yami Mengerut kan Dahinya " Yama Sama Layla?" 


Yami Berlari Kecil Mendekati Yama Yang Duduk Bersama 
Dengan Layla di Bangku depan Tempat Layla Duduk jika 
Dalam Pelajaran 


"Yama!" Panggil Yami 
Tidak Ada Jawaban Dari Yama 


"Yama? Kenapa Yama Tinggalin Yami Kemarin? Dan 
Sekarang..." Yami Menunda Ucapannya Sembari Melirik 
Tajam Kearah Layla Yang Tersenyum Licik " Dan Selalu Yama 


Kenapa Malah Sama Layla Ini!?" Tanya Yami dengan Nada 
Kesal 


Karena Tak Ada Jawaban dari Yama, Yami Mengguncang 
Bahu Yama "Yama ihhh!" 


"BISA DIAM GAK!?" Bentak Yama Sembari Menutup Mata nya 


Yami Mematung Karena Bentakkan Yama, Yami Menunduk, ia 
Takut jika di Bentak Oleh Yama Seperti itu, Banyak Pasang 
Mata Yang Melihat Kearah Mereka Karena Kuatnya 
Bentakkan Yama tadi 


"Maaf..." Lirih Yami Kemudian Pergi Keluar Kelas 


Yama Mengepalkan Kuat Tangan, dengan Reflek Yama 
Memukul Meja, Membuat Orang Di Kelas Kaget 


"Arghhh Lo Keterlaluan yama!" Batin Yama 


"eum Yama...Tangan Ka--kamu Gak Apa apa kan?" Tanya 
Layla Hati Hati 


"hmm" Jawab Yama 


Salma Dan Mela Yang Tidak Tahan Sahabat nya Di Bentak 
Seperti itu Pun Langsung Menghampiri Yama Dengan Penuh 
Amarah 


"Lo Banci Tau Gak! Jangan Lo Pikir Yami Cewek Lo Lo Bisa 
Bentak Dia Seenaknya!!" Bentak Salma 


"Lo Pikir Dia Gak Punya Perasaan Ha!? dan Lo!" Mela 
Menunda Ucapan nya Kemudian Melirik Kearah Layla Yang 
Tersenyum Remeh "Lo! Dasar Cewek Gatel Yang Suka nya 
Dekatin Cowok Orang! Lo Tau kan Yama Itu Pacar Yami, dan 


Lo Masih Dekatin Dia!? Dasar Gak Tau Diri!" Bentak Mela 
Yang Sudah Terlanjur Emosi 


Layla Yang Di Bentak Seperti itu Pun Tidak Tinggal diam, Dia 
Berdiri Dan Mendorong Kuat Bahu Mela Sehingga Mela 
Hampir Saja Terjatuh Namun Langsung Di Tangkap Oleh 
Nino Yang Baru Saja Datang 


"Lo Apa Apaan Sih Dorong Dorong Mela!?" Bentak Nino 


"Lo Gak Papa?" Tanya Nino Pada Mela Yang Seketika Gugup 
Saat Nino Menangkap nya 


"eng--gak, gue Gak Papa" Jawab Mela 


" Lo Yama Kenapa Sih Gituin Yami!? Lo Yang Salah Ninggalin 
dia Kenapa Lo Yang Marah!?" Tanya Aldo Di Sela Sela 
Emosinya, Gimana Tidak Emosi? Jelas Jelas Aldo Tau Jika 
Yama Lah Yang Salah 


"Lo Gak Tau Apa!" Ucap Yama Kemudian Beranjak Pergi dari 
Tempat Duduk itu 


"Kalo Lo Gak Bisa Buat Yami Bahagia, Biar gue Aja" Ucapan 
Aldo Membuat Yama Menghentikan Langkah nya 


Bugh! 
Satu Bogeman Tepat Di Pipi Aldo 


"Sialan! Gue Gak Akan Biarin Siapa Pun Dekatin Yami! Dia 
Cuman Milik Gue!" Ucap Yama Kemudian Bersiap Siap Untuk 
Membogem Aldo Lagi Namun Di Hentikan Oleh Nino 


"Stop! Kalian Jangan Gila,Ini sekolah!" Ucap Nino 


Aldo Tersenyum Remeh Kearah Yama "Gue Tau Lo Sayang 
Yami, Tapi Cara Lo Salah, Lebih Baik Lo Perbaiki Atau Lo Akan 


Benar benar Kehilangan dia" Ucapan Aldo Berhasil Membuat 
Yama Terdiam Sesaat 

Kemudian Aldo Keluar dari Kelas dan Mencari Keberadaan 
Yami, Aldo Tau Jika Saat ini Yami Pasti Sangat Sedih 


Yami Berlari Kebelakang Sekolah Dengan Isakkan Kecil dan 
Air Mata Yang Sedari Sudah Mengalir 


Hikss.. 
Hikss.. 


Yami Duduk Di Kursi Yang Memang Telah di Sediakan Di 
Belakang Sekolah, Yami Masih Terus Menangis 


"Hikss Hikss Ya--yama.. hikss Jahat.." 


"Hikss...Yama Kenapa hikss.. Bentak Yami hikss.. Ta--takut..." 
Lirih nya 


Tiba Tiba Ada Yang Menyodorkan nya Sapu Tangan Pada 
Yami 


"Hikss Aldo..." Lirih Yami 


"Jangan Nangis, Nih Lap Air Mata Lo" Ucap Aldo Kemudian 
Yami Menerima Sapu Tangan itu dan Mengelap Air Matanya 


Aldo Kemudian duduk Di Samping Yami 
"Jangan Nangis, Lo Jelek Kalo Nangis " Ledek Aldo 
"Biarin" Jawab Yami Jutek 


Aldo Yang Gemas pun Mengacak Puncak Rambut Yami 
"Aishh Aldo Jangan Di Berantakin! Nanti Jelek" 


"Katanya Biarin" Ucap Aldo Sembari Terkekeh "Oke, Sory 
Sory" 


"Masuk Kelas gih, Bentar Lagi Buk Dina Masuk, Ada Tugas 
Kan? " Tanya Aldo 


"Yami Gak Kerjain Tugas Matematika dari Buk Dina" Jawab 
Yami Sembari Merapinkan Rambutnya 


"Kapok loh Nanti Di Hukum" Ledek Aldo 
"Ihh Jahat!" 

"Hahaha Sory Sory" 

"Aldo" Panggil Yami 

"Apa?" 

"Bolos Yuk" Ajak Yami 


Aldo Di Buat Kaget Dengan Ajakan Yami "Gak. Lo Anak Baik 
Baik Gak Pantes Bolos" 


"Gak Apa Apa ihh! Ayok Dong, Yami gak Mau di Hukum" 
Ucap Yami 


"Tapi---" Belum Sempat Aldo Menjawab Yami Sudah Lebih 
Dulu Menarik Tangan nya 


TERIMAKASIH TELAH MEMBACA CERITA KU* * 
MAAF JIKA ADA YANG TYPO 
NE XT?? 


Penjelasan 


"Aldo Yami Mau itu" Ucap Yami Sembari Menunjuk Sebuah 
Ikan Mas. 


Yap! Saat ini Aldo Dan Yami Sedang Bolos, Orang Lain Jika 
Bolos Ketempat yang Elit, Nah Si Yami Minta Nya Ke Kolam 
ikan 


"Ambil Aja" Jawab Aldo 

"Yami Juga Mau Ikan Koi itu... " Tunjuk Yami Lagi 

"Iya, Ambil Aja Apa yang Lo Mau" 

"Serius?" Tanya Yami Sembari Tersenyum Manis Kearah Aldo 
Aldo Mengangguk 


" Kalau gitu Yami Mau Beli Ikan Mas ini 2, Biar Mereka Bisa 
Nikah Terus Punya Anak" Ucap Yami 


" Lo Mau Nikahin nih Ikan? " Tanya Aldo 
Yami Mengangguk Cepat " lya! Biar Ikan Yami Jadi Banyak" 
Aldo Mangut Mangut Mengerti 


" Yami Mau Kasih Nama Yang ini... eumm Dodo" Ucap Yami 
Sembari Menunjuk Ikan Mas Yang Memiliki Warna Mas Yang 
Agak Terang 


" Dodo? Kok Kayak Nama Panggilan lo ke gue Waktu itu? " 
Tanya Aldo 


" Iya, Biar Yami Selalu ingat Kalo Aldo Yang Beliin ikan ini" 
Ucap Yami, Kemudian Jari Nya Menunjuk Ikan Mas Yang 
Berjenis Kelamin Betina 


" Kalo Yang Ini Namanya Nono " Ucap Yami 
"Nono? Namanya Norak Banget " 


"ishh Nono itu Sama Kayak Nama Nino, Biar Yami Ingat Kalo 
Nino itu Sahabat dekat nya Aldo " Ucap Yami Polos 


Aldo Membulat kan Mata nya dan Menepuk Keningnya " 
Astaga Gak Gitu Juga Kali!" 


" Biarin deh, kan Namanya Lucuk " Cengir Yami 
"Jadi Maksud Lo Gue Sama Nino Kawin gitu!? " 


Yami Terkekeh " Hehehe... Bukan Yami Yang Bilang Ya.. Aldo 
Yang Bilang Sendiri " 


"Yama Kamu Mikirin Apasih Kok Diem Mulu? " Tanya Layla 
Yang duduk di Sebelah Yama 


Saat ini Mereka Sedang Berada di Kantin, Tapi entah Kenapa 
Yama dari tadi Hanya Diam Saja, Yang Membuat Layla dan 
Nino Bertanya-tanya ada Apa dengan Yama 


"Oh iya tuh si Aldo Kok engak Masuk Kelas Ya? Terus kok 
Yami Juga enggak Masuk? " Tanya Nino Pada Yama Yang 
Menatap nya Tajam Karena Pertanyaan Nya Tadi 


" Santai Yam... Gue Nanyak Doang" Ucap Nino 


Sejak Yama Melihat Yami dan Aldo Keluar dari Gerbang 
Sekolah, Yama Menjadi Diam Seperti Sedang Menahan Emosi 
nya Yang Akan Meledak. 


Layla Yang Merasa Dari Tadi Hanya di Cuekin oleh Yama Pun 
Merasa Tidak Suka, Kemudian Dengan Hati Hati Layla Ingin 
Menyentuh Tangan Yama 


"Ck! Jangan Sentuh gue! " Tegas Yama Sembari Menepis 
Tangan Layla, Kemudian Yama Berdiri dan Nino Pun 
Mengikuti Yama, Namun Saat ia Melangkah Yama dan Nino 
Berpapasan dengan Sandra 


" Hay Yama...eum hay Nino" Sapa Sandra Sembari 
Memberikan Senyuman Manis nya 


Yama dan Nino Memutarkan Bola Mata nya Jengah "Minggir" 
Ucap Yama Dingin 


Sandra Mengerucut kan Bibir nya " Aish Yama Kamu Kok 
Cuek Banget sih? Padahal dulu Ki--" 


" Minggir! " Bentak Yama, la Merasa Jengah Dengan Ucapan 
Sandra 


Dengan Terpaksa Sandra Meminggirkan Tubuh nya 
Kesamping dan Memberikan Yama dan Nino Lewat. 


Layla Yang Melihat Sandra Mencoba Mendekati Yama Pun 
Menatap Sandra dengan Tatapan Tidak Suka, Kemudian 
Layla Menghampiri Sandra Dan Menyiram Sandra Dengan 
Air Teh Yang Ada Di Atas Meja Nya 


Byur 


Semua Orang Menatap Kearah mereka Berdua. 

Sandra Yang Merasa Kaget Karena Tiba Tiba di Siram pun 
Langsung Mendorong Bahu Layla Kasar Sehingga Layla 
Jatuh Ke Lantai 


" Heh! Lo Cewek Penyakitan! Maksud Lo apa Ha Nyiram 
Gue!? " Bentar Sandra 


Layla Berdiri dan Menatap Tajam Sandra " Heh Lo jangan 
Pernah Deketin Yama Ya! Yama itu Milik gue! " 


Sandra Tertawa Sinis " Hahaha Dasar Lo Cewek Penyakitan! 
Yama Mana Mau Sama Cewek Penyakitan Kayak Lo! " 


Ucapan Sandra Membuat Orang Orang di sana Menatap 
Layla Jijik. Penyakitan 


Hah Layla Penyakitan? 

Sakit Apa tuh? 

Penyakit nya Menular? 

Jangan deket Deket Sama Layla deh 


Sandra Melangkah Mendekati Layla " Lo Tau gue Siapa? Gue 
Sandra Wanita Yang Pernah Masuk Kedalam kehidupan 
Yama! Dan Lo Cuman Cewek Penyakitan Yang Enggak Jelas! 


Plak! 


Layla Yang Merasa Emosi Pun Langsung Menampar Pipi 
Sandra. 


Sandra Memegang Bekas Tamparan Dari Layla " Lo--" 


" Apa!? gue Memang Cewek Penyakitan! Tapi Gue Bukan 
Cewek Murahan Kayak Lo Yang Gak Cukup Satu Pria Aja! " 
Ucap Layla Kemudian Pergi dari Sana 


Layla Pergi Ke Atas Rooftop Yang Kebetulan Sedang Sepi dan 
Duduk Di Kursi Yang Memang Telah disediakan di sana, la 


Menangis. 
Hikss Hikss 


" Hiks... " Layla Merasa Sedih Saat ia Di Hina Cewek 
Penyakitan Oleh Sandra 


Tiba Tiba Ada Yang Menyodorkan nya Sapu Tangan , 
Kemudian Layla Mendongak Kan Kepalanya 


" Jangan Nangis " Ucap Pria yang Memberikan nya Sapu 
Tangan 


" Nih " Ucap Pria Itu Yang Sarung tangan nya Belum dulu 
Terima Layla 


Layla Mengambil Sarung Tangan nya dan Mengelap Air Mata 
nya 


" Makasih " Ucap Layla 

Pria itu Duduk di Samping Layla " Sama Sama" 
" Maafin Saudari gue " Ucap Pria itu 

Yap! Dia Adalah Romeo 

"Sandra Saudari lo? " Tanya Layla 

Romeo Menganguk " lya, Saudari Tiri " 


Layla Mangut Mangut Mengerti, Kemudian Menatap Romeo 
Sendu " Salah Ya Kalau gue Penyakitan? Salah Ya Cewek 
Penyakitan Kayak gue Suka Sama Yama... " Lirih Nya 


Merasa Seperti hati nya Terluka Saat Layla Menanyakan Hal 
Seperti itu " Lo Gak Salah Kalau Suka Sama Yama, Semua 
Orang Bebas Suka Sama Siapa Saja Kan? Tapi... " Romeo 


Menjeda Perkataan nya Dan Menatap Layla Lekat " Lo Tau 
kan Yama itu Udah Jadi Pacar nya Yami, Jadi Lo Mungkin 
Harus Belajar Ngelupain dia.. " 


Seperti gue Lupain Yami -- Batin Romeo 
"Jadi Lo udah Moveon sama Yami? " Tanya Layla 
"Mungkin " Jawab Romeo 


Jadi Dulu Layla Dan Romeo Memang Punya Rencana Jahat 
Untuk Memisahkan Yama dengan Yami, Namun Setelah 
Romeo Fikirkan dengan baik Romeo Tidak ingin Membuat 
Yami sedih dengan Berpisah dengan Yama, Sehingga Romeo 
tidak Menjalankan Rencana Jahat nya itu 


" Gue Harap gue Juga Bisa Lupain Yama..." Lirih Layla 


Setelah Membeli Ikan Mas Yang Yami Ingin Kan, Yami dan 
Aldo Pergi Ke Kedai Eskrim, Setelah itu Aldo Mengantarkan 
Yami Pulang Karena Memang Sudah Waktu Pulang Sekolah, 
Namun Yami Meminta Aldo Untuk Mengantarkan nya 
Kerumah Yama 


"Lo Serius Mau Jumpa Yama? " Tanya Aldo Sembari 
Membuka Fullface nya Dan Menatap Yami Yang Baru Turun 
dari Motor nya 


"Iya Aldo, Yami Yakin" Ucap Yami 
"hm Kalau gitu Gue Balik, Lo Jaga diri baik Baik" Ucap Aldo 


"Iya, Makasih Aldo udah Beliin Yami Ini " Ucap Yami Sembari 
Mengangkat Kedua Ikan Yang Berada Di dalam Plastik 


"Sama Sama" Ucap Aldo Kemudian Menancapkan Gas nya 


Yami Segera Membuka Gerbang Rumah Yama dan Mengetuk 
Pintu Nya 


Tidak Perlu Waktu Lama Yama Membuka Pintu ny 
"Ngapain? " Tanya Yama Dingin 

" Eum.. Yami Mau Minta Maaf " Ucap Yami 

Yama Mengangkat Sebelah Alis nya 


" Maaf Udah Buat Yama Marah, Tapi Yami gak Tau kenapa 
Yama Marah Sama Yami... " Lirih Yami 


" Hikss... Maaf Kalau Yami hiks... udah Buat Yama Kesel.. " 


" ck, Jangan Nangis" Ucap Yama Kemudian Menarik 
Pergelangan Tangan Yami dan Masuk Kedalam Rumah nya 
Kemudian Duduk Di Sofa 


Yama Menghelahkan Nafasnya "Jelasin " 
Yami Mengerjap Polos "Jelasin Apa? " Tanya Yami 
" Ck. Jelasin Kenapa Yami Bisa Ketaman Bunga Sama Romeo" 


Yami Baru Mengerti dan la Mengangguk Kemudian 
Menceritakan Kejadian nya 


" Yama Kan Tinggalin Yami Sendiri di Dufan, Terus Yami 
Duduk di Halte Karena Dufan nya udah Tutup, Tiba Tiba 
Romeo datang terus Romeo nawarin Tumpangan Buat Yami-- 


" Kenapa gak Telfon Yama Atau Orang Lain Buat Jemput? " 
Tanya Yama 


" Ponsel Yami Lobet " Cicit nya 


Yama Masih Menerima Alasan Yami " Lanjut " 
" Lanjut Apa? " Tanya Yami Polos 


Yama Menghembuskan Nafas nya Kasar " Lanjut Jelasinnya 
Yami.. " 


" Terus di Dalam Mobil Yami Nangis Karena Yama Tiba Tiba 
Ninggalin Yami" 


Ada Rasa Bersalah Saat Mendengar Penjelasan Yami Tadi, 
Bodohnya la Meninggalkan Yami Sendiri di sana 


" Terus Romeo Ajak Yami Ketaman Buat Biar Yami Enggak 
Sedih Lagi, Eh Bener Yami enggak Sedih lagi soalnya Taman 
Bunga nya Indah Banget " Ucap Yami Kemudian Menatap 
Sendu Yama " Maaf.. " Lirih Yami 


Yama Langsung Mendekap Yami Kedalam Pelukan Nya, 
Pelukan Yang Hangat dan Lembut 


" Maaf... Maaf Aku udah Marah Sama Kamu Sebelum 
dengarin Penjelasan nya... dan Maaf Udah Ninggalin Kamu 
di Sana" Ucap Yama Yang Merasa Sangat Bersalah 


" Yama Jangan Sedih, Yami udah Maafin Yama kok" Ucap 
Yami, Kemudian Yama Melepas kan Pelukan nya 


" Eum... Yama Kenapa Tinggalin Yami? " Tanya Yami 


Yama Menghembuskan nafasnya, Mungkin Dia Harus 
Menjelaskan nya. 
Yama Mulai Menjelaskan Semuanya 


" Layla Sakit Apa Yama? " Tanya Yami, Yang Merasa Kasihan 
Pada Layla Karena Penjelasan Yama tadi 


" Kanker Hati " Jawab Yama 


MAAF JARANG UP 
JANGAN LUPA VOTE DAN COMEN^ ^ 
SEE YOU: 3 


Ada Apa Lagi 


JANGAN LUPA TINGGALIN JEJAK! 
HAPPY READING GU YSS” 


"Yami Jangan Aneh Aneh deh " Ucap Yama Kesal, Bagaimana 
Tidak Kesal Jika Yami Ingin Menikahkan Anak Ikan Dari Dodo 
dan Nono Yang Baru Saja Lahir Seminggu Lalu Dengan 
Kucing Peliharaan Milik Nino 


"Ini Gak Aneh Yama! Wajar dong Kalo Nikah " Keukeh Yami 


" Wajar gimana Yami!? Ikan Sama Kucing Mau Kamu Nikahin 
Pan 


Yami Mengangguk Cepat 


" Yang Ada Ikan Kamu Mati di Makan Kucing Nino " Ucap 
Yama 


Mata Yami Berkaca Kaca dan Bibir nya Bergetar, Seperti nya 
ia Akan Menangis 


Yama Menghela nafas panjang " Hei, jangan nangis ok" ucap 
Yama Lembut sembari Mengusap Puncak Kepala Yami 


" Hiks...Ya-yama " 
"Kenapa hm?" 


" Peluk " Ucap Yami dengan Wajah Yang Sangat 
Mengemaskan 


Yama Terkekeh Pelan. Gadisnya ini sangat menggemaskan. 
Yama Menarik Pinggang Ramping Yami Dan Membawanya 
dalam Dekapan. 

Yami Menenggelamkan Kepalanya di bidang Dada Yama. 


"Nikahin Ya, Yama?" Ucap Yami 


Yama Mempererat Pelukannya " Gue Nikahin Juga Lo Ya!" 
Geram Yama 


Sandra Mengepal kan Tangan nya Kuat Dia Sangat Emosi 
Karena Mendapatkan Kabar Jika Yama Dan Juga Yami Telah 
Baikan 

Sial! 


Sandra Melihat Wajahnya Melalui Pantulan Kaca Itu " Kurang 
Cantik Apa gue!? kenapa Yama lebih Milih Gadis bego itu!? " 


" Argghh!!" Teriak Sandra Sembari Melempar Benda Yang 
Ada di Meja Rias nya 


Brak 
Seorang Laki Laki Mendobrak Pintu Kamar Sandra 
"Lo Kenapa sih!? " Sentak Pria itu 


Sandra Menatap Laki laki itu Tajam " Lo gak Tau Apa apa 
Romeo!" 


Sandra Memalingkan Wajahnya Dari Romeo " Pergi... " 
Romeo Mendekati Sandra Dan Menggenggam Lembut 
Tangan Sandra " Lupain dia, Masih Banyak cowok di luar 
sana " 


"Yama Elus " 


"Yama Peluk " 
"Yama Gendong " 


Yama Menghembuskan Nafasnya Kasar " huh.. Yami Kamu 
Kenapa Manja gitu Sih? " 


Yami Mengerucut kan Bibir nya. Lucu 

" Ngeselin! " 

"Kenapa hm? " Tanya Yama 

Yami Tidak Menjawab la Menekukkan Bibir nya 
"Kamu Datang Bulan ?" Tanya Yama Hati hati 


Yami Melirik sekilas Kearah Yama " emang bulan bisa datang 
ke sini " ucap Yami 


Gemes banget sih! Jadi pengen cium.. eh? 


" Bukan gitu, eum Maksudnya Kamu Lagi Mens?" Tanya 
Yama 


Yami Melotot kearah Yama " ihhh Yama Malu Tauk! Ngomong 
nya di Filter dong" 


Ok Yama Nyerah. 


Yama beranjak Dari Tempat duduknya, Namun Yami Lebih 
Dulu Menahan tangan Yama " Mau Kemana?" Tanya Yami 


"Pulang " 


Yami Menarik Kuat Tangan Yama Hingga Yama Kembali 
Duduk di Tempat nya Semula " Kamu Kenapa sih Narik 
Narik? " Tanya Yama 


" Gak boleh pulang! " Ucap Yami Dengan Nada Tinggi dan 


Memerintah 


ul Ta p--" 


" Yama nginep sini. Yami udah Bilang Mami Kalo Yama 


nginep sini "Jelas Yami 


" Enggak ah. Nanti kamu minta aneh aneh lagi kayak tadi " 
ucap Yama Saat Mengingat Yami Meminta ikan nya di 


Nikahin Oleh Kucing Nino 


Yami Nyengir Tak Berdosa, 


Meminta hal tadi 
"Enggak deh " ucap Yami 
"Promise?" 

" Promise..." 


Tiba Tiba Ponsel Yama 
Mengangkat nya 


"Ada Apa?" 


ul Apa!?" 


Seakan akan Dia Tidak Pernah 


berdering dan Segera Yama 


" Sarah Lo tenang, gue segera kesana " Ucap Yama 
Kemudian Mematikan Telpon nya 


Yami Melirik Bingung Kearah Yama Yang Seperti nya Sedang 


Tergesa gesa 


Dan Siapa Sarah? 
"Yama Kenapa? " Tanya Yami 


" Aku harus pergi Yami " Ucap Yama Kemudian Mengambil 
Kunci Motor nya 


" Ikut... " Seru Yami 
Yama Menoleh Cepat Kearah Yami " enggak, ak--" 


" Kalo Yama Gak Ajak Yami, Yami Ngambek " ucap Yami 
sembari memalingkan Wajahnya 


" Yami... Aku-- Maaf aku harus Pergi " ucap Yama Kemudian 
Keluar dari Kamar Yami Namun Sebelum itu Yama Melihat 
Sekilas Kearah Yami Yang Seperti nya Akan Menangis " aku 
akan kembali " 


" Hikss Yama Jahat! Hiks..." 
Masalah Apa Lagi ini!? 


Sudah Sejam Lama nya Yami Menangis terseguk seguk, Dan 
Selama itu Juga Yama Beluk Kembali 


" Hikss... Hikss.. " 

Tiba Tiba Terdengar Suara Ketukan Pintu dari Luar 

Tok 

Tok 

"Yami Kamu di dalam? " Teriak Seseorang dari Luar Sana 


Yami Menghapus Air Mata nya Dan Menatap Dirinya di 
pantulan kaca, Mata nya Sembab Karena Menangis 


Yami Membuka Pintu nya dan Bersikap seperti tidak Terjadi 
apa pun 


"Yami Kamu Kenapa? Kok mata kamu semba?" Tanya Lila 
"Yami gak Papa Kok Mi "Jawab Yami Sembari Senyum Paksa 
" Baguslah Jika Tidak Ada Apa Apa " ucap Lila 

"Mami Ngapain di Sini? " Tanya Yami 


" Oh itu tadi Mami Cuman Kasih Tau Kamu, Kalo Yama 
Katanya Gak Bisa Nginap Di sini " Ucap Lila 


Raut Wajah Yami Berubah menjadi Sedih Lagi " o-oh eng-- 
gak papa kok mi, kalo gitu Yami tutup pintu nya ya " ucap 
Yami Kemudian Menutup Pintu nya 


Yami Bersender di Belakang Pintu Kamar nya dan Memeluk 
Lutut nya, dia Menangis Lagi 


Setelah Puas Menangis Yami Tertidur Dengan Posisi yang 
Sama. 


01:45 


Yami Terbangun dari Tidur nya Karena Merasa Haus Mungkin 
Efek Menangis Tadi, Yami Melihat Kearah Jam Dinding Yang 
Menunjukkan Pukul Setengah dua 


Yami Turun dari Kasurnya 
Eh... Wait! 


Kasur ? Bukan kah Tadi Yami Tertidur di depan Pintu? Kenapa 
bisa di Saat ini Di atas Kasur? 


Ok ini Sangat Aneh, Tapi Yami tidak Ingin Ambil Pusing, la 
Kemudian Berjalan Kearah Pintu Namun Tiba Tiba Mata nya 
Menangkap Sosok Pria Yang Tengah tidur di Atas Sofa 
Kamarnya. 


"Yama? " Beo Yami 


Yap! Dia Adalah Yama, Sejak Kapan Yama Tidur di Sana? 
Bukan kah dia Tadi Pergi dan tidak jadi Menginap? 


Yami Mendekati Yama Yang Tengah Tertidur, kemudian Yami 
Mengoncang Pelan Bahu Yama Sehingga Yama Terbangun 


"Yami ?" Beo Yama 


Yami Yang Masih Kesal + sakit hati Dengan Yama Pun 
Menatap nya Tajam " Ngapain di sini!?" 


"Tidur " jawab Yama Santai 
" Keluar!" Suruh Yami Sembari Menunjuk Pintu Kamar nya 


" Aku Ngantuk " ucap Yama Kemudian Membawa Yami 
Kedalam dekapannya 

Mata Yami Berkaca kaca, bagaimana bisa Yama Bersikap 
Seperti tidak Terjadi Apa pun 


" Hikss Jahat! Pergi! Hikss... Yama jahat hikss..." Isak Yami 
Sembari Terus Memukul bidang Dada Yama 


Yama Meringis Mendengar Ucapan Yami Barusan " Maaf..." 
Bisik Yama 


" Hikss enggak! Hikss... Yami gak mau Ma-- Hmmppphh " 
" YAMA! YAMI GAK BISA NAFAS! " 


thanks for reading” 
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Jika Hati Mu Murni 
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MOHON MAAF JIKA ADA TYPO, KARENA AKU MASIH 
PEMULA DAN HANYA MANUSIA BIASA YANG BISA 
MELAKUKAN KESALAHAN 


HAPPY READING GUYSS 


"Yami, Cepet Napa. Telat Nih " Omel Yama Pada Yami Yang 
Sedang Kesulitan Mengikat Tali Sepatu nya, Padahal Bentar 
Lagi Bel Sekolah Akan Berbunyi 


Yami Mengerucut kan Bibir nya " Sabar Dong Yama, Susah 
tau Iket nya " 


Yama Yang Seperti nya Sudah Bosan Menunggu Mengambil 
Ahli Ikatan Sepatu Yami dan Dengan Cepat Mengikat Satu 
Persatu Sepatu Yami " Satu Lagi, Sini Kakinya " Ucap Yama 
Yang Terlihat Sedang Kesal 


Yami Tersenyum Jahil Saat Melihat Yama Yang Sepertinya 
Sedang Kesal, Dengan Sengaja Yami Menggoyang Goyang 
kan Kaki nya Agar Yama Susah Mengikat Tali Sepatu nya 


Yama Menatap Tajam Yami Yang Terkekeh Sembari 
Menggoyangkan Kaki nya " Yami! Jangan Bercanda" 


Yami Tersenyum Polos Membuat Yama Pasrah Dengan 
Tingkah Gadis nya ini, Yama Menahan Kaki Yami Agar Tidak 
Terus Bergerak dan Dengan Cepat Mengikat Tali Sepatu nya 


" Ayok Yama, Buruan " Ucap Yami Kemudian Masuk Kedalam 
Mobil Yama Dan Meninggalkan Yama Yang Masih Terlihat 
Kesal 


" Dia Yang Lama, gue Yang di Suruh Cepet " Gumam Yama 
Sembari Menggeleng gelengkan Kepalanya Kemudian Masuk 
Kedalam Mobil dan Segera Menuju Sekolah 


Yami dan Yama Berjalan Dengan Cepat Menuju Kelas Karena 
Bel Berbunyi Tepat Saat Mereka Masuk Kedalam 
Perkarangan Sekolah 


" Yama Tungguin dong! " Teriak Yami Yang Berada di 
Belakang Yama 


Yama Menghela Nafas Kemudian Berbalik Kebelakang Dan 
Menggenggam Lembut Tangan Yami 


Mereka Telah Sampai Di Dalam Kelas Yang Ternyata Guru 
Yang Mengajar Belum Datang 


" Untung Buk Dina Belum Datang " Gumam Yami Kemudian 
Duduk di Kursinya Yang Berada Tepat di Samping Yama 


Yami Melihat Sekeliling nya Ternyata Salma dan Mela Tengah 
Asik Mengobrol, Yami Ingin Kesana Namun Yama Tidak 
Memperbolehkan nya Karena Yama Sempat Mendengar 
Mereka Membicarakan Tentang Cowok Cowok Selebgram 
Yang Katanya Sangat Tampan. Yama Tidak Ingin Yami Ikut 
Serta Dalam Obrolan Laknat itu. 


"Ih Yama Nyebelin! " Cibir Yami 


" Dari Pada Ikut Bicarain Tentang Cowok Gak Jelas gitu, 
Mending Kamu Ngobrol Sama Aku Aja " Ucap Yama 


"Ih Beda Tauk!" 


" Apa Bedanya? Kamu Mau Ngobrolin tentang Cowok Yang 
Katanya Ganteng gak Seberapa itu Kan? " Tanya Yama 


Yami Mengangguk 


" Baik Ngobrol sama Aku, Bisa Langsung Liat Cowok 
Ganteng nya " Ucap Yama Dengan Penuh Keyakinan 


"Terserah deh " Ucap Yami 


Yama Terkekeh Pelan Kemudian Mengacak Puncak Rambut 
Yami "Jangan ngambek dong " 


Yami Menyingkirkan Tangan Yama Yang Berada di Puncak 
Kepala nya " ihh Gak usah Pegang Pegang!" 


Untung Saja Mereka duduk Di Kursi Belakang Sehingga 
Tidak Ada Yang Melihat Kelakuan Bucin Yama Dan Yami, Atau 
Sekelas Akan Terkena Penyakit Uwuphobia, Tapi Bohong;v 


" Sayang... " Panggil Yama Lembut Selembut Pantat Bayi. 
Wkwkw 


"Jangan Panggil Sayang Sayang! Yami Lagi Ngambek!" 


Yama Memegang Dagu Yami Lembut Kemudian Mengarah 
kan Pandangan Yami Agar Melihat nya 


"Jangan Marah, Ya. Nanti Aku Beliin Coklat deh " Bujuk Yama 


" Berapa?" Tanya Yami 


Yama Yang Terlihat Bingung Langsung Bertanya " Berapa 
Apa nya?" 


" Berapa Yama Mau Beliin Coklat nya?" 


Yama Terkekeh Karena Jawaban Gadisnya Itu " Berapa pun 
Yang Kamu Mau, Deal?" ucap Yama Sembari Mengulurkan 
Tangan nya 


Yami Mengerjapkan Mata nya Sembari Mempertimbangkan 
Tawaran Yama " Oke, Deal " Ucap Yami Kemudian Menjabat 
Tangan Yama 


Yama Tersenyum Jahil " Bukan Deal " Ucap Yama 
"Terus Apa?" Tanya Yami Bingung 
Yama Membisikan Sesuatu Ketelinga Yami " Sah " 


Pipi Yami Memerah, Dia Mengerti Maksud Bisikan Yama Tadi ' 
sah ' Seperti Saat Penghulu Mengucapkan Kata Sah Saat 
Pernikahan Bukan? 


"Yama Jangan Goda Yami ihh!" 
Yama Tertawa Puas Karena Telah Menggoda Yami. 


Tampa Mereka Sadari Sandra Yang Melihat Yama dan Yami 
Sangat Dekat itu Pun Mengepalkan Kuat Tangan nya dan 
Menahan Emosi nya 


" BUK DINA DATANG! BUK DINA DATANG!" Teriak Salah 
Seorang Murid Yang Tengah Berlari Menuju Tempat Duduk 
nya Di Karena kan Buk Dina Telah datang 


" Assalamualaikum Anak Anak " Salam Buk Dina Yang Baru 
Saja Duduk di Kursi 


" Waalaikumsalam buk " Jawab Salam Satu Kelas 


" Maaf ibuk Terlambat Karena Ada Sedikit Urusan, Ibu Absen 
Dulu Ya " Ucap Buk Dina Kemudian Membuka Buku Absensi 


" Siapa Yang Tidak Hadir?" Tanya Buk Dina 
" Layla Buk " Jawab Sekertaris Kelas 
"Tidak Ada Yang Lain?" Tanya Buk Dina 
"Tidak Buk " Jawab Sekertaris 


" Oh Iya Ibuk Ingin Memberitahu Kalian Jika Layla Tidak 
Sekolah Untuk Beberapa Waktu Di Karena kan dia Akan 
Melakukan Pengobatan di Luar Negeri, Kita Doakan Semoga 
Layla Cepat Sembuh dari Penyakitnya Ya, Amin " Ucap Buk 
Dina 


"AMIN " Sahut Satu Kelas 

"Baiklah Kita Lanjut Materi Kemarin " Ucap Buk Dina 
"Baik Buk "Jawab Satu Kelas 

" Semoga Layla Cepat Sembuh Ya.." Lirih Yami 


Yama Hanya Berdehem Kemudian Fokus Memperhatikan Buk 
Dian Menjelaskan Materi 


Yama Berjalan Bersama Yami dan Teman Teman Nya Menuju 
Kantin, Namun Langkah Yama Terhenti Saat Di Sepanjang 
Jalan Murid Murid Lain Sedang Membicarakan Seseorang 
Yang Yama Kenal 


Dengar dengar Sarah Besok Sekolah Di Sini Lagi Loh 


Udah Selesai Pertukaran Pelajarnya? 


Kayak nya Sih Gitu Kan Udah Sekitar Satu Tahun Dia di 
Amerika dan Sekarang dia Udah Kelas 12 


Pasti Yama Balik Lagi tuh Sama Sarah 
Terus Yami gimana? Bukannya Mereka udah Pacaran nya 
Gak Tau Deh 


Ucapan Mereka Membuat Kuping Yama Memanas, Bisa 
Bisanya Mereka Membicarakan Dirinya Dan Yami dan Juga 
dia 


"Yama kok Berhenti? " Tanya Yami 


" Gak Papa " jawab Yama Kemudian Melanjutkan Langkah 
nya 


"Yama?" Panggil Yami Dari Yang Berada di Samping Yama 
"Apa?" Tanya Yama Melirik Sekilas Kearah Yami 
" Siapa Sarah?" Tanya Yami 


Hayoo Siapa Sarah? 
Mantan Yama? Wkwkw gak deng 
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Dokter Ganteng 


DOBEL UP NIH GU YSS! 
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era 


Setelah Pulang Sekolah Yami Mengganti Seragamnya 
Kemudian Membaca Novel Yang Baru Saja ia Beli. 
Sekitar 45 Menit Yami Membaca Novel 


Karena Bosan Yami Menutup Novelnya dan Keluar dari 
Kamarnya Menuju Dapur untuk Mengambil Segelas Air 


"Yami " Panggil Lila Yang Berada Tepat di Belakang Yami 
"Eh Mami, Kenapa?" Tanya Yami 


" Temenin Mami Jenguk Teman Mami di Rumah Sakit Yuk" 
Ajak Lila 


"Oke, Bentar Yami Ganti Baju Dulu " Ucap Yami 


Setelah Mengganti Baju Yami Dan Lila Segera Berangkat 
Kerumah Sakit Untuk Menjenguk Teman Mami nya 


Setelah Sampai Mereka Langsung Mencari Ruangannya 


Cklek 


"Dila " Panggil Lila Pada Seorang Wanita Yang Merupakan 
Teman Lila Yang Tengah Terbaring dan Juga Ada Dokter Muda 
Yang Telah Memeriksa nya . 


Dila Pun Langsung Menoleh Kearah Lila dan Juga Yami Yang 
Baru Saja Masuk " Lila " Panggil nya Sembari Tersenyum 


Dokter Muda Yang Tadi nya Sedang Memeriksa Keadaan Dila 
Pun Seketika Menatap Sekilas Yami Yang Berdiri di Samping 
Lila 


" Kondisi Anda Sudah Mulai Membaik, Tapi Harus Banyak 
Istirahat " Ucap Dokter itu Ramah 


"Terimakasih Banyak Dok " Ucap Dila 


" Sama Sama, Saya Permisi " Ucap Dokter itu Kemudian 
Keluar dari Ruangan 


Yami Melirik Sekilas Kearah Dokter Muda itu, Wajahnya 
Sangat Tampan. 


" Bagaimana Keadaan Mu Dil? " Tanya Lila Yang duduk di 
Kursi Sebelah Dila Yang Terbaring 


"Baik Kok, Eh ini Yami Kan? " Tanya Dila 


"Iya Tan "Jawab Yami Sembari Mencium Punggung Tangan 
Dila 


"Cantik Banget Ya " Ucap Lila 
" Makasih Tante " Ucap Yami Sembari Tersenyum 


Saat ini Yama Sedang Berkumpul dengan Aldo dan Juga Nino 
di Sebuah Kafe. Tadinya ia Ingin Jalan Jalan dengan Yami 
Namun Ternyata Yami Sedang Menemani Lila Menjenguk 
Temanya Yang Sakit 


" Gue denger denger Sarah Balik Lagi, Bener?" Tanya Nino 
Sembari Menyeruput Minumannya 


"HM "jawab Yama 
" Lo Udah Ketemu dia?" Tanya Nino 
"Udah "jawab Yama 


" Kapan? Dimana? Sama Siapa? " Tanya Nino Heboh 
Membuat Yama Terlihat Kesal 


" Kepo!" Ucap Yama Kemudian Menyeruput Kopi nya 
"Jadi.. Lo Bakal Balik Sama dia?" Tanya Aldo 

Yama Menatap Aldo Tajam " Ya Enggak Lah! "Jawab Yama 
Aldo Mangut Mangut Paham " Bagus deh " 


"Tapi Sarah Terima gak Ya Kalo Lo Udah Punya Pacar? Secara 
dulu Lo Sama dia Dekat banget Walaupun Gak Pacaran sih " 
Tanya Nino 


Yama Mengangkat Bahu nya Acuh, ia Tak Peduli Karena 
Sekarang Sudah Ada Yami Yang Bersamanya. 

Saat Sarah Kembali dari Amerika Sarah Meminta Yama 
Untuk Menjemput nya Karena Ban Mobil Yang di Bawa Supir 
nya Kempes begitu Saja di Jalan dan Kebetulan Jalan nya 
Sepi Sehingga Tidak Ada Taxi Yang Lewat, dengan Terpaksa 
Yama Mengiyakan untuk Mengantarkan nya Pulang. 


" Semoga aja dia Gak Ganggu Hubungan Lo Sama Yami 
Kayak si Sarah Itu " Ucap Nino 


" Gue Harap juga gitu " Ucap Yama 


Karena Bosan Menunggu Mami nya Berbincang Dengan 
Temanya itu Yami Memutuskan untuk Mencari Udara Segar 
di Luar, Namun Saat Perjalanan Yami Tidak Sengaja 
Bertabrakan Dengan Seorang Dokter 


" Auh..." Rintih Yami Sembari Memegang Pundak nya Yang 
Bertabrakan 


" Maaf kan Saya " Ucap Dokter itu Yang Berasa Bersalah 
"Kamu Terluka?" Tanyanya 
Yami Menggeleng " Enggak kok " 


" Kalo Gitu Yami Permisi, Dokter " Pamit Yami Kemudian 
Melanjutkan Langkah nya Namun di Hentikan Oleh Dokter 
itu 


"Tunggu!" 
Yami berbalik " ada Apa Dokter?" Tanya Yami 
"Kamu Yang Nolongin Ibu Saya Kan?" Tanya dokter itu 


Yami Tampak Berfikir " ibu Yang Mana Ya? Soalnya Yami Kan 
orang baik Dan Sering Menolong jadi Banyak ibuk ibuk yang 
Yami tolong deh " Ucap Yami 


Dokter itu tersenyum Tipis " Mira, Nama Ibu Saya Mira " 
Ucap Dokter itu 


" Oohh Buk Mira Yang Kecelakaan itu bukan? Terus Sama 
Anak Perempuan nya eumm Bulan Kan?" Tanya Yami 


Dokter itu Mengangguk 


" Kenapa Ya Dokter Tanya gitu ?" Tanya Yami 


" Saya Cuman Mau Mengucapkan Terimakasih Banyak Sama 
Kamu, Karena Kamu Telah Menolong Ibu Saya dan Juga Adik 
Saya " Ucap Dokter itu 


"Iya Sama Sama Dok, Yami Seneng kok Bisa Nolong Tante 
Mira dan Bulan " Ucap Yami Sembari Tersenyum 


" Sekali Lagi Terimakasih " Ucap Nya 
Yami Mengangguk " iya Dok" 


" Bay the way Dokter kok Bisa Tau Saya Yang Nolong Tante 
Mira? padahal Kita Belum pernah Bertemu" Tanya Yami 


"Ibu Saya Yang Memberi Tau nya, dia Bilang Yang Menolong 
nya Bernama Yami dan Wajah Wanita itu Sangat...Can-cantik 
dan Manis " Jawab nya Jujur 


" Saya Menebak Jika itu Kamu Karena Tadi Kamu 
Menyebutkan Nama Kamu Yami dan Ternyata Benar " Ucap 
Dokter itu 


Yami Mengangguk Paham " jadi Yami Cantik ?" Tanya Yami 
Membuat Dokter itu Salah Tingkah 


Dokter itu Menggaruk kepalanya yang Tak Gatal " Ya Begitu 
lah " 


" Nama Dokter Ganteng Siapa?"tanya Yami Polos, la Tidak 
Tau Jika Dokter Di Depannya ini Sedang Menahan Senyuman 
nya 


" Davin, Nama Saya Davin "Jawab nya 


" Salam Kenal Dokter Davin " Ucap Yami Sembari 
Mengulurkan Tangan nya di Hadapan Davin 


" Salam Kenal, Yami " ucap Davin Sembari Menjabat Tangan 
Yami 


Dokter Davin Adalah Dokter Muda Yang Sudah Menjadi 
Seorang Dokter Selama 2 Tahun Dalam Usia Yang Terbilang 
Muda, Saat ini Umur Davin 25 tahun 


Tiba Tiba Saja Ponsel Yami berdering dan Ternyata Lila Yang 
Menelpon nya Karena Mereka Akan Pulang 


" Dokter Davin Yami Pulang dulu Ya " Ucap Yami 


" Apa Saya Boleh Meminta Nomor Ponsel Kamu?" Tanya 
Davin Hati hati 


" Boleh Kok " Jawab Yami Kemudian Menyebutkan Nomor 
Ponsel nya 


"Terimakasih dan Sampai jumpa, Yami " Ucap Davin 
"Sama Sama dok " 


arka 


Beruntung Banget gak Sih Yami Ketemu sama Dokter 
Ganteng Davin^ ^ 


good bye 


MAAF JIKA ADA SALAH KATA 
HAPPY READING GUYSS!! 


" Hiks .. hikss .. " Isak Tangis Yami Sembari Memeluk 
Bantalnya 


Lila Yang Mendengar Putri Nya Dari Tadi Menangis Pun 
Merasa Jengah, Ikanya Yang diberi nama Dini Yang 
Merupakan Anak dari Dodo dan Nono itu Mati Karena di 
Makan Oleh Kucing Nino. kalian Masih ingat Jika Yami Ingin 
Menikahkan Anak ikannya Dengan Kucing Nino? oke itu 
Benar Saja Yami Mempertemukan Ikan nya itu Dengan 
Kucing Nino Tidak Memerlukan Waktu Lama Saat Yami Pergi 
Ke Kamar Mandi Untuk Membuang Air Kecil, Yama, Nino Dan 
Aldo Malah Asik Bermain Game Online Yang Ada di Ponsel 
Mereka, Tiba tiba Saja Saat Yami Kembali Untuk Melihat Ikan 
nya Ternyata Ikan nya Sudah Dead dimakan Kucing Nino 


Lila Mengelus Puncak Kepala Yami " Udah Ya Sayang.. 
Ikhlasin Aja " Ucap Lila Menenangkan Putri nya 


" Hiks..." 


Tiba tiba Yama Datang Menghampiri Yami " Sayang..." 
Panggil Yama Sembari duduk di Pinggir Kasur Yami 


" Yama, Tante Keluar dulu ya. kamu tolong Tenangin Yami " 
Ucap Lila 


" Iya Tante " ucap Yama, Kemudian Lila Keluar dari Kamar 
Yami 


" Udah, Jangan Nangis Lagi Dong.." Ucap Yama Sembari 
Mengusap Pipi Yami Yang Basah Karena Air Mata nya 


" Huwaaa...!! "Jerit Yami 

Oke. Ini sangat Lebay 

"Jangan Nangis oke? Yama Beliin Ikan Lagi deh " Bujuk Yama 
Yami Menggeleng Cepat " enggak! Yami Mau dini!" 

" Dini udah dead " ucap Yama 

" Pokoknya Yami Mau dini! Hikss..." 

" Gimana bisa ha? " 

Yami Menggeleng " enggak tau " 

Yama Mendengus Sebal " udah ikhlas kan Aja " 

Yami Mengangguk Lemah " huum " 


Yama Mengelap Air Mata dan Ingus Yami Menggunakan Kaos 
Hitam Yang ia Kenakan " Maaf Yama..." Lirih Yami 


Yama Mengangkat sebelah Alis nya " hm?" 
" Baju Yama Jadi Kotor, Maaf " 


" Enggak Papa, Ayok Keluar Mami Kamu Khawatir loh nanti " 
Ucap Yama Kemudian Menarik Pergelangan Tangan Yami 


Nino Yang Saat ini Tengah Duduk Santai Sembari 
Memainkan Ponselnya Tiba Tiba Terkejut Karena Yami Tiba 
Tiba Saja Memeluk nya Sehingga Ponsel Yang Ia Pegang Tadi 
Terjatuh Ke lantai 


Yama Yang Melihat Yami Saat Keluar Kamar Langsung 
Memeluk Nino Pun Tak Kalah Terkejutnya, Yama Menatap 
Tajam Nino. Nino yang Merasa Seperti ada Yang ingin 
Memangsanya pun Meneguk Liurnya Susah Payah 


" eh--yami Lo.." ucap Nino Sembari Mencoba Melepaskan 
Pelukan itu 


" Hikss...Maaf Nino, Kucing Nino enggak Jadi Kawin Sama 
Dini.. hikss... Kucing Nino Pasti Sedih Kan Gagal Kawin?" 
Tanya Yami Sembari Menatap Sendu Kucing di sebelah Nino 


Nino Kering dingin Karena Yama Terus Mentap Tajam Dirinya, 
Sedangkan Aldo Menahan Tawanya. Drama Macam Apa ini 
Fikir Aldo 


" Enggak Papa kok, eum..lepas dulu nih Pelukan nya. Gue 
kan Jadi enak--eh enggak enak " Kata Nino Sembari 
Menepuk Bibir nya Yang Salah Bicara tadi 


Oke Kesabaran Yama Telah Habis, Apa Apaan ini Yami 
Memeluk Cowok Lain di Hadapan nya. 

Yama Menarik Kerah Belakang Baju Yami Agar Menyingkir 
dari Nino 


Nino Menghela Nafas Lega " huh " 
"Ngapain Meluk Nino?" Tanya Yama Datar 


" Minta Maaf " jawab Yami sembari Menatap Polos Yama 


" Gak Perlu Gitu juga " Ucap Yama Sembari Mendengus 
Sebal, Gadisnya ini sangat lah Nakal. 

Dan Yang Salah Kan Kucing Nino Karena Telah Memakan Ikan 
Yami, Lalu Kenapa Dia Yang Harus Minta Maaf? Huh sungguh 
Aneh- 


Lila Datang Sambil Membawa Minuman Untuk Teman Teman 
Yami Kemudian Menaruh nya di atas Meja 


" Eh Tante Gak usah Repot-repot, Kan Jadi Enak " Ucap Nino 
Sembari Terkekeh 


Lila Tertawa Pelan " enggak ngerepotin kok " 


Lila Beralih Menatap Yami Kemudian Mengelus Pipi Yami " 
Gitu Dong Jangan Nangis Lagi " 


" Yami Eum Apa tuh, Anu.. " Ucap Lila Sembari Mengingat 
Apa Yang ingin dia Tanya kan 


"Anu?" Beo Nino, Ok ini Sedikit Ambigu 


Lila Yang Sepertinya Mengerti pun Menggaruk Kepalanya 
yang Tak Gatal " Maksud Tante, Tante Mau Nanya Sama Yami 
Tentang Baju Tante di Butik " jelas Lila 


" Mana Sempat Tan, Keburu Traveling Otak Nino " Ucap Nino 
Sembari Terkekeh 


Aldo Mencubit Pinggang Nino" Gak Sopan Lo". 
Nino Meringis Karena Cubitan Aldo " Aww..sakit bego!" 
"Sudah Sudah " Sela Lila 


" Yami Kamu Udah Ambil Baju Mami di Butik Kemarin? " 
Tanya Lila 


Yami Menepuk Keningnya Pelan " aduh Yami Lupa " Keluh 
Yami 


"Yaah kok bisa Lupa sih?" Tanya Lila 


Yami Terkekeh Pelan " hehehe... soalnya Kemarin Yami 
Mampir Kerumah dokter Ganteng " Jawab Yami 


Mau Tau Reaksi Yama?? 


Tunggu Part Selanjutnya Yaa” 


SIAP SIAP BESOK UP LAGI GUYSS!! 
SEE YOU TOMORROW 


Yama Yami marriage guys; v 


Sarah Back 


MON MAAP KALO ADA SALAH SALAH KATA?“ 
HAPPY READING GUYSS!! 


" Yami Kamu Udah Ambil Baju Mami di Butik Kemarin? " 
Tanya Lila 


Yami Menepuk Keningnya Pelan " aduh Yami Lupa " Keluh 
Yami 


"Yaah kok bisa Lupa sih?" Tanya Lila 


Yami Terkekeh Pelan " hehehe... soalnya Kemarin Yami 
Mampir Kerumah dokter Ganteng " Jawab Yami Santai, Dia 
Tidak Tau Jika Saat ini Yama Ingin Menerkam Gadis Nakal ini 
Hanya Saja Ada Lila Yang Selaku Sebagai Calon Mertua 
Membuat Yama Mengurungkan Niat Enak nya itu... Eh 


" Dokter Ganteng?" Beo Lila 
Yami Mengangguk Cepat " Dokter Davin " 


Lila Mengangguk Paham " Yaudah deh Mami Aja Yang Ambil 
Baju nya " 


" Maaf ya mi.. Yami Lupa " Keluh Yami 


" Gak Papa Sayang, Kalo gitu Mami Pergi ambil Baju nya. 
Kamu dirumah Aja Ya " Ucap Lila 


ul lya Mi..." 


" Yama, Aldo, Nino. Tante Pergi dulu Ya, Kalo Kalian Mau 
Nyemil Atau Minum Kalian Bisa Minta Tolong Sama Bi Inah Ya 
" Ucap Lila 


" Wuih.. Makasih Tante " ucap Nino 


" Eh Iya Makasih Tan. Tapi Kayaknya Saya sama Nino 
Langsung Pulang Aja deh... Yakan No? " Ucap Aldo Sembari 
Menyikut Nino. 


" Ha--?" Nino Tidak Paham Maksud Aldo 


Bego Banget nih Bocah Fikir Aldo. 

Ya Kali Nino Gak Paham, Yama Yang dari Tadi Sepertinya 
ingin Menerkam Yami Karena Mampir Kerumah Cowok Lain 
dan Nino Ingin Makan Enak disini ? Gila apa 


" Ayok! Mama lo tadi Nelpon gue Katanya Cicak Lo Mau 
Lahiran " Ucap Aldo Sembari Memakai Jaket nya kemudian 
Berpamitan dengan Lila 


"Haa? Serius Lo??" Tanya Nino Dengan Nada Bingung 


"Eh Tapi Kan Gue Gak Melihara Cicak---ehh Jangan Tarik gue 
Goblok!" Teriak Nino Saat Aldo Menarik Paksa Nino 


" Mami Berangkat dulu Ya, Yami Yama " Ucap Lila Kemudian 
Pergi dari Sana 


Tinggal lah Yama dan Yami Berdua Di Ruangan itu, Yama 
Masih Menatap Sinis Gadis Nya itu, Bisa Bisanya la Bersikap 
Seolah Tak Terjadi Apa Apa 


"Yama gak Pulang?" Tanya Yami 
" Ngusir?" Julid Yama 


"Enggak ihh, Yami Nanyak Tauk" 


Yama Duduk Di Sofa Kemudian Menepuk Tempat di Sebelah 
nya " Duduk " 


Yami Langsung duduk Di Sebelah Yama " Kenapa Yama? Yam- 


" Siapa Davin?" Sela Yama 
"Davin? " Beo Yami 
Il Hmm" 


"Ohh Davin Itu Dokter, Dokter Davin itu Baik Tau. Kemarin 
Dokter Davin Obatin Luka Yami Terus--" 


" Luka? Kamu Sakit? " Tanya Yama Dengan Nada Khawatir 


" Kemarin kan Mami Suruh Yami Ambil Baju Mami di Butik, 
Karena Butik Nya Gak Jauh Jauh Amat Yami Naik Sepeda aja 
deh Sekalian Olahraga. Eh Pas Di Tengah Jalan Sepeda Yami 
Oleng Gara Gara Tiba tiba Ada Kucing Lewat Jadi Yami Jatuh 
Deh, Nih Luka nya " Jelas Yami Sembari Memperlihatkan 
Lutut nya yang di Balut Plester 


"Masih Sakit?" Tanya Yama Khawatir 


" Enggak Kan Udah di Obatin Sama Dokter Ganteng "Jawab 
Yami dengan Tersenyum Menunjukkan deretan gigi putih 
nya itu 


Yama Yang Tadi nya Cemas Karena Yami Terluka, Merasa 
Panas Saat Gadisnya itu Menyebutkan Nama Dokter Davin 
Davin itu Dengan Sebutan Dokter Ganteng di Tambah lagi 
Yami Terlihat Sangat Senang 


Yama Menatap Tajam Yami Yang Masih Tersenyum. 


" Jangan Pernah Sebut Dokter Davin itu dengan Sebutan 
Dokter Ganteng lagi!" Ucap Yama Tegas 


Yami Merasa Heran Kenapa Yama Tiba Tiba Saja Seperti 
Marah Pada nya? 


" Kenapa? Dokter Davin Emang Ganteng kok " Jawab Yami 
Jujur, Davin Memanglah Sangat Tampan tapi Bukan Berarti 
Yami Menyukai nya, dia Hanya Mengagumi Ketampanan 
Gavin. Tapi Tetap Gantengan Yama dung~ ^ 


Yama Menghela Nafas Sebal, Tidak Ada Gunanya 
Menanggapi Gadis Polos di Depannya ini. Sudah Tau Yama 
Saat ini Sedang Cemburu, Yami Malah Bersikap Seolah Tak 
Tau Apa Apa 


"Terserah deh Yami, Tapi Kamu Jangan Pernah Ketemu Sama 
dia Lagi Kalo enggak Aku Marah,oke?" 


Yami Tidak Mengerti Kenapa Yama Malah Melarang nya 
Bertemu dengan Dokter Davin " Kenapa gak boleh?" Tanya 
Yami 


Yama Tidak Menjawab ia Malah Berdiri Dan Menggunakan 
Jaket nya 


" Kenapa Yama ih kok Yami enggak boleh Ketemu dokter 
Gan--eh Davin?" Tanya Yami Sembari Berdiri Mendekati Yama 
Yang Sepertinya Akan Pulang 


Yama Memegang Pundak Yami " Gue Cemburu, Paham?" 


Hari ini Adalah Hari Senin, Hari dimana Yama dan Yami dan 
Juga Seluruh Siswa Harus Cepat cepat datang Sekolah untuk 
Melaksanakan Upacara. 


Upacara Telah Selesai Yama dan Yami Segera Memasuki 
Kelas Namun Saat Perjalanan Menuju Kelas Mereka Bertemu 
dengan Seseorang 


Wanita itu Tersenyum Ramah Kepada Yama " Hay Yama, Apa 
Kabar? Kamu enggak Kangen Aku?" Ucapnya Kemudian 
dengan Lancang ia Memeluk Yama 


Yami Yang Berada Tepat Di Samping Yama Yang Saat ini Di 
Peluk Oleh Wanita Lain Merasa Sangat Terluka, Hati Yami 
Sangat Lah Lembut Hingga Mudah Sekali Terluka. 

Karena Tidak Sanggup Menahan Air Mata Yang Akan Tumpah 
Yami Berlari Entah Kemana 


Yama Yang Melihat Yami Berlari Menjauh dari nya 
Melepaskan Kasar Pelukan Wanita itu " Lo Apa Apaan sih!" 
Bentak Yama Kemudian Pergi Mengejar Yami 


Wanita itu Tampak Tak Percaya Saat Yama Membentaknya, 
Karena Selama la dekat dengan Yama, Yama Tidak Pernah 
Kasar dan Membentaknya. Lalu Siapa Gadis yang di 
Samping Yama tadi? Fikir Wanita itu 


" Sarah!" Panggil Seorang Wanita Dengan Rambut Sebahu 
Yang Merupakan Teman Wanita Yang di Panggil Sarah itu, 
Dia Adalah Tika Anastasia 


Sarah Azhari, Wanita Yang tiba Tiba Saja Memeluk Yama. 
Sarah Merupakan Murid Pertukaran Pelajar Dari Kelas 11 
Selama Setahun di Amerika dan Saat ini Ia Kelas 12 Yang 
Notabe Adalah Kakak Kelas Yama. 


Tika Berjalan Mendekati Sarah Yang Tengah Melihat Yama 
Berlari Mengejar Wanita yang ada di Samping Yama " 
Ngapain Lo?" Tanya Tika 


" Siapa Cewek Tadi?" Tanya Sarah 


"Cewek Mana? Ada Banyak Cewek di Sini " Ucap Tika 


Sarah Berdecak " Cewek Yang di Kejar Yama itu " Ucap Sarah 
Sembari Menunjuk Yama Yang Berlari Mengejar Yami 


" Oh itu Yami, Pacar Yama " Jawab Tika Yang membuka 
Kuping Sarah Memanas 


Up Nya Malam Malam Enggak Papa Yah:) 
See You Next Part guys! 


Butuh Sandaran. Gue tuh :) 


Yami Ngambek 


Hai Guyss** 
Maaf Ya Jarang Update 


HAPPY READI NG! 


" Masih Marah?" Tanya Yama Hati Hati 


Setelah Kejadian Sarah Yang Secara Tiba Tiba Memeluk 
Yama, Yami Lari Dengan Air Mata Yang Terus Mengalir, Yama 
Menyusulnya dan Menjelaskan Semua nya Jika Dulu Yama 
Memang Sempat Dekat dan Suka dengan Kakak Kelasnya itu 
Tapi Mereka tidak Pacaran,dan Sekarang Yama Benar benar 
Sudah Tidak Menyukai Sarah Lagi. 

Yama Menyukai Sarah Karena Sarah Sangat Pas dengan Tipe 
Wanita Yang ia Idamkan, Sarah Pintar, Cantik dan Juga 
Dewasa. Namun Entah Kenapa Yama Malah Mencintai Yami 
Yang Merupakan Gadis Polos nan Manja, Ah Cinta Memang 
Bisa Mengubah Segalanya 


Tapi Yami tetaplah Yami, dia Masih Marah--ralat Cemburu 
Karena Melihat Kakak Kelas itu Memeluk Yama tepat di 
Hadapannya 


" Suer dah Aku Enggak Suka lagi Sama dia " Ucap Yama 
Mencoba Menjelaskan 


Yami Menatap Kesal Yama, Kenapa Yama Tidak Mengerti Jika 
Yami Ingin Sendiri. Bagaimana pun Yami Tidak Bisa Percaya 
begitu Saja Dengan Ucapan Yama yang Mengatakan tidak 
Menyukai Sarah lagi, Sarah itu Sangat Pintar dan Sangat lah 
Cantik, Tidak Mungkin Secepat itu Yama Melupakan nya. 


"Yama " Panggil Yami 


Dengan Cepat Yama Menoleh Kearah Yami Yang Memanggil 
nya " Apa Sayang ?" 


" Boleh Minta Tolong?" Tanya Yami 


Yama Mengangguk Cepat " boleh dong" Jawab Yama dengan 
Mengulas Senyuman di Bibirnya 


" Tolong Tinggalin Yami Sendiri " Ucap Yami Tampa Menatap 
Yama 


Yama Melongo mendengar Ucapan Yami, Yama Fikir Yami 
tidak Marah Lagi Padanya Namun Ternyata Seperti nya Yami 
Masih Marah 


ll Tap--" 
" Pliss..." Sela Yami 


Yama Menghela Nafas Panjang " Baiklah "Ucap Yama 
Kemudian Meninggal kan Yami Namun Sebelum itu Yama 
Membisikan Sesuatu Pada Yami 


"Aku Sayang Kamu... Tolong Jangan Marah Lagi" 


"Yami Lo Tadi Jam Pelajaran Pertama Kemana? Untung Tadi 
Guru guru pada Rapat Mendadak Pas Jam Pelajaran Kedua" 
Ucap Mela 


" Lo Bolos Enggak Ngajak ngajak! " Ucap Salma Yang Baru 
Saja Datang Dan Duduk di Kursi Yama 


Karena Guru Sedang Rapat Mendadak Seluruh Murid Di Beri 
Jam Kosong Sampai Jam Istirahat Namun Setelah itu Mereka 
Akan Belajar Seperti biasa Kembali. 


" Eum..tadi Yami-- ke uks, Kepala Yami pusing dikit " Jawab 
Yami Berbohong 


" Maafin Yami ya Salma Mela, Yami bohong " - batin Yami 


" Lo Sakit? Istirahat aja Kalo Lo Masih Sakit " Ucap Mela 
Khawatir 


" Iya Lo Istirahat aja, Kalo Perlu Balik Aja " Ucap Salma 
Cemas 


Yami Menggeleng Cepat Sembari Tersenyum Hangat, 
Sahabatnya ini Sangat Perhatian " Enggak Papa Kok, Yami 
Udah Baikan " 


" Serius?" Tanya Salma, Yami Mengangguk 
" Syukur deh " Ucap Salma dan Mela 


Di Sisi Lain Yama, Aldo dan Nino Berada di Atas Rooftop 
Sekolah. 
Yama Menceritakan Kejadian Tadi Kepada Aldo dan Juga Nino 


" Sekarang Yami Masih Marah Sama Lo?" Tanya Nino 
Penasaran 


Yama Mengangkat Bahu Acuh, ia Tak Tau Yami Sudah 
Memaafkan nya Atau Tidak 


" Lebih Baik Lo Bicarain lagi deh Sama Yami, Jelasin Baik 
Baik Kalo Lo Benar Benar Enggak Suka Lagi Sama Sarah " 
Saran Aldo 


"Atau Lo Masih Suka Sama Sarah?" Tuduh Nino 


Yama Menggeplak Kepala Nino Yang Sepertinya Sudah tidak 
Punya Akal Lagi " Gila Lo! Gue gak Suka Lagi Sama dia!" 


Nino Mengusap Kepala nya Yang di Geplak Oleh Yama " Sakit 
Bego!" Ringis Nino 


" Kan gue Cuman Nanya " Elak Nino Padahal niatnya 
Menuduh Yama Yang Macam Macam 


Aldo Menatap Jengah Nino " Coba Lo Waras Sehari Aja No " 


" Kok Lo Belain dia! Atau Jangan-jangan kalian Sekongkol 
buat Musuhin gue iya!?" Tuduh Nino 


" Minta di Geplak tuh Mulut, Sialan " Desis Yama 


Tiba Tiba Saja Sarah Datang Dan Duduk di Samping Yama, 
Yama Kaget Karena Kehadiran Sarah Yang Secara Tiba Tiba 
begitu juga dengan Aldo dan Nino 


"Yama Kamu Kok Cuekin Aku? Kamu Marah?" Tanya Sarah 
Menatap Sendu Yama Sembari Mengelus elus Tangan Yama 


Yama Menepis Tangan Sarah, la Merasa Risih Karena Perilaku 
"Jangan Sentuh gue, dan Tolong Jauhin gue Karena gue 
Udah Punya Cewek dan Gue Gak Mau Cewek Gue Marah 
Gara gara ini " Ucap Yama Kemudian Beranjak Dari Sana 


" YAMA AKU ENGGAK AKAN BIARIN KAMU JAUHIN AKU! " 
Teriak Sarah Yang Penuh dengan Emosi 


Jam Istirahat Telah Selesai Dan Mereka Akan Melanjutkan 
Pelajaran Seperti Biasa 


Seperti biasa Yama dan Yami Duduk Bersama di Meja 
Belakang, Yami Hanya diam Tanpa Melihat Kearah Yama Yang 
Dari Tadi Memperhatikan nya 


"Yami Jangan Marah dong, Aku Minta Maaf " Ucap Yama 


Yami Masih Tetap diam 


" Jangan Marah Lagi Ya...Pliss...Maafin Aku" Ucap Yama 
Sembari Menggenggam Tangan Mungil Yami 


Sepertinya Yama Benar Benar Tulus Mengatakan Semua itu 
"Iya" Ucap Yami 


Yama Tersenyum Senang Karena Ucapan Yami Barusan " 
Beneran udah Maafin Aku?" Tanya Yama Memastikan 


Yami Mengangguk " Iya Yama " 


" Makasih Sayang" ucap Yama Kemudian memeluk tubuh 
Mungil Yami 


Satu Kelas Yang Melihat Kejadian itu pun Merasa iri 
GUE JOMBLO GUE DIEM! 
ANJIR NYAMUK NYAMUK 


HUWAAA ROMANTIS BANGET, JADI PENGEN NIKAHIN YAMA 
DEH 


Yami Yang Sadar Karena Telah Menjadi Tontonan Langsung 
Melepas Pelukan Yama, Pipi Yami Memerah Karena Malu dan 
Juga Detak Jantung nya Berdetak Lebih Cepat Karena 
Pelukan Yama tadi 


Yama Yang Melihat Gadisnya Tersipu Malu Hanya Terkekeh 
Pelan Sembari Mengusap Puncak Kepala Yami " Makin Cinta 
Deh " 


Selang Beberapa Menit Wali Kelas Mereka datang 


"Assalamualaikum Semua nya, Maaf Anak Anak Saya 
Terlambat " Ucap Buk Nur Sembari duduk di Kursinya 


WAALAIKUMSALAM BUK 


Ya Tadi Guru guru Sedang Rapat Pasal Ujian Yang Akan di 
Selenggarakan Dalam Waktu Dekat 


" Sedikit Informasi Tentang Ujian Tengah Semester, Jika Ujian 
Akan Di Laksanakan Minggu Depan , Jadi Kalian Harus 
Belajar dengan giat Supaya Nilai Kelian Memuaskan " Ucap 
Buk Nur 


" Baik Buk " Jawab Serempak Satu Kelas 
" Baiklah Kita Lanjutkan Materi nya " 


Saat ini Yami Sedang Belajar Untuk Persiapan Ujian Tengah 
Semester 


" Aduh kok Otak Yami Suka Ngeblank ya Kalo Belajar 
Matematika " Monolog Yami 


" Makanya Kalo guru Jelasin itu Di Perhatikan Baik Baik " 
Ucap Lila Yang Baru Masuk Kedalam Kamar Yami Sembari 
Membawa Segelas Susu 


"jihh Mami! Yami udah Perhatikan kok kalo guru Jelasin " 
Ucap Yami 


"Terus Kenapa enggak Paham Paham?" Tanya Lila 

"Enggak tau "Jawab Yami Seadanya 

" Mulai Besok Mami Akan Bawa Orang Kerumah untuk 
Ngajarin Kamu Matematika, Supaya Nilai Kamu Bagus " 


Ucap Lila 


Yami Kaget dengan Ucapan Lila " Kenapa gitu mi, Yami gak 
Mau deh, Yami Belajar Sendiri aja, Nanti orang yang ngajarin 


Yami Marah Marah Lagi Gara gara Yami Enggak Paham 
Paham " 


" Pokoknya Mami Akan Carikan Orang untuk Ngajarin Kamu 
Matematika " Putus Lila 


"Nih Minum Susu nya, Belajar Yang Rajin Ya Sayang " Ucap 
Lila Sembari Memberikan Segelas Susu Pada Yami 


Kira kira siapa Yang Akan Ngajarin Yami Matematika 
guys?? 


SAMPAI JUMPA DI PART BERIKUT NYA^ ^ 


gara gara Nino 


Dimana Ada Yami, Di Situ Juga 
Ada Yama 


AY! AY! CAPTEN! 
HAPPY READING GUYS! 


" Eh Yami Ngapain Lo di Sini ? " Tanya Nino Yang Baru 
memasuki Kafe Dan Melihat Yami Duduk Sendiri di Pojok 
Kafe, Nino Melangkah kan Kaki nya Menghampiri Yami 


Nino langsung Duduk di Sebelah Yami, Sebenarnya dia 
Sedang Menunggu Seseorang Tapi Karena Melihat Yami 
Sendiri Mungkin Nino Harus Menyapa nya dan Berbincang 
Sedikit Sembari Menunggu Seseorang itu 


"Nino kok Duduk Di Situ Sih ?" Protes Yami 
"Lah Ngapa kan Kosong ?" Tanya Nino 


Nino Melihat Sekeliling nya, la Mencari Yama Mungkin Saja 
Yami Bersama Yama, Namun ia Tidak Melihat Yama di Sana 


"Lo Nunggu siapa? Selingkuhan ya...?" tuduh Nino Sembari 
Menaik Turun kan Alis nya 


"Awas Lo " Ucap Seseorang Yang Baru Datang dari Arah 
Toilet, Siapa Lagi Kalau Bukan Yama 


Nino Terkejut Karena Kedatangan Yama Yang Secara Diam 
Diam " eh Yama..Lo ngapain di Sini?" Tanya Nino Basa Basi 


Nino Berdiri dan Mempersilahkan kan Yama Duduk, Yama 
Menatap Nino Tajam. Nino tau jika Sepertinya Yama Terlihat 
Kesal Karena Nino Mendekati Kekasihnya, Yami. 


"Ngapain Lo Ganggu Cewek gue ha?" Tanya Yama Nyolot 


" A-apaan enggak kok!" Jawab Nino, la Memang ia Tak Ada 
Niat untuk Mengganggu Yami. Suudzon aja nih Yama 


" Udah Yama, Nino Enggak Ganggu Yami Kok " Sela Yami 


Yama Mengangguk Paham,dan Melirik Nino Seperti 
Mengisyaratkan nya untuk Pergi 


" Dimana ada Yami,pasti ada Yama " Celetuk Nino 
"Jomblo diam aja " Ledek Yama 


" Sialan " Umpat Nino Kemudian Duduk di Kursi, Dia Sedang 
Menunggu Seseorang 


Tiba Tiba Pintu Kafe Terbuka dan Menampakkan Sosok 
Wanita Yang Baru Sama Melangkah kan Kaki nya di Kafe Itu 
Dan Di Sambut Ramah Oleh Senyuman Nino 


" Hai " Sapa Nino 


"Hm...Hai " Sapa Wanita Itu Kemudian Duduk di Kursi Depan 
Nino 


"Lo Mau Pesan Apa? " Tanya Nino 
" Gue---Yami! " Kaget Wanita itu 


Yami Yang Kebetulan Jarak Meja Nya dengan Nino Tidak 
Begitu Jauh Bisa Mendengar Nama Nya di Sebut, Yami 
Menoleh untuk Melihat Siapa Yang Memanggil Namanya tadi 


"Loh Mela?" Beo Yami 


Yap! Wanita itu adalah Mela Sahabat Yami, Entah Apa Yang 
Mela Lakukan dengan Nino, Pasti Ada Something 


Mela Gelagapan Karena Ketahuan Sedang Makan Siang 
dengan Nino 


" Mela Ngapain Sama Nino? " Tanya Yami 
"Ngedate lah " Celetuk Nino 


Mela Membulat kan Mata nya Kemudian Memukul Lengan 
Nino Kuat. 
Nino Meringis Karena Pukulan Tadi, Selalu Saja Ternistakan. 


"Enggak orang gue Cuman--" 
" Cieee Mela Pacaran Sama Nino Ya?" Sela Yami 
Pipi Mela Memerah " Eng--gak ih, nuduh Aja Lo " 


Yami Tertawa Karena Tingkah Sahabatnya itu Yang Tengah 
Salting 


" Udah Deh Sayang, Ngapain Ngurusin Mereka " Ucap Yama 
Yami Mengangguk Sembari Tersenyum 


Mela Menyikut Lengan Nino " Lo Sih! Kan gue di Kira Macam 
Macam Sama Yami " Protes Mela 


Padahal Mela Kesini Hanya Karena Ajakan Nino Untuk Makan 
Siang, Karena Sejak Kemarin Nino Mengajak nya untuk 
Makan Bareng, Yah Karena Gak Tega Mela Menerima Ajakan 
itu 


"Namanya Juga Usaha " Ucap Nino Pelan Namun Sepertinya 
Masih Bisa Di Dengar Oleh Mela 


" Lo! Argh! Dah lah gue Mau Pergi Aja " Ucap Mela Kemudian 
Berdiri dan Melangkah Pergi dari Sana 


" Lo Mau Kemana Mel!? Aduh Belum juga Berjuang udah di 
Tinggal Aja " Ucap Nino 


Nino Menatap Tajam Yama Yang Tengah Tertawa Mengejek, 
Kemudian Dengan Ide Jahil nya Nino Mendekati Yami 
Kemudian Berbisik " Yama Udah Punya Mantan, Lo Tau 
Enggak Siapa?" Bisik Nino 


Yami Terkejut Dengan Bisikan Nino, Selama ini Ia Tak Tau Jika 
Yama Sudah Punya Mantan. Nino Tersenyum Mengejek 
Kearah Yama Yang Menatapnya Sinis Kemudian Nino Keluar 
dari Kafe itu 


Yama Menatap Yami Yang Sekarang Raut Wajah nya Berubah 
Menjadi Sedih, Yama Menggeser Kan Kursi nya Mendekati 
Yami 


"Kenapa? Nino Bisikin Apa Ke Kamu?" Tanya Yama 
"Yama Bohong! " Ucap Yami 


Tentu Saja Yama Kaget dengan Ucapan Yami, Pasti Nino Telah 
Ngomong Aneh Aneh Pada Yami 


Shit! 
" Kamu Jangan Dengerin Ya Kata Nino, Musyrik " Ucap Yama 


Yami Menatap Sendu Yama " Yama Udah Punya Mantan Kan? 
Kenapa gak bilang?" Tanya Yami 


Yama Terkejut Karena Pertanyaan Yami, Lihat saja Nino Tidak 
Akan Selamat Kali ini Jika Yami tidak Mau Memaafkan nya 


i Itu--" 
"Jawab Yama!" Sela Yami 


Yama Menjelaskan Semua nya Pada Yami Jika dulu ia 
Memang Pernah Berpacaran dengan Sandra Namun Karena 
Sandra Mengkhianati nya Yama Sekarang Udah Gak Suka 
lagi dan Benci dengan Sandra. 


" Kenapa Gak Cerita? " Tanya Yami 


" Maaf... Aku Pikir Kamu gak Perlu Tau ini, Aku Gak Mau 
Kamu Sakit Hati " Ucap Yama Kemudian Memeluk Yami dan 
Yami Juga Membalas Pelukannya dan Terisak Kecil 


Entah Kenapa Setiap Kali Mendengar Tangisan Yami 
Membuat Hati Yama Juga Terluka, la Tak Bisa Melihat Yami 
Menangis Tapi Bodoh nya Yama Lah Penyebab Yami 
Menangis, Yama Meruntukin Kebodohan nya Yang Membuat 
Yami Menangis. 


" Maafin Aku..." Bisik Yama 


Yami Melepaskan Pelukan nya Kemudian Mengangguk "Janji 
Enggak akan Sembunyi in Apa pun Sama Yami " Ucap Yami 
Sembari Menunjukkan Jari Kelingking nya di Hadapan Yama 


" Janji " Ucap Yama Sembari Tersenyum Hangat Sembari 
Menghapus Air Mata Yami 


Yama Bahagia Bisa Mempunyai Kekasih Seperti Yami, Kurang 
Apa Lagi Yami? Dia Sangat Penyabar dan Mau Menerima 
Yama Apa Ada nya. 

Yama Berjanji Akan Selalu Menjaga Gadis nya ini. 


" Yama Mau Mampir Engak?" Tanya Yami Yang baru Saja 
Turun Dari Motor Yama 


" Mami Papi Kamu Ada di Rumah?" Tanya Yama 
" Papi Lagi Kerja, Kalo Mami tadi Sebelum Kita Pergi Lagi di 
Rumah Temannya, Mungkin Sekarang Udah Pulang. tun 


mobil nya ada " Jawab Yami Sembari Menunjuk Mobil Mami 
nya 


Yama Mengangguk Paham Kemudian Turun Dari Motor nya 
"Assalamualaikum " Salam Yama dan Yami 


Tak Lama Seorang Wanita Paru Baya Yang Merupakan 
Asisten Rumah Tangga Itu Membuka Pintu nya " 
Waalaikumsalam " 


" Mami Mana bik?" Tanya Yami 
"Nyonya Sedang Ada Di Kamar nya Non "Jawab Bik Inah 


Yami Mengangguk Paham Kemudian ia dan Yama Duduk di 
Sofa Depan Tv 


"Yama Tau enggak--" 

"Enggak tuh " Sela Yama Yang Menjahili Yami 

Yami Mencubit Pinggang Yama " Yama ih! Dengerin dulu" 
"Aaaww!" Pekik Yama Saat Yami Mencubit Pinggang nya 
" Makanya dengerin dulu!" Ucap Yami 


"Iya Iya Maaf " 


" Yama Tau Enggak, Masa kata Mami Yami Mau Cari Orang 
untuk Ngajarin Yami Matematika, Kan Yami Bisa Belajar 
Sendiri... " Keluh Yami 


"Bagus dong "Jawab Yama 
"Kok bagus sih!?" Protes Yami 
"Bagus lah, kan Biar Kamu Pinter Matematika " Ucap Yama 


" Kalo Yang Ngajarin Cowok Yama Marah Enggak?" Tanya 
Yami Hati Hati 


"Enggak "Jawab Yama 


Yami Mendengus Sebal " Serius ih! Nanti Yama Marah Marah 
Lagi!" 


" Aku Serius loh, Bagus Dong Kalo Yang Ngajarin Cowok Apa 
Lagi Cowok nya Ganteng " Ucap Yama Sembari Menahan 
Senyum nya 


"Hale" 


HAYOO KIRA KIRA SIAPA YANG BAKAL NGAJARIN YAMI 
MATEMATIKA? 


A. ROMEO 

B. YAMA 

C. DAVIN. (Mendadak jadi Guru, wkwkw gak mungkin; v) 
D. ISI SENDIRI 


MAU DOBEL UP ENGGAK NIH!? 


SEE YOU MORE ALL” 


Om Siapa 


Ternyata Yama Lebih Nguras Otak 
Dari Pada Matematika 
-Yami Chayani Akhsana 


Yami Seperti biasa Di Kantin Duduk Bersama Yama dan Juga 
Ke empat Teman nya. 

Tidak ada Topik Yang Mereka Bicarakan, Itu Karena 
Kecanggungan Nino dan Mela, Biasanya Mereka lah Yang 
Mencari Topik Pembicaraan namun Sekarang Mereka Hanya 
Diam Diam Saja. 

Sedangkan Yama dan Yami Tengah Asik Makan Sembari 
Bersuap suapan. 


" Kalian kok Diem diem aja?" Tanya Aldo pada Mela dan Nino 
" Gak papa " Jawab Mela Acuh 


Aldo Mendengus Sebal " cewek kalo di Tanya Jawabnya, gak 
papa I 


Mela Menatap Sinis Aldo" Bacot Lo!" 


" Kalian kenapa sih!? Heran gue. Biasanya Nino Nyinyir Mulu 
" Ucap Salma Heran 


" Mereka Keciduk Ngedate " Celetuk Yama 
" Ha!? Kalian Paca---" 
" ENGGAK!" Sela Mela 


"IYA!" Sela Nino 


Mela Menatap Tajam Nino, Nino Yang Sepertinya Ada Hawa 
hawa Yang Mengerikan Hanya Tersenyum dengan 
Menampakkan deretan gigi Putih nya 


" Maksud gue lya, iya enggak ada apa apa " Alasan Nino 
Sembari Jari nya Membentuk ' Peace ' 


" Cieee... Mela Nino Pacaran yaa.." Ledek Salma 


" Apaan sih Lo!" Sentak Mela Yang Tak Terima Dengan 
Ucapan Salma 


Di Sisi Lain Yami dan Yama Memulai Perbincangan Mereka 
"Yama Nanti Pulang Sekolah Kerumah Yami Ya " Ajak Yami 
" Kan Kamu Mau Belajar Matematika " Ucap Yama 
"Enggak Mau ih, Yami Enggak suka " 


" Suka suka in aja lah Biar Enak " Ucap Yama Sembari 
Terkekeh Pelan 


" Kok Enak? " Tanya Yami Dengan Segala Kepolosan nya 


Yama Menghembuskan Nafas panjang, Lupa jika gadis nya 
ini sangat Polos " Maksudnya Enak Belajar nya " 


Yami Mangut Mangut Paham " Yama Nanti ngantar Yami 
Pulang Kan?" Tanya Yami 


" Gak Bisa, Kamu Pulang Sama Supir aja Ya " Jawab Yama 


" Kenapa gak Bisa?" Tanya Yami Heran, Biasanya Yama lah 
Yang Mengantarkan nya Pulang 


"Aku Ada Urusan "Jawab Yama Santai 


Yami Menatap Sebal Yama " Nyebelin!" 


Yama Menahan Senyumnya yang Melihat Wajah Kesal Yami 
Yang Menurut nya Sangat Menggemaskan 


Yami Pulang Kerumah Dengan Perasaan Kesal, Pertama dia 
Kesal Karena Yama Tidak Bisa Mengantarkan nya Pulang 
Kedua Karena Mulai Hari ini Sampai Sebelum Ujian Yang 
Akan di Selenggarakan 5 Hari Lagi dia Harus Belajar 
Matematika oleh Orang Lain di Rumah nya, Entah Siapa 
Yang Akan Mengajar nya. 


Yami Mengganti Seragamnya Kemudian Duduk di depan 
Meja Rias Sembari Menyisir Rambutnya. 


Selama ia Menyisir Rambutnya Yang la Fikirkan Hanya lah 
Yama, Sebenarnya Urusan Apa Yang Membuat Yama tidak 
bisa Mengantarkan nya dan Juga Main Kerumahnya? Apa 
Yama Sedang Bertemu dengan Mantan nya? Ah Atau Yama 
Sedang Bertemu dengan Kakak Kelas nya itu Sarah? 


Gak,gak, Enggak Mungkin lah - Fikir Yami Yang Mencoba 
Tidak Negatif thinking 


Memikirkan Yama Saja Sudah Menguras Otak dan Energi 
nya, Gimana Saat ia Belajar Matematika nanti? Ah Sudahlah 
ia hanya Bisa Pasrah Saja. 


" Ternyata Yama Lebih Nguras Otak dari Pada Matematika " 
Gerutu Yami 


" Argh Ngeselin!" Yami Berjalan Kearah Ranjang Tidur nya 
Kemudian Merebah kan Tubuh nya di Atas Kasur dan Mulai 
Terlelap 


Di Sisi Lain Seorang Pemuda Tengah Memakai Kemeja 
Layaknya Seorang Guru Kemudian Menatap Wajah nya di 


Pantulan Kaca Kemudian Menggunakan Kumis Palsu dan 
Memakai Kaca Mata. 


Dia Adalah Yama, Yama lah Yang Akan Menjadi Tutor 
Matematika Yami Selama 5 Hari Kedepan, Yama Sengaja 
Menyamar Dengan Menggunakan Kumis dan Kaca Mata Agar 
Yami Tidak Mengenalinya, Yama Ingin Tau Gimana Reaksi 
Yami Saat di Ajar Oleh Seorang Pria Yang Tak ia Kenal. 

Dan Yama Juga Sengaja Tidak Mengantar Yami Pulang 
Kerumah, Namun Sebenarnya Yama Mengikuti Mobil Supir 
Yang Mengantar Yami Kerumah, ia Tak Ingin Terjadi Sesuatu 
Hal Pada Yami. 


Flashback 


Lila Menghampiri Rumah Yama Untuk Meminta Bantuan 
Yama Agar Mencarikan Seseorang untuk Menjadi Tutor 
Matematika Yami 


" Jadi Tante Minta Tolong Yama Buat Carikan Orang untuk 
Ngajarin Yami Matematika?" Tanya Yama 


"Iya Nak Yama, Bisa Kan? Soalnya Tante Khawatir Masalah 
Nilai Matematika Yami Yang Selalu Rendah " Ucap Lila 


Yama Mengangguk Paham " hmm Tapi Susah Kayak nya Tan, 
Soalnya nih Yami Susah Banget Mahami Pelajaran itu " 


Lila Menghembuskan Nafas Panjang " huh Mau Gimana Lagi, 
Mungkin Yami Nular Papi nya Yang Gak Bisa Bisa Matematika 


Yama Terkekeh Pelan, Ada Ada Saja Masa iya Nular Ke Anak 
nya " Gimana Kalo Yama Aja Tan Yang Jadi Tutor Matematika 
Yami?" Tawar Yama 


" Serius Kamu Bisa?" Tanya Lila 


Yama Mengangguk Mantap " Bisa Dong, Yama Kan Juara 
Olimpiade Matematika di Sekolah " 


Mata Lila Berbinar " okee Kalau Gitu Yama Tolong Ajarin Yami 
Matematika Yah " 


" Pasti Tante Mami " 
Flashback off 


Yama Tersenyum Jahil, la Tak Sabar Ingin Bertemu dan 
Mengajar Gadis Kecil nya itu 


" Assalamualaikum " Salam Yama Sembari Mengetuk Pintu 
Rumah Yami 


" Waalaikumsalam " Sahut Seseorang Kemudian Membuka 
Pintu Rumah itu 


Ternyata Yang Membuka Pintu nya Adalah Lila, Lila Terlihat 
Bingung, Siapa Yang Ada di Hadapannya ini? 


" Siapa Ya?" Tanya Lila Sembari Memperhatikan Yama dari 
Atas Sampai Bawah, Pakaian Layaknya Seorang guru 


" Saya Yama Loh Tante " Jawab Yama 
"Ha!? Gak Mungkin, Yama Mana Punya Kum---" 


"Ini Yama Tante Mami " Ucap Yama Sembari Melepas Kumis 
Palsu nya 


Lila Mengerjapkan Matanya polos, Ternyata Lila Sama 
Polosnya dengan Yami " Yama!? Kok Kamu Pakai Gituan?" 
Tanya Lila Heran 


Yama Terkekeh Pelan " Biasa Tan, Mau Ngerjain Yami. Tapi 
Yama Janji deh Bakal Buat Yami Paham Matematika " Ucap 
Yama Sembari Memakai Kembali Kumis Palsu nya 


Lila Mengangguk Paham " Owhh, Yaudah Kamu Masuk aja 
gih ke Kamar Yami, Tapi Kayaknya Yami lagi tidur deh " 


" Baik Tante Mami " Ucap Yama Kemudian Berjalan Kearah 
Kamar Yami Yang Berada di Lantai Atas 


Yama Mengetuk Pintu Kamar Yami Berkali Kali Namun Yami 
tidak Membuka Pintu nya, Maka dari itu Yama Membuka 
Perlahan Pintu Kamar Yami Yang ternyata tidak di Kunci, Dan 
Ternyata Yami Sedang Tidur 


Yama Mendekati Yami Yang Tengah Tertidur Pulas Kemudian 
Menepuk Pelan Pipi Yami Yang Selalu Membuat Yama Gemas 
Sendiri. 

Tidak Ada Tanda Tanda Yami Akan Bangun dan Yama 
Mengacak Puncak Rambut Yami " Hey Bangun!" Seru Yama 
Kesal Karena Yami tidak Bangun Bangun 


" eunghh " Yami Membuka Perlahan Matanya,Entah Siapa 
Yang Mengganggu Tidur Siang nya Ini 


Yami Mengerjakan Matanya 3 kali Sembari mengumpulkan 
Nyawanya yang Baru Saja Bangun Tidur. Tampak di 
Hadapannya Seorang Laki Laki Yang Tak ia Kenal dengan 
Kumis dan Juga Kaca Mata 


" OM SIAPA!? " Pekik Yami 


Yama Yang di Panggil dengan Sebutan Om Menatap Kesal 
Yami Yang Tampak Kaget melihat nya. 
Yama Mendekati Yami Namun Yami Terus Mundur. 


" ADUH OM SIAPA SIH, NGAPAIN MASUK KAMAR YAMI!? YAMI 
TERIAK NIH YA BIAR OM DI GEBUKIN WARGA!" Ancam Yami 


Dengan Susah Paya Yama Menahan Tawa nya Agar Tidak 
Ketahuan Yami jika ini Adalah diri nya Yama. 


" Saya Gur--" 


Belum Sempat Yama Berucap Yami Sudah Melempar 
Bantalnya Tepat di Wajah Tampan Yama, Yama Menatap 
Tajam Yami, Beraninya dia Melempar Wajah Tampan Nya ini 
dengan Bantal 


" Om Kalo Liatin Yami Kayak gitu Mirip Pacar Yami.." Ucapan 
itu Keluar dari Mulut Polos Yami 


THANKS YOU FOR READING GUYSS^ ^ 
SEE YOU MORE 


Udah Cocok belum jadi Guru? Wkwkw 


LOH YAMA 


Setelah Sekian Lama Akhirnya Update hehe... 


" ADUH OM SIAPA SIH, NGAPAIN MASUK KAMAR YAMI!? YAMI 
TERIAK NIH YA BIAR OM DI GEBUKIN WARGA!" Ancam Yami 


Dengan Susah Paya Yama Menahan Tawa nya Agar Tidak 
Ketahuan Yami jika ini Adalah diri nya Yama. 


" Saya Gur---" 


Belum Sempat Yama Berucap Yami Sudah Melempar 
Bantalnya Tepat di Wajah Tampan Yama, Yama Menatap 
Tajam Yami, Beraninya dia Melempar Wajah Tampan Nya ini 
dengan Bantal 


" Om Kalo Liatin Yami Kayak gitu Mirip Pacar Yami.." Ucapan 
itu Keluar dari Mulut Polos Yami 


Yama Menyeringai " Saya Memang Pacar Kamu" Ucap Yama 


Yami Mengerutkan keningnya " ihh gak Mungkin, Pacar Yami 
itu Masih Muda, Om Kan Udah Tua " Ucap Yami 


Yama Melotot kan Mata nya, Enak Saja dirinya di Bilang Tua 
" Enak Aja Tua! Lo--" Yama Menghentikan Ucapannya 
Kemudian Mengelus dadanya Sabar... Batin Yama 


" Saya Yang Akan Ngajarin Kamu Matematika, Siap Siap 
Saya Tunggu di Bawah " Ucap Yama Kemudian Keluar dari 
Kamar Yami 


Setelah Siap Siap Yami Langsung turun Kebawah dan Tak 
Lupa Pulaia Membawa Buku dan Alat tulisnya. 


Terlihat Yama Yang Tengah duduk di Kursi Sembari 
Memainkan Ponselnya " Om " Panggil Yami Kemudian duduk 
di Kursi Sebelah Yama 


Yama Yang Kesal Karena Yami Terus Menerus Memanggil nya 
Om Pun Hanya Sabar Saja, Toh ini Hanya Penyamaran Kok 


"Jangan Panggil Saya Om " Ucap Yama 


" Kan Om Memang om, Terus Yami Harus Panggil Apa? 
Bapak? " 


" Saya Bukan Om Kamu, Dan Saya Juga Bukan Bapak Kamu, 
Jadi Kamu Panggil Saya Kakak Aja " Ucap Yama 


"Emang Om--" 

"Jangan Panggil Saya Om!" Tegas Yama 

"Iya iya, galak Amat " gumam Yami 

"Ngomong apa Kamu?" Tanya Yama 

Yami Menggeleng Cepat " enggak ngomong apa apa " 
" Bisa Kita Mulai Belajar nya Om--eh kak " Ucap Yami 


"Hm, Keluar kan Buku Matematika kamu, Aku--- " Ucap 
Yama 


Yami Menautkan Alias " Aku?" 


" Eum Maksudnya Saya.. Saya Mau Liat Materi kamu " Alibi 
Yama 


Kemudian Yami Mengeluarkan Buku nya dan Memberikan 
nya Pada Yama dan Yama Membuka Materi Pertama Kelas 11 


" Kita Mulai dari Materi ini " Ucap Yama Sembari Menunjuk 
Materi Pelajaran bab 1 Tentang Logika Matematika 


" Dalam Logika Matematika, kita belajar untuk mementukan 
nilai dari suatu pernyataan, baik bernilai benar atau salah. 
Pernyataan sendiri terbagi menjadi dua Jenis Yaitu 
Pernyataan Tertutup dan Pernyataan Terbuka " Ucap Yama 
Menjelaskan Materi nya 


" Contoh dari Pernyataan Tertutup Yaitu, Misalnya gini... " 
lanjut Yama Sembari Menulis 


7 Adalah Bilangan Genap 


"Nah Kalimat 7 Adalah Bilangan Genap Bener Apa Salah?" 
Tanya Yama Pada Yami 


" Eum Bener dong! Kan Om--eh Kakak Yang Nulis, Jadi Pasti 
Bener, Kalo Yami Yang Nulis Pasti Salah " Jawab Yami Yang 
Membuat Yama Menggeleng gelengkan Kepalanya 


"Salah! " Ujar Yama 
I Kok--" 


" 7 itu Bukan Bilangan Genap, Tapi Bilangan Ganjil Yami... " 
Sela Yama 


" Loh udah Berubah Ya?" Tanya Yami Dengan Wajah Cengong 
Yama Membuang Nafas Kasar " Emang Gitu Dari Dulu!" 

Yami Hanya Mengangguk " ooh " 

" Kamu Tau Apa Itu Bilangan Ganjil dan Genap?" Tanya Yama 


Yami Tampak Berfikir Sejenak Kemudian Mengangguk " 
Bilangan Ganjil itu satu, tiga, lima, tujuh, sembilan---" 


"Itu Kamu Tau, Kenapa Tadi Salah?" Tanya Yama 


Yami Hanya Tersenyum Menunjukkan Deretan gigi Putih nya 
i Lupa.." 


Yama Hanya Menggeleng gelengkan Kepalanya " Dasar " 
Gumam Yama 


" Lanjut, Jadi Kalo Contoh Nya Seperti ini..." ucap Yama 
Sembari Menulis 


10 adalah Bilangan Ganjil 
" Kalimat Tersebut Benar Atau Salah?" Tanya Yama 


Yami Berfikir Sejanak Kemudian Mengangguk " Salah " 
Jawab Yami 


Yama Tersenyum Tipis " Kenapa Salah?" 
" Karena Sepuluh itu Bilangan Genap kan? "Jawab Yami 


Yama Mengacak Gemas Puncuk Rambut Yami " Pinter Banget 
sih Pac---" 


Yami Menepis Tangan Yama Yang Ada di Atas Kepalanya 
Kemudian Menatap Curiga Pria di Depannya ini " Yam---" 


Yama Kaget Karena Hampir Saja Keceplosan, Kemudian Yama 
Menetralkan Wajahnya " Eum..Kita Lanjutkan Belajar nya " 
Sela Yama 


" Nama Kakak Siapa?" Tanya Yami Yang Sepertinya Sudah 
Curiga 


" Kenapa? Kamu Suka Sama Saya?" Tanya Yama 


" Dih...Enggak kok, cuman Nanya Doang "Jawab Yami 


" Kepo " Ujar Yama 
" Kipi.." Ucap Yami Meniru Yama 
Yama Menatap Tajam Yami " Mulut nya! " 


Di Sisi Lain Aldo Tengah Rebahan di Kamar Sembari 
Memainkan Ponselnya 


" ABANG BUKA PINTUNYA! " Teriak Seorang Dari Luar Kamar 
Aldo 


Aldo turun dari Kasur nya Kemudian dengan Malas Membuka 
Pintu Kamarnya dan Saat Pintu Terbuka Terdapat Bocah Laki 
Laki Yang Sepertinya Tengah Marah Kepada Aldo 


" Apa?" Tanya Aldo Malas , la Tau Pasti Adiknya Ini Akan 
Menagih Janjinya Kemarin 


" Mana Kinder joy Alka?" Tagih Bocah Laki Laki Yang 
Merupakan Adik Laki Laki Aldo Yang Bernama Alralka 
Aksara Yang Biasa di Panggil Alka dan Saat ini Alka Duduk 
di Bangku 2 SD 


" Besok " Jawab Aldo, Sebenarnya ia Lupa untuk Membelikan 
Adiknya ini Kinder Joy dan Di Tambah lagi Kinder Joy yang ia 
Minta Bukan Sediki yang Ia Minta Tapi 3 Pack Yang Biasanya 
1 Pack Berisi 24 Dan Jika Beli 3 Pack Artinya berisi 72 Kinder 
Joy, itu Pun akan Habis Dalam Waktu 3 atau 5 Hari 


" Kemarin Katanya Besok! Sekarang besok, Jadi Kapan Beli 
nya Bang..." Rengek Alka 


"Kan Abang Bilang Besok" ucap Aldo 


Mata Alka Berkaca kaca dan Aldo Tau Sepertinya ia Akan 
Menangis " HUWAAAA ABANG JAHAT...HIKS...HIKS!" 


Aldo Menutup Telinganya " Aduh Diem dong! Nanti Mama 
Denger!" Ujar Aldo Sembari Membekap Mulut Alka 


ul Hmmppp..." 


"Ada Apa ini? Astaga Aldo Kenapa Kamu Bekap Mulut Adik 
Kamu sih!?" Kaget Seorang Wanita Paruh baya Yang 
Merupakan Mama Aldo dan Alka 

Dia Adalah Zoya Alkaldo Aksara Jadi Kalian Tau kan Dari 
Mana Nama Aldo dan Alka? Yap Namanya di Ambil dari 
Nama Tengah Zoya. 

Zoya Telah berumur 38 Tahun Namun Masih Terlihat muda. 
Ya Memang Karena Zoya Menikah muda Saat Telah Lulus 
SMA Itupun Karena Perjodohan 


" Huwaaa Mama.. hikss...bang Aldo jahat.. Mau bunuh 
Alka..." Adu Alka 


" Heh Jangan Ngadi Ngadi Lo!" Ujar Aldo, Padahal Aldo 
Hanya Membekap Mulut Alka Saja dan Tidak berniat 
Membunuhnya 


"Aldo Mulut nya!" Peringat Zoya 


" Maaf Mah..." Ucap Aldo Sembari Menatap Sinis Alka Yang 
Tersenyum Mengejek dirinya 


"Alka Kamu kenapa?" Tanya Zoya 


" Alka Mau Kinder Joy Mah..." jawab Alka dengan Wajah 
Memelas 


Aldo Yang Melihat Adiknya Seperti itu Hanya Menahan 
Kekesalan nya Saja 


"Aldo, Sana Kamu Beliin Alka Kinder Joy nya " Ucap Zoya 


" Alka Mau Ikut Mah.." seru Alka 
" Heh Enak Aja! Yang ada Lo---" 
" Aldo! " Peringat Zoya 


Aldo Membuang Nafas Kasar " Huh lya lya!" Pasrah Aldo 
Kemudian Melirik Sinis Alka " Ayok " 


" Yeeahh " Sorak Alka Kemudian Mengangkat Kedua Tangan 
nya " Gendong..." 


Aldo Rasanya ingin Melempar Alka Ke Laut Sekarang Juga " 
ck Nyusahin " Cibir Aldo Kemudian Mengendong Alka 


"Biarin Wleee" Ucap Alka Sembari Menjulurkan Lidahnya 


" Bang Mama Nitip Pembalut Ya " Ucap Zoya Tiba Tiba Yang 
Membuat Aldo Tersentak Kaget 


"Kok Aldo Sih? " Protes Aldo 

" Kenapa Hm? Malu?" Tuding Zoya 

Aldo Membuang Nafas Kasar" Iya Iya, Aldo Beliin " 
Zoya Tersenyum Manis Pada Aldo " Makasih Sayang... " 
"Ayook Abang..." Rengek Alka 

"Bentar dong!" 


Yama telah Selesai Mengajar Yami Namun Seperti nya Yama 
Mengantuk dan Tidak Sengaja Ketiduran di Tempat ia 
Mengajar Yami Tadi 


Yami datang Dengan Membawa Secangkir Teh untuk Yama, 
Kemudian Yami Menaruh Cangkir yang Berisi Teh itu Di Meja 


dan Yami Melirik Kearah Orang yang Sudah Mengajar nya 
Tadi 


" Kok Mirip Yama Ya? " Beo Yami 


Yami Menggeleng gelengkan Kepalanya " Gak Mungkin, 
Masa iya Yama Punya Kumis " 


Yami Membuka Ponselnya dan Menelpon Yama, Namun 
Ternyata Ponsel Yama Tidak Aktif, Yami Jadi Khawatir Sendiri 
Karena Sejak Tadi Yama Tidak Menghubungi nya 


Yama Kemana Sih? Pikir Yami 


Yami Mendekati Orang Yang Mengajar nya Tadi dan Berniat 
untuk Membangun kannya Namun Tiba Tiba Tangan Yami 
Tidak Sengaja Mengenai Kumis Yama Yang Sepertinya Akan 
Terlepas 


" Ha? Ini Kumis Palsu?" Pikir Yami Kemudian dengan Cepat 
Melepaskan Kumis Palsu itu 


"LOH YAMA!? " Kaget Yami 
Yama Pun Tersentak Kaget Saat Mendengar Teriakan Yami 
"Yama kan ini?" Tanya Yami 


Lagi Lagi Yama di Buat Kaget Kemudian Memegang 
Kumisnya Namun Ternyata tidak Ada " Yami Aku-- " 


" Hikss... Yama Bohong! Hiks..." Isak Yami 


Yama Mendekati Yami kemudian Memeluknya " Hey Sayang 
Maaf..." 


Hiks.. Hiks.. 


" Maaf Sayang... kenapa Nangis?" Tanya Yama 


" Hiks...Yami Khawatir tau! Hiks..Yami kira Yama Kenapa 
Napa Karena gak ngabarin dari Tadi Hiks... " 


Yama Tersenyum Tipis Kemudian Melepaskan Pelukan nya 
Dan Menghapus Air Mata Yami " Maafin Aku Ya... jangan 
Nangis Dong..." 


"Tapi Yama Jangan Buat Yami Khawatir lagi..." Lirih Yami 


Yama Tersenyum Mendengar Ucapan Yami Kemudian 
Mengelus Pipi Yami " Iya Yami..." 


Di Sini lah Aldo dan Juga Alka yang Tengah Membeli Kinder 
Joy dan Juga Pembalut untuk Mama nya 


"Alka Mau Es Krim juga Bang " Ucap Alka 

" Heh Katanya Kinder Joy, Ngapa jadi Es Krim?" 
"Iya Kinder Joy sama Es Krim jugaa " Ucap Alka 
" Lo Jangan Buat Gue Bangkrut dong!" Ujar Aldo 


Mata Alka Mulai Berkaca Kaca, Oke Sepertinya ia Akan 
Segera Menangis " Iya Iya Abang Beliin " Pasrah Aldo 


"Yeahh! Makasih Abang!" 
i HM" 


Aldo Mengambil 10 Es Krim Sekali gus untuk Stok di Kulkas 
dan Juga Mengambil 6 Pack Kinder Joy untuk Stok Seminggu 
buat Alka 


Kemudian Aldo Mengarah Ke Bagian Pembalut dan Memilih 
Mana Yang Mama nya Titip tadi 


"Duh Yang mana Lagi nih? Yang Ada Sayap nya Yang Mana 
Ya??" Pikir Aldo 


Tanpa Aldo Sadari Sudah ada 2 Wanita Yang Sepertinya 
berumur 20 tahunan yang Tengah Melihat Aldo Memilih 
Pembalut Sembari Menggendong Alka 


Ihh Suami idaman Yah 

lya, Anak nya Juga Lucu Banget 
Tapi kayak nya Masih Muda sih itu 
Beruntung Banget istrinya 


Aldo Tak Menanggapi nya la Segera Mengambil Asal 
Pembalut nya Namun Saat Aldo Ingin Mengambil nya 
Tangan nya di Cekal Oleh Seseorang " Salma?" Beo Aldo 


Yah Itu Adalah Salma dan Juga Ada Seorang Gadis Kecil Yang 
Menggandeng Tangan Salma, gadis Kecil itu Adalah Adik 
temannya Salma 


" Lepasin Tangan Lo " ucap Aldo 


Salma Kemudian Menjauh kan Tangan nya dari Tangan Aldo 
" Itu Untuk Lansia " Ucap Salma Memberi Tau Aldo Yang 
Salah mengambil Pembalut, Bukan Pembalut yang ia Ambil 
Tapi Popok untuk Lansia 


" Gue--gue tau kok " Elak Aldo Kemudian Memilih Yang Mana 
Pembalut untuk Mama nya 


Salma Yang Melihat Aldo Kesusahan Mencari Pun Langsung 
Mengambil kan Nya dan Memberikan nya Pada Aldo " Nih, 
Buat Nyokap Lo Kan?" 


"Hm iya " jawab Aldo kemudian Mengambil Nya " Makasih " 
Ucap Aldo 


" Abang Turunin Alka " Ucap Alka, Kemudian Aldo 
Menurunkan Alka 


Alka Mendekati Gadis Kecil Yang Bersama Salma Tadi " Hai 
Cantik..." sapa Alka 


Malu Sudah Aldo Mempunyai Adik Macam Alka ini " Heh Lo 
Jangan godain Anak Orang!" 


Gadis Kecil Itu Bersembunyi Di Belakang Salma " Kak 
Takut..." Cicit nya 


"Tuh Anak Orang Jadi Takut kan " Ucap Aldo 
" Kok Takut sih, Alka Gak Gigit kok " 

"Lo jelek, makanya dia Takut " Ejek Aldo 

" Huwaaa Abang Jahat! " 


Salma Yang melihat Kelakuan Dua Bersaudara itu Hanya 
Menggeleng gelengkan Kepalanya Kemudian Mengendong 
Gadis Kecil itu " Ayok Dita Kita Pulang " Ucap Salma 
Kemudian Meninggal kan Aldo yang Tengah Menenangkan 
Alka Yang Menangis 


" Huwaaa Cewek Cantiknya Jadi Pergi kan!" Ucap Alka 
Sembari Menangis 


"Dasar Cengeng " Cibir Aldo 


Alralka Aksara 


Anandita Ansara 


Gimana gimana Setuju gak Kalo Cerita Ini Tamat 
Lajut Cerita Aldo dan Salma? 
Atau Alka Dan Anandita? 


SEE YOU MORE ALL 


Boneka dan Janji 
- Jangan Kalian Fikir Protagonis itu Selalu Lemah 


Dua Minggu Telah Berlalu, Yang Artinya Telah Usai Ujian, 
Yami Berharap Nilainya Baik Baik saja Terutama Nilai 
Matematika nya, Ia Tak Ingin Mami Papi dan Juga Yama Yang 
Sudah Mengajarkan nya Kecewa. 


Hari ini Yama Tidak Masuk Sekolah Karena ia Demam, Yami 
Jadi Bosan Karena tidak Ada Yama Yang Menghibur nya. 

Yami Berjalan Menuju Kantin Sendiri, Karena Salma, Mela, 
Aldo dan Juga Nino Sudah Pergi Deluan, bukan Bermaksud 
untuk meninggalkan Yami Sendiri Tapi Tadi Yami Sedang 
Melengkapi Catatan nya Dan Dia Bilang ia Akan Menyusul. 


Namun Tiba Tiba Saja Ada Yang Menghentikan Langkah nya 
" Lo Yami Kan? Pacarnya Yama" Tanya Wanita itu 
Yami Mengangguk " lya Kak " Jawab Yami 


Wanita itu Tersenyum Remeh " Rasanya gue Gak Percaya Lo 
Pacar Yama " 


Yami Tidak Takut Pada Wanita di Hadapannya ini Hanya Saja 
la Merasa Aneh Karena ia Seperti Mengenal Wanita itu " 
Maksud Kakak Apa Ngomong gitu?" 


Wanita itu Menatap Sini Yami " Gak Usah Sok Lugu deh Lo! 
Lo tau gue Siapa!?" 


Yami Menggeleng kan Kepalanya 


" Gue Sarah, Pacarnya Yama!" Ucap Sarah 


Yami Tersentak Kaget Kemudian Menggeleng kan Kepalanya 
"Enggak mungkin!" 


Sarah Tertawa Jahat " hahaha...Lo Pikir Yama Suka Sama 
Cewek Lemah Kayak Lo!? Cewek manja, Sok Polos Aslinya 
Bangsat!" 


" Kak Sarah Jangan Sok Tau! Yama Bilang dia Gak Pernah 
Pacaran Sama Kakak " Ucap Yami 


Sarah Menatap Tajam Yami " Lo Bego banget sih! Yama Mana 
Mungkin Suka Sama Cewek Kayak Lo! Lemah! " Kemudian 
Sarah Mendekat kan Tubuh nya Dengan Yami dan Menatap 
Sinis Yami 


" Kalo Lo Berani Dekat Dekat Sama Yama, Lo Akan Tau 
Akibatnya! " Ucap Sarah Kemudian Mendorong Kuat Bahu 
Yami Sampai Yami Hampir Terjatuh 


" Cih, Lemah!" Ucap Sarah Sembari Tertawa 


"Yami Gak lemah! " Ucap Yami Kemudian Pergi Dari Sana 
Dan Menuju Kantin 


" Kurang Ajar!" Desis Sarah 


daaa 


Di Kantin Salma, Mela , Nino dan Aldo Tengah Menunggu 
Yami Kemudian Tanpa Sengaja Mela Melihat Yami Yang 
Tengah Berbicara dengan Kakak Kelasnya itu, Sarah. 


" Eh Liat deh Itu Kan Yami " Ucap Mela Sembari Menunjuk 
Kearah Yami Dan Sarah 


Salma,Nino dan Aldo Langsung Mengikuti Arah Yang Di 
Tunjuk Mela dan Benar Saja Di Sana Ada Yami Yang 


Sepertinya Sarah Tengah Mencari Ribut dengan Yami 


" Ayok Samperin!" Ajak Aldo dan Di Beri Anggukan oleh 
Mereka. Aldo Benar Benar tidak Menyangka dengan Sikap 
Sarah dan Lebih Parahnya lagi ia Mendorong Yami Yang 
Membuat Aldo Tersulut Emosi, Aldo Marah Karena Sarah 
Mengganggu Pacar Sahabatnya. 


Namun Sebelum Beranjak Salma Langsung Menghentikan 
Langkah Mereka " eh Tunggu! Itu Yami Mau Kesini, Kita 
tunggu aja " Ucap nya 


Mereka Langsung duduk di Tempat Semula dan Melihat Yami 
Yang Mendekati mereka dengan Wajah Sendu 


"Yami Lo Gak Papa?" Tanya Salma Pada Yami yang Baru Saja 
duduk di Samping Nya 


Yami Menggeleng kan Kepalanya " gak papa kok " 
"Jangan bohong " Sela Mela 


"Iya, Tadi gue liat Lo Kayak lagi Bertengkar gitu Sama Sarah 
" Ucap Nino 


Sepertinya Yami Harus Menceritakan nya Pada Mereka " 
Sebenarnya..." 


Yami Menceritakan kejadian tadi Yang Sarah Mengaku 
Sebagai Pacar Yama dan Mengancam nya. 


" Gila Itu Cewek! Harus Gue Kasih Pelajaran! " Ucap Salma 
Yang Sudah Tersulut Emosi, Berani beraninya Sarah 
Mengancam Sahabatnya. 


"Salma, Jangan..." Lirih Yami 


" Gak Yam, tu Cewek Memang Harus di Kasih Pelajaran! " 
Tegas Mela 


Yami hanya Menggeleng gelengkan Kepalanya " Yami gak 
Papa, Kalian gak usah Khawatir " 


ul Tapi---" 


" Percaya sama Yami, Oke?" Ucap Yami Yang Tengah 
Menenangkan Salma dan Mela 


" Huh, baiklah. Tapi kalo dia Macem macem sama Lo lagi, 
gue Gak Segan---" 


"Iya iya, Salma " Ucap Yami Sembari Tersenyum Tipis 


Tatapan Yami Beralih Pada Aldo dan Nino Yang Tengah 
Menyimak Percakapan Cewek cewek di Hadapannya Mereka 


" Aldo, Nino. Tolong jangan kasih Tau Yama..." Ucap Yami 


" Gak Bisa, Gue Harus Kasih Tau. Biar Yama--" ucapan Nino 
Di Sela Oleh Yami 


" Tolong Jangan Kasih Tau Yah? Yama Lagi Sakit, Yami Gak 
Mau Yama Tambah Sakit Kalo dengar ini Semua..." Lirih Yami 


Aldo dan Nino Saling Menatap Seperti Saling Bertanya 
Setuju atau tidak dengan Ucapan Yami, Kemudian Aldo dan 
Nino Mengangguk Singkat " Baiklah, Tapi gue Akan Kasih 
Tau Yama Di Waktu yang Tepat " Ucap Aldo 


ll Tapi--" 
"Gak ada Bantahan " Sela Aldo 


DKK KKK KKK 


Pulang Sekolah Yami Langsung Mengganti Pakaian nya dan 
hendak Pergi Kerumah Yama untuk Menjenguk nya 


"Mami Yami Kerumah Yama Dulu Ya " Ucap Yami Kemudian 
Menyalami Lila 


"Iya Sayang, Sampaikan Salam Mami Sama Yama Ya " Ucap 
Lila 


"Iya Mi, oh ya Papi Mana Mi?" Tanya Yami, Karena Biasanya 
Papi nya Sudah Pulang Jam Segini untuk Makan Siang di 
Rumah Bersama 


" Papi Masih Ada Kerjaan di Kantor, Mungkin Bentar Lagi 
Pulang "Jawab Lila 


"Ooh, Kalo gitu Yami Pergi dulu Ya Mi, Assalamualaikum " 
Salam Yami 


"Waalaikumsalam "Jawab Lila 


Setelah Yami Pergi Lila Tersenyum Senang, Entah Apa Yang 
Membuat Lila Sesenang ini, Kemudian Menelpon Seseorang 


" Mari Kita Berbincang, calon besan... " 


deka 


" Yama ih, Lagi sakiy kok Main Game Mulu! Yami datang 
masih aja main gamenya" Ucap Yami 


Yama Masih Fokus Pada Gamenya " Bentar Yami..." 
"Yaudah Yami Pulang aja deh " Ancem Yami 


Yama Langsung Mengalihkan Pandangan nya Pada Yami " eh 
Jangan dong " Ucap Yama " lya nih Aku Gak Main Game nya 
Lagi " Lanjut Yama Kemudian Menaruh Ponselnya 


Yami Tersenyum Senang, Kemudian Memeriksa Suhu Panas 
Yama " Yama Udah Mendingan?" Tanya Yami 


Yama Mengangguk " Udah Kok, Kan Kamu Yang Ngurusin 
Aku " Jawab Yama 


"Yama Mau Apa? Biar Yami Bikinin " Tanya Yami 


Yama Tampak Berfikir " Susu, Aku Mau Minum Susu Hangat " 
Jawab Yama 


" Oke Bentar Yami Buatin " Ucap Yami Kemudian Berjalan 
Kearah Dapur dan Mulai Membuat Susu Untuk Yama 


Yami Merebus Air Panas Terlebih dahulu. 


Kemudian Yami Tiba tiba Saja Memikirkan Perkataan Sarah 
tadi, Rasanya Sakit Saat Ada Cewek Lain Yang Mengaku 
Sebagai Pacar Yama dan Masalah Ancaman Tadi Yami Sedikit 
Takut Tapi dia Akan Memberanikan diri Demi Cintanya 


"Yami itu air nya udah Mendidih!" Teriak Yama Yang Baru 
Saja Datang Kedapur dan Melihat Air Yang Sudah Mendidih. 


Yami Tersentak kaget Dan Keluar dari Lamunannya 
Kemudian dengan Reflek Yami Memegang Teko Panas itu " 
Ahhkk!" Pekik Yami 


Yama Mendekati Yami Dan Memegang Tangan Yami Yang 
Memegang Teko Panas tadi kemudian Membasuh Tangan 
Yami Dengan Air dari Kran 


"Udah Mendingan?" Tanya Yama 
Yami Mengangguk Singkat " iya "jawab Yami 


" Kamu Kenapa Melamun tadi hm? " Tanya Yama 


Yami jadi Gelagapan " eng--gak kok, tadi Yami Cuman Mikirin 
nilai, i-iya nilai " Bohong Yami 


Yama Menatap Lekat Mata Yami, Sepertinya Yami Tengah 
Berbohong Pada nya Tapi Yama Tidak ingin Membicarakan 
nya Sekarang " Lain Kali Hati Hati " Peringat Yama 


Yami Hanya Tersenyum Tipis " lya Yama " 
"Bentar Yami Buat Lagi Susu nya " Ucap Yami 
"Enggak usah " Ucap Yami 

"Loh Kenapa?" Tanya Yami 

" Gak Kepengen lagi, Ayok Ke Kamar " Ajak Yama 
Sesampainya di Kamar Yama 

" Dady Mana?" Tanya Yami 


Yama Melihat Kearah Jam Tangan nya, Seharusnya Denis 
Sudah Pulang Dari Tadi Tapi Kenapa Dady nya itu Belum 
Pulang Juga " Mungkin Masih Ada Kerjaan di Kantor " Jawab 
Yama 


Memang Yama dan Denis Tidak Satu Rumah Tapi Sejak 2 
Hari Yang Lalu Tepatnya Saat Yama Sakit Denis Menginap di 
Rumah Yama. 


Dan Ya, Kalo Ada Yang Nanya Kenapa Momy Yama Gak 
Pernah Kelihatan ya? Nah Itu Karena Momy Yama Yang 
Bernama Ayuma Telah Meninggal Dunia Sejak Yama Berumur 
10 Tahun Karena Ayuma Terkena Penyakit Kanker Hati 


Yami Hanya Mengangguk Paham Kemudian Mengambil 
Sesuatu dari Dalam Tas nya 


"Nih Untuk Yama " Ucap Yami Sembari Menyodorkan 
Sebuah Boneka 


" Kenapa Kamu Kasih Aku ini?" Tanya Yama Sambil 
Mengambil dan Memperhatikan Boneka yang Di Berikan 
Yami 


" Kalo Yami gak Ada, Yama Bisa liat boneka itu. Anggap aja 
kalo itu Yami " Ucap Yami Sembari Tersenyum 


" Kenapa? Kayak Kamu Mau Pergi Jauh aja, aku gak Butuh 
Boneka itu, Karena kamu akan Selalu Bersama ku. 
Selamanya!" Ucap Yama, Entahlah ia Merasa Tak Enak Saat 
Yami Mengatakan Hal itu Seolah-olah Yami Akan Pergi dari 
nya 


"Enggak, Yami gak Akan Tinggalin Yama " Ucap Yami 


"Janji?" ucap Yama Sembari Mengangkat Jari Kelingking nya 
di Hadapan Yami 


Yami Tersenyum " Janji!" Ucap Yami Sembari Menautkan 
Kelingkingnya dengan Yama 


rak 


Udah Detik detik Menuju Ending guys! 
Kira Kira Sekitar kurang lebih 10 Chapter lagi 


Insyaallah Nanti Malam Atau Besok Aku Bakal Dobel 
Up Ya** 


See you Next Part 


Kadang iri Sama Jodoh orang lain, Ngapa Cakep 
banget:" 


